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KATA PENGANTAR
KEPALA PUSAT BAHASA

Setiap kali sebuah buku diterbitkan, apa pun isinya dan bagaimana mutu-
nya, pasti diiringi dengan keinginan atau niat agar buku itu dapat dibaca
oleh kalangan masyarakat yang lebih luas. Seberapa jauh isi buku
tersebut dapat memberi tambahan wawasan dan pengetahuan kepada para
pembacanya, hal itu seyogianya dijadikan pertimbangan utama oleh siapa
pun yang merasa terpanggil dan harus terlibat dalam berbagai upaya
mencerdaskan kehidupan bangsa dalam pengertian yang luas.

Dalam konteks itu, perlu disebutkan tiga komponen yang saling
berkaitan, yaitu tingkat keberaksaraan, minat baca, dan buku yang ber-
mutu. Masyarakat yang tingkat keberaksaraannya sudah tinggi atau se-
kurang-kurangnya sudah memadai dapat dipastikan akan memiliki minat
baca yang tinggi atau (sekurang-kurangnya) memadai pula. Minat baca
kelompok masyarakat yang demikian perlu diimbangi dengan cukup
tersedianya buku dan jenis bacaan lain yang bermutu, yang dapat mem-
beri tambahan wawasan dan pengetahuan kepada pembacanya.

Pada dasarnya setiap orang berkepentingan dengan tambahan
wawasan dan pengetahuan itu, bukan saja karena faktor internal yang
telah disebutkan (tingkat keberaksaraan dan minat baca orang yang ber-
sangkutan), melainkan juga karena faktor eksternal yang dari waktu ke
waktu makin meningkat dalam hal kualitas dan kuantitasnya. Interaksi
antara faktor internal dan eksternal ini dalam salah satu bentuknya me-
lahirkan keperluan terhadap buku yang memenuhi tuntutan dan per-
syaratan tertentu.

Dilihat dari isinya, buku yang dapat memberi tambahan wawasan
dan pengetahuan itu amat beragam dan menyangkut bidang ilmu tertentu.
Salah satu di antaranya ialah bidang bahasa dan sastra termasuk peng-
ajarannya. Terhadap bidang ini masih harus ditambahkan keterangan agar
diketahui apakah isi buku itu tentang bahasa/sastra Indonesia atau me-
ngenai bahasa/sastra daerah.

Bidang bahasa dan sastra di Indonesia boleh dikatakan tergolong se-
bagai bidang ilmu yang peminatnya masih sangat sedikit dan terbatas,
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baik yang berkenaan dengan peneliti, penulis, maupun pembacanya. Oleh
karena itu, setiap upaya sekecil apa pun yang bertujuan menerbitkan
buku dalam bidang bahasa dan/atau sastra perlu memperoleh dorongan
dari berbagai pihak yang berkepentingan.

Sehubungan dengan hal itu, buku Pau-Pauna I Mase-Mase ri Tana
Ugi yang dihasilkan oleh Bagian Proyek Pembinaan Buku Sastra Indo-
nesia dan daerah-Jakarta tahun 2000 ini perlu kita sambut dengan
gembira. Kepada penyusun, yaitu Abdul Kadir Mulya, saya ucapkan
terima kasih dan penghargaan yang tinggi. Demikian pula halnya kepada
Pemimpin Bagian Proyek Pembinaan Buku Sastra Indonesia dan Daerah-
Jakarta beserta seluruh staf saya sampaikan penghargaan dan terima kasih
atas segala upayanya dalam menyiapkan naskah siap cetak untuk pener-
bitan buku ini.

Hasan Alwi



UCAPAN TERIMA KASIH

Penyusun bersyukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa karena dapat me-
manfaatkan kesempatan mentransliterasi dan menerjemahkan saiah satu
karya sastra Bugis dalam upaya pelestarian budaya daerah.

Cerita yang berjudul Pau-Paunna I Masa-mase ri Tana Ugi ini
diangkat dari naskah sastra Bugis yang ditulis tangan dengan aksara
Lontarak Bugis. Naskah anonim.

Keberhasilan penulisan ini adalah berkat bantuan berbagai pihak.
Oleh karena itu, penulis berkewajiban menyampaikan terima kasih ke-
pada mereka, terutama kepada Pemimpin Bagian Proyek Pembinaan
Buku Sastra Indonesia dan Daerah Jakarta yang telah memberikan kesem-
patan kepada pengolah naskah hingga berbentuk buku ini.

Semoga tulisan ini ada manfaatnya.

Ujung Pandang, September 1998 Penyusun
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Pengamatan terhadap sastra lama untuk menggali kebudayaan Indonesia
merupakan usaha yang erat hubungannya dengan pembangunan bangsa
Indonesia seutuhnya. Pembangunan negeri yang sifatnya multikompleks
memberikan tempat pada bidang mental spiritual. Untuk menggali unsur-
unsur spiritual itu, sastra lama merupakan sumber yang kaya.

Lontarak yang merupakan hasil sastra lama di kalangan suku Bugis
memegang peranan penting karena mengandung nilai-nilai luhur yang
dapat dijadikan pedoman dalam hidup dan kehidupan. Sebagai salah satu
khazanah budaya, lontarak Bugis perlu digali agar nunsa-nuansa yang
terdapat di dalamnya dapat terungkap. Oleh karena itu, sudah sewajarnya
jika naskah / Mase-mase, lontarak Bugis hasil sastra lama, mendapat
perhatian untuk dikaji.

Naskah I Mase-mase, hasil sastra Bugis, merupakan rekaman ke-
budayaan lama yang berisi pranata sosial kemasyarakatan yang mengan-
dung nilai pedagogis, ekonomis, dan sosial. Selama nilai-nilai itu tersim-
pan dalam naskah lontarak, selama itu pula ia tertutup bagi mereka yang
tidak memahami bahasa Bugis atau tidak dapat membaca aksara lontarak.

Salah satu usaha untuk mengungkapkan latar belakang kehidupan
dan kebudayan msyarakat Bugis yang tersimpan dalam lontarak adalah
dengan mengalihaksarakan dan menerjemahkannya. Dengan kegiatan itu,
nilai-nilai budaya Bugis, yang mungkin masih dihayati oleh suku Bugis
masa kini, dapat dipahami oleh semua pihak. Dengan demikian, akan
tercipta saling pengertian antarsuku bangsa di Nusantara ini. Selain itu,
nilai-nilai budaya yang terkandung di dalam karya sastra Bugis mungkin
ada yang dapat dijadikan bahan rumusan dalam pembentukan kepribadian
bangsa.
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1.2 Sumber Data

Sumber data pengolahan naskah sastra daerah Bugis ini adalah naskah
bahasa Bugis yang teksnya menggunakan aksara lontarak Bugis yang
ditulis tangan. Penulis naskah itu, anonim.

1.3 Transliterasi

Transliterasi naskah / Mase-mase adalah pengalihaksaraan dari huruf lon-
tarak Bugis ke huruf Latin. Latihan dilakukan dengan berpedoman pada
hasil "Seminar Pembakuan Ejaan Latin Bahasa-bahasa Daerah di Sula-
wesi Selatan, tahun 1975, yang disempurnakan oleh Tamin Chairan dan
Adnan Usmar, tahun 1984.

1.4 Terjemahan

Terjemahan dilakukan dengan mengacu pada buku Penerjemahan

Berdasar Makna: Pedoman untuk Pemadanan Antarbahasa oleh Mildred

L. Larsen, alih bahasa oleh kencanawati Taniran (1989).

Langkah-langkah penerjemahan dilakukan sebagai berikut.

a. Membaca teks bahasa sumber beberapa kali untuk mengetahui tujuan
penulisnya, tema teks, dan garis-garis besar teks.

b. Mempelajari teks bahasa sumber dengan teliti dan menggunakan sa-
rana yang diperlukan, untuk menentukan isi amanat bahasa sumber
itu, perihal situasi komunikasi yang ada hubungannya, dan semua fak-
tor yang harus dimengerti untuk menghasilkan terjemahan yang se-
padan.

c. Membuat konsep pengalihan bagian demi bagian yang menghasilkan
konsep terjemahan awal.

d. Mengevaluasi konsep terjemahan awal yang mencakup tiga kriteria,
yakni ketepatan, kejelasan, dan kewajaran.

e. Menyusun konsep perbaikan berdasarkan hasil evaluasi.

f. Menyusun naskah terjemahan final.

1.5 Sistematika Penulisan
Penulisan naskah ini disusun sebagai berikut. Bagian pertama adalah pen-
dahuluan yang berisi latar belakang dan masalah, sumber data, transli-
terasi, terjemahan, dan sistemnatika penulisan.

Bagian kedua adalah sinopsis yang berisi ringkasan isi cerita. Bagian
ketiga adalah terjemahan dan transliterasi.



BAB 11

SINOPSIS

2.1 Pelaku

1) I Mase-mase, sering juga disebut I Besse atau I Singkeruang Ugi.

2) Datu Irong atau Datu Tana Ugi (Datu Tanah Bugis), ayah I Mase-
mase.

3) La Baso Jawa atau sering juga digelar Datu Lolo, putra Datu Tanah
Jawa yang menjadi suami I Mase-mase.

4) Datu Tanah Jawa. Istri Datu ini bersaudara dengan ibu I Mase-mase
di Tanah Bugis.

5) Datu Padaelo berkedudukan di Jawa, saudara sepupu I Mase-mase.

2.2. Tempat Kejadian
Lokasi kejadian cerita ini di Tanah Bugis dan Tanah Jawa.

2.3 Ringkasan Cerita
Cerita [ Mase-mase terdiri atas sembilan episode.

EPISODE I

Di Tanah Bugis ada seorang raja bernama Datu Irong. Istrinya ber-
nama Datu Tana Ugi. Suatu ketika Datu Irong bermaksud pergi ber-
dagang ke Tanah Jawa. Ia mempersiapkan perbekalan, perlengkapan, dan
barang dagangan yang akan dibawa. Setelah siap semua, bersama dengan
pengikut-pengikutnya, ia pun berlayarlah mengarungi Selat Makassar dan
Laut Jawa. Sampai di Jawa, mereka menjual barang dagangannya, lalu
membeli pula barang dagangan yang lain. Demikianlah situasi itu ber-
langsung sampai tiga tahun lamanya.



Datu Tana Ugi, istri Datu Irong, ketika suaminya berlayar dalam
keadaan hamil. Setelah tiba waktunya, ia melahirkan anak kembar, se-
orang putra dan seorang putri. Kejadian itu diumumkan ke seluruh negeri
agar diketahui oleh rakyat tentang kelahiran anak kembar raja. Empat
puluh orang pesusu dan empat puluh orang pelayan disiapkan untuk
merawat sang bayi itu. Upacara kelahiran diadakan disertai berbagai
keramaian berupa persabungan ayam dan perjudian. Para bangsawan dari
berbagai negeri berdatangan untuk turut menyemarakkan upacara itu.

Anak kembar kian hari kian besar. Genap tiga tahun, Datu Irong
berencana pulang dari rantau bersama pengikutnya. Setelah sampai pada
hari yang ditentukan, berlayarlah mereka pulang ke Tanah Bugis. Men-
jelang daratan Bugis, mereka membunyikan meriam sehingga terdengar
ke seluruh negeri. Mereka pun disambut oleh seluruh rakyat dengan gem-
bira. Selesai penyambutan mereka pulang ke rumah masing-masing. Para
pedagang yang baru kembali itu masing-masing membawa oleh-oleh
untuk keluarganya. Datu Irong juga beristirahat sambil bercakap-cakap
dengan istrinya. Tiba-tiba kedua anaknya muncul dan langsung memeluk
leher ibunya. Melihat hal itu, Datu Irong bertanya tentang kedua anak
itu. Ia diberi tahu oleh istrinya bahwa kedua anak itu adalah anaknya
sendiri yang dikandung saat Datu Irong mulai meninggalkan negeri untuk
berlayar. Datu Irong menanyakan anak perempuan itu. Istrinya menjawab
bahwa anak perempuan itu pun adalah anaknya juga karena kedua anak
itu lahir kembar. Mendengar jawaban istrinya Datu Irong menjadi murka.
Ia hendak membunuh anak perempuan itu karena menurut anggapannya
anak perempuan adalah sumber malapetaka. Atas dasar putusan musya-
warah dengan wakil-wakil rakyat, putri itu pun dibuang ke tempat yang
tidak mungkin terdengar kabar beritanya. Sebelum putri itu dibawa pergi,
ibundanya membekali anak itu emas murni yang dapat berkembang biak.
Di samping itu, ibunya berpesan apabila ia sampai terdampar di Tanah
Jawa, carilah bibimu, istri Datu Jawa bernama I Mallassuna.

Atas desakan Datu Irong, putri itu pun di bawa pergi, dibuang tanpa
pengikut. Ia ditinggalkan pada sebuah tempat yang amat sepi tak ber-
penghuni di dekat pantai. Dengan penuh duka, anak itu pun ditinggalkan
sendiri hingga beberapa hari. Ketika sebuah perahu dagang lewat di tem-
pat itu, anak itu meminta tolong untuk diikutkan. Atas kemurahan hati
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pat itu, anak itu meminta tolong untuk ditkutkan. Atas kemurahan hati
sang juragan, anak itu pun ditkutkan sampai di Tanah Jawa. [a pun ditu-
runkan dekat pelabuhan, di tepi sungai tempat mengambil air pelayan ke-
rajaan. Ketika itu hari sudah mulai gelap. Karena takut, 1a bertekad naik
ke 1stana dan akhirmya berbaring di beranda sambil membungkus kaki dan
kepalanya dengan sarung.

EPISODE III

Gonggongan anjing menyebabkan La Baso Jawa, putra raja, mene-
gur dan menyuruh pengawalnya menyelidiki keadaan di luar. Pengawal-
nya mendapati anak itu, ia menyampaikan hal itu kepada La Baso Jawa
bahwa ada seorang perempuan yang rambutnya laksana lumpur dan
kutunya menyemut sedang tertidur di beranda.

Anak itu dipanggil masuk lalu ditanya, nama dan asalnya, serta
siapa pula ayah bundanya. Setelah berulang-ulang dipanggil dan ditanya,
anak itu pun akhirnya menyahut. Ia bernama / Mase-mase, sedangkan
negeri asal dan ayah bundanya ia tidak tahu. Anak itu pun dianggap
orang aneh. Atas kemurahan hati La Baso Jawa, | Mase-mase diperlaku-
kan secara baik di Istana.

Beberapa lama 1 Mase-mase tidak mau berbicara dan tidak mau
makan walaupun La Baso Jawa memberikan makanan yang enak. Kalau
lapar, diam-diam [ Mase-mase turun ke pinggir sungai memakan sokko
'ketan’ sisa bekalnya yang di bawanya. Inang pengasuh sering tidak
senang terhadap kelakuan I Mase-mase itu. Namun, La Baso Jawa selalu
merasa kasihan dan menyuruh memperlakukannya secara wajar. Kain
sarung bekas yang diberikan La Baso Jawa kepadanya tidak langsung
dipakai, kain itu dicucinya berulang-ulang sampai bau bekas La Baso
Jawa hilang sama sekali, barulah dipakainya.

EPISODE 1V

Ketika I Mase-mase dipanggil masuk, ia disediakan salah satu
ruangan di bagian dapur untuk ditempati. Seminggu kemudian, | Mase-
mase dilangir dan dimandikan oleh inang pengasuh La Baso. Ketika it
tampaklah oleh inang pengasuh jempang (semacam masker penutup
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kelamin perempuan) yang terbuat dari emas murni. Inang pengasuh itu
terheran-heran sehingga membujuk I Mase-mase untuk mengungkapkan
asal-usulnya. I Mase-mase tidak mau mengungkapkan asal-usulnya. Sele-
sal mandi tampaklah keaslian kecantikan I Mase-mase. Hal itu menye-
babkan La Baso Jawa jatuh hati kepadanya. Dengan terus terang La Baso
Jawa sering menyatakan kepada inang pengasuhnya bahwa I Mase-mase
tak pernah hilang dari ingatannya.

Suatu ketika, saudara sesusu La Baso Jawa pergi ke ruang dapur
dan mendapati I Mase-mase di sana. la tertegun melihat kecantikan I
Mase-mase lalu bergegas keluar mendapatkan La Baso Jawa untuk me-
nyampaikan hal itu. Dengan terengah-engah ia berkata, "Hai Paduka, I
Mase-mase memang baik dan cantik sekali, peristrikanlah dia dan jangan
disia-siakan.” Mendengar perkataan itu, La Baso Jawa semakin girang
dan bertekad untuk mengawininya.

Pada suatu hari disampaikanlah hasratnya itu kepada ayah bunda-
nya. Ayah bundanya tidak merestuinya karena I Mase-mase adalah isi
rumahnya sendiri dan juga tak diketahui asal-usulnya. Ayah bundanya
bermaksud mengawinkan I Baso Jawa dengan putri Sulle Datu (Mang-
kubumi) supaya dapat mewarisi kerajaan. La Baso tetap berkeras akan
mengawini I Mase-mase. Di samping itu, La Baso juga akan mengawini
puteri Sulle Datu untuk menaati keinginan ayah bundanya.

Selesai pernikahannya dengan La Baso Jawa, I Mase-mase pun di-
buatkan seperangkat wadah sirih pinang dari emas sebagaimana adat raja.
Melihat seperangkat emas itu, ada yang menggunjingkan bahwa I Mase-
mase tidak pantas memakainya. Hal itu sungguh menyakitkan hati 1
Mase-mase sehingga I Mase-mase bergumam "Sial bagi orang Jawa dan
mujur bagiku karena aku terbuang ke negeri ini menjadi warga yang
tidak diketahui asal-usulku. Malang bagiku, ayahku telah membuang aku
tanpa belas kasihan. Andaikata aku tidak meninggalkan negeriku, walau-
pun emas kutempa seperti baja sebesar kepala kerbau, aku tidak akan ter-
kutuk." Setelah mendengar penghinaan terhadap I Mase-mase, La Baso
Jawa berkata, "Milik Datu sekalipun yang aku tempakan untuk I Mase-
mase, orang tidak boleh menegur." Kalau La Baso Jawa sudah berkata
begitu, orang-orang di jongke terdiam semua.



EPISODE V

Bunyi gendang bertalu-talu pertanda upacara perkawinan La Baso
Jawa dengan puteri Sulle Datu segera dimulai. Walaupun harus menahan
diri sekuat tenaga, I Mase-mase membujuk suaminya (La Baso Jawa)
menuruti kehendak orang tuanya. Bahkan, I Mase-mase yang mendandani
La Baso dengan menggunakan emas perhiasan [ Mase-mase. Apabila
telah selesai didandani oleh I Mase-mase, La Baso pun tampak lebih tam-
pan sehingga mencengangkan semua orang yang melihatnya. Peristiwa
itu semakin mengungkapkan rahasia I Mase-mase bahwa I Mase-mase
bukanlah orang sembarangan, setidak-tidaknya ia adalah turunan raja.
Barang perhiasan demikian itu hanya dimiliki oleh raja seperti Datu
Jawa.

Walaupun telah selesai perkawinannya dengan puteri Sulle Dato, La
Baso Jawa tetap saja berkunjung ke tempat [ Mase-mase, bahkan cintanya
semakin menjadi. Sebaliknya, ia tidak pernah terlihat berkasih-kasihan
dengan Sulle Datu, istri barunya. Hal itu sangat mengecewakan kedua
orang tuanya. Mereka menuduh bahwa I Mase-maselah yang selalu
menghalang-halangi L.a Baso pergi ke istrinya. Kalau mendengar itu, I
Mase-mase hanya dapat menangis dan mendesak La Baso Jawa agar
tinggal saja pada istrinya yang baru itu. Namun, La Baso Jawa tetap
tidak betah tinggal di rumah Sulle Datu atau istri barunya.

EPISODE VI

La Baso Ugi, kakak I Mase-mase, sejak adiknya, I Mase-mase
dibuang, selalu merasa sepi dan sedih. Datu Irong dan istrinya merasa
sedih melihat keadaan puterinya itu. Datu meminta kepada Sullewatang
supaya putrinya yang sebaya dengan La Baso Ugi dibawa ke istana untuk
menemani La Baso Ugi bermain. Hal itu cukup menghibur kesendirian
La Baso Ugi. Akhirnya, keakraban kedua anak itu menimbulkan rasa cin-
ta di antara mereka. Keduanya dikawinkan oleh ayahandanya dan tinggal-
lah mereka bersama-sama.



EPISODE VII

Setelah tiga tahun perkawinan I Mase-mase dengan La Baso Jawa,
I Mase-mase pun hamillah. Setelah cukup harinya, I Mase-mase mela-
hirkan anak kembar, seorang laki-laki dan seorang perempuan. I Mase-
mase meminta agar kelahiran anak itu diupacarakan sebagaimana adat
raja di negerinya. Hal itu semakin menimbulkan tanda tanya bagi La
Baso Jawa. Apalagi setelah tampak perhiasan yang dipasangkan kepada
putra putrinya terbuat dari emas murni belaka.

Ketika bayi akan diupacarakan, I Mase-mase mengundang Datu
Padaelo, sepupunya, untuk turut memeriahkan upacara itu. La Baso Jawa
pun semakin yakin bahwa istrinya, I Mase-mase, adalah turunan raja.
Pada hari yang ditentukan, berdatangan undangan. Rombongan Datu
Padaelo datang bersama dengan empat puluh barisan bedil. Sungguh
meriah upacara itu, lebih meriah daripada ketika upacara Datu Jawa. Ibu
La Baso Jawa sempat menyindir bahwa upacara ini layaknya upacara
mengkauk, yaitu upacara yang dilakukan raja amat berkuasa, sedangkan
I Mase-mase tidak diketahui asal usulnya.

Setelah upacara selesai, Datu Padakalo pun menyerahkan sumbang-
an berupa ringgit emas beberapa biji dan diikuti oleh para pengikutnya.
Sesudah itu, ia pun pamit untuk pulang ke Padaelo bersama dengan para
pengikutnya. Setelah sampai di Padaelo, Datu Padaelo,menyampaikan
berita pelaksanaan upacara kelahiran itu kepada istri dan saudaranya.
Mendengar berita itu, istri dan saudaranya terharu karena I Mase-mase,
sepupunya, hanya ditemani oleh dua orang inang pengasuh untuk mera-
wat bayinya. Ia mengirim inang pengasuh selengkap-selengkapnya untuk
mengasuh dan merawat bayi dan I Mase-mase. Kedatangan rombongan
inang pengasuh itu sangat mengagetkan Datu Jawa. Mereka diterima di
istana lalu langsung ke tempat I Mase-mase. Bukan main malu La Baso
Jawa mengalami perlakuan sepupu I Mase-mase karena, selaku putra
penguasa Jawa, tidak seorang pun rakyatnya yang mencoba mengangkat
derajatnya sebagai adat istiadat raja.



EPISODE VIII

Datu Jawa suami istri memanggil La Baso Jawa, putranya, untuk
menghadap. Datu bermaksud mencarikan istri La Baso Jawa yang se-
padan. Hasrat Datu itu ditolak oleh La Baso Jawa, kecuali La Baso Jawa
diizinkan membuatkan rumah untuk [ Mase-mase karena tempatnya
terlalu sempit.

Permintaan La Baso diterima oleh ayah bundanya sehingga dengan
segera ia pergi ke hutan untuk menebang kayu bersama-sama dengan
pengikutnya. Setelah sampai di hutan, La Baso Jawa meminta nasihat
kepada Pabbicara, dengan cara bagaimana sehingga tidak terlalu repot
untuk membangun rumah tempat I Mase-mase. Setelah berpikir sebentar,
Pabbicara berkata, "Nanti akan diperintahkan seorang juak segera ke
istana menyampaikan kepada Datu bahwa Anakda La Baso Jawa ditimpa
pohon dan untung sekali kalau masih bisa hidup." Mendengar siasat itu,
La Baso setuju sekali dan mulailah diatur siasat itu.

Salah seorang juak diperintahkan segera ke istana untuk menyam-
paikan kepada Datu dan I Mase-mase bahwa La Baso Jawa tertimpa
pohon dan tidak sadarkan diri, mujur kalau hidup. Mendengar berita
yang mengerikan itu, Datu dan istrinya serta I Mase-mase tergopoh-
gopohlah berangkat menuju tempat kecelakaan itu. Datu Jawa berang dan
mengatakan bahwa musibah yang menimpa La Baso Jawa disebabkan
oleh I Mase-mase. Kalau La Baso meninggal berarti I Mase-maselah
yang telah membunuhnya. Perkataan Datu itu sangat menyayat hati [
Mase-mase sampai-sampai ia terkenang perbuatan ayahnya yang tidak
mengenal belas kasihan.

Setelah sampai di tempat musibah itu, Datu suami istri pun lang-
sung mendapati anaknya, La Baso, sedangkan I Mase-mase hanya me-
nyisih agak jauh. Sementara itu, tiba-tiba kedua anak I Mase-mase me-
nangis sambil meronta-ronta. Para pengasuhnya mencoba membujuknya
agar mau diam. Akan tetapi kedua anak itu tetap saja meronta-ronta. Se-
telah dibujuk oleh ibunya, I Mase-mase, barulah kedua anak itu tenang
kembali. I Mase-mase pun menyanyi untuk menenangkan anaknya, me-
nyanyi itu berarti, ’kukira engkau Anakda adalah keturunan Datu dari
ayahmu, demikian pula dari pihak ibumu. Akan tetapi, ternyata tidak
demikian. Tidak benar pesan ibuku Datu Ugi yang mengatakan bahwa di
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Tanah Jawa ada saudaranya yang bernama I Maliassuna, Datu Jawa,
padahal kenyatannya tidak ada."

Mendengar nyanyian itu, Datu sangat heran karena I Mase-mase
menyebut nama istrinya sendiri. Datu menyampaikan hal itu kepada
istrinya tentang nyanyian I Mase-mase itu. Namun, istrinya tidak per-
caya. la beranggapan tidak seorang pun yang mengenal namanya, kecuali
saudaranya yang ada di Tana Ugi. Suaminya mengingatkan bahwa tidak
mungkin I Mase-mase mengetahui nama itu kalau ia bukan turunan dari
Tana Ugi, pastilah dia itu kemenakanmu. Apalagi kalau melihat perhias-
an | Mase-mase yang terdiri dari emas murni. Kenyataan itu semakin
meyakinkan bahwa ia adalah keturunan raja, dan bentuk perhiasan itu
hanya dimiliki oleh Datu Tana Ugi.

Dengan kejadian itu terungkaplah rahasia I Mase-mase yang sekian
lama terselubung. Datu Jawa sangat menyesali kata-katanya. Demikianlah
pula sindiran tajam istrinya terhadap I Mase-mase sekian lama. Ia datang
meminta maaf atas segala kekeliruan yang telah diperbuatnya kepada I
Mase-mase. Sebaliknya, I Mase-mase sering mengembalikan sindiran
Datu itu sehingga semakin menyesallah kedua mertuanya. La Baso Jawa
menjadi lega atas kejadian itu lalu mereka kembali ke istana. La Baso
Jawa tidak jadi dikawinkan lagi oleh orang tuanya karena istrinya, I
Mase-mase, adalah keturunan datu yang sepadan dengan dia. Hal itu
berarti bahwa puteranya adalah putera mahkota.

EPISODE IX

Setelah sekian lama di Tanah Jawa, I Mase-mase bermaksud pulang
ke Tanah Bugis untuk melepaskan rindu kepada ibu dan kakaknya serta
kepada sanak keluarga yang lain. Hasratnya itu tidak dihalangi oleh Datu
Jawa. Setelah sampai pada hari yang ditentukan 1 Mase-mase dan suami
serta sekalian pengikutnya berlayar ke Tanah Bugis. Ketika sampai di
Tanah Bugis, rombongan I Mase-mase itu pun disambut oleh penduduk.
Datu Irong, ayah I Mase-mase sendiri yang datang menjemput I Mase-
mase. Semua rakyat di negeri itu bergembira ria menyambut kedatangan
putri I Mase-mase. Berhari-hari pesta rakyat diadakan untuk memeriah-
kan penyambutan I Mase-mase yang sekian lama tidak diketahui hidup
matinya.



BAB III

TERJEMAHAN DAN TRANSLITERASI

3.1 Terjemahan

HIKAYAT I MASE-MASE
DI TANAH BUGIS

Seorang raja yang bernama Datu Irong beristri Datu Tana Ugi.
Setelah beberapa lama, Datu Irong berkata kepada istrinya, "Wahai
Adinda, suruh mereka mempersiapkan bekal, Kakanda ingin pergi ber-
layar." :

Datu Tana Ugi berkata kepada pelayannya, "Hai kalakik, pergilah
engkau beri tahu Puak Jennang untuk menumbuk padi. Persiapkan bekal
untuk Tuanmu. Beliau akan pergi berlayar."

Sahaya pun langsung pergi ke rumah Puak Jennang. la mendapati
Puak Jennang sedang makan sirih. Puak Jennang pun berkata, "Kema-
rilah. Silakan duduk!"”

Sahaya itu pun duduklah. Ia ditawari makan sirih. Kemudian Puak
Jennang berkata, "Apa gerangan yang diperintahkan oleh Datuk kepada-
mu. Sahaya menjawab, “Datu Putri memerintahkan kepada saya agar
mempersiapkan perbekalan Datu Putra karena beliau akan pergi berla-
yar."

Puak Jennang berkata “kembalilah engkau ke istana.” Ketika sahaya
itu pergi, Puak Jennang pun segera mengeluarkan padi dari lumbung.
Diserunyalah penduduk agar membawa alu dan tampinya. Ketika mereka
berdatangan, dijajarkanlah lesung kembar.

Puak Jennang pun berkata kepada penduduk itu "Padi pulut lebih
dahulu yang kau tumbuk karena untuk persiapan dimakan dan membuat
kue-kue kering .

Para penduduk itu ada yang

PERPUSTAKAAN

PUSAT BAHASA
DEPARTEMEM BEMOINY AR b & od st s
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numbuk gabah. Ketika usai, sahaya pun pergi mencuci beras pulut. Se-
lesai dicuci, sebagian dimasak dan sebagian lagi dijadikan tepung. Ketika
semua padi biasa dan beras selesailah ditumbuk, persiapan dianggap telah
cukup.

Puak Jennang pergi ke pasar berbelanja lauk untuk bekal Datu.
Setelah itu Puak jenang pergi menuju istana untuk melapor. Ia mendapati
Datu sedang duduk berdampingan dengan istrinya. Ia pun langsung du-
duk bersimpuh di hadapan Datu. Datu pun segera menyambutnya. Ia lalu
disuguhi sirih.

Setelah selesai makan sirih, Puak Jennang berkata, “Perbekalan ma-
kanan awet sudah siap Paduka. Hamba pun sudah berbelanja untuk ke-
perluan lainnya."

Datu Ugi pun berpaling kepada suaminya seraya berkata, "Sudah
siap gerangan makanan perbekalan Kakanda." Datu Irong berkata, "Nanti
pada waktu hari pasar petugas akan disuruh mengumumkan kepada selu-
ruh penduduk Irong." '

Setelah tiba hari pasar, petugas diperintahkan untuk mengumumkan.
Petugas itu berseru "Hai sekalian penduduk Tanah Irong, dengarkanlah!
Datanglah kalian menemani Datu Irong karena beliau akan pergi berla-
yar. Yang dua serumah, seorang saja yang datang. Yang tidak datang
akan dipertanyakan dan yang hadir diketahui."

Ketika hari pasar usai, mereka pun pulanglah ke rumah masing-
masing. Mereka meminta kepada istrinya menyiapkan makanan bekal.
Sehari sesudah itu, Datu sudah berkemas-kemas hendak berangkat. Orang
sudah banyak berkumpul di depan istana.

Datu Irong berkata, "Lebih baik kalian turun ke perahu bermalam.
Semua barang dan perbekalan juga diangkat ke perahu. Ketika matahari
mulai terbenam, semua barang dan makanan perbekalan sudah selesai di-
turunkan.

Puak Jennang sibuk menyiapkan makanan di rantang dan yang
dibungkus untuk santapan Datu Irong. Datu Irong dan istri santap mereka
bersama. Jauh malam barulah mereka tidur. Pagi-pagi mereka terbangun,
sementara sarapannya telah disiapkan. Datu bersama istrinya pun bangun-
lah. Sesudah itu merekapun sarapan. Selesai sarapan Datu pun berkemas-
kemas untuk berangkat.
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Datu Irong berkata kepada istrinya, "Wahai Adinda, apabila Kakan-
da berangkat nanti antarkan Kakanda walaupun hanya sampai di tangga.
Siapa tahu Kakanda meninggal di rantau atau Adinda yang mendahului
Kakanda.” Kemudian Datu Irong meraih tangan istriya lalu mereka ber-
paut menuju keluar. Ketika sampai di muka pintu, ia berkata kepada
istrinya, "Masuklah Adinda, senantiasalah berdoa kepada Allah semoga
kita tetap dalam lindungan-Nya tanpa kurang suatu apapun”.

Datu pun turunlah ke perahu diantar oleh Pabbicara dan Sullewa-
tang. Kemudian, pengikut-pengikutnya pun turun pula ke perahunya
masing-masing. Datu berkata, "Bersiaplah kalian, angkat sauh, pasang
kemudi, dan kembangkanlah layar!"

Datu Irong pun berlayarlah. Pabbicara dan Sullewatang pun pulang-
lah ke rumahnya. Beberapa lama berlayar dengan kécepatan seperti bu-
rung terbang, Datu Irongpun sampailah di Tanah Jawa Beberapa saat
beristirat, Datu Irong pun berkata "Besok kalian bawa semua dagangan
itu ke pasar. Kalau telah terjual semua, uangnya kau belikan pula da-
gangan lain. Kita dapat beroleh keuntungan lebih banyak apabila da-
gangan itu dilakukan berkali-kali.”

Adapun keadaan Datu Tana Ugi perutnya semakin besar karena ha-
mil. Singkat cerita, saat-saat melahirkan sudah tiba. Ketika tengah ma-
lam, perut Datu Ugi terasa sakit. Ia pun berkata kepada Ina Nyumpareng
atau dukun beranak. Ia pun bergegas pergi dan tak lama kemudian san-
ropun datanglah.

Kepala pengasuh pun berkata, "Hai Sanro, cobalah periksa perut
Datu! Sakit apa gerangan."

Sanro pun memeriksa, Datu lalu berkata, "Datu segera akan mela-
hirkan. Ketubannya sudah pecah."

Kepala pengasuh pun segera mengambil cindai lalu dipasang di atas
pembaringan Datu. Sakit perut Datu sambung-menyambung. Dengan
agak panik ia meringis di samping Datu sambil berkata. "Semoga Datu
melahirkan dengan selamat."

Kepala pengasuh juga berkata, "O kalakik, pergilah kamu jemput
Pabbicara dan Sullewatang ke istana ini untuk menjenguk Datu. Kata-
kanlah kepadanya, sejak tengah malam Datu merasakan sakit dan sampai
sekarangpun belum juga melahirkan."
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Pesuruh itu pun bergegas pergi untuk menjemput Pabbicara dan
Sullewatang. Pabbicara dan Sullewatang bertanya, "Apakah Datu sudah
melahirkan?"

Kepala pengasuh pun berkata. "Sejak tengah malam tadi Tuan.
Sakit perutnya sambung-menyambung dan hingga dini hari ini ia belum
juga melahirkan."

Pabbicara dan Sullewatang pun berkata, "Keluarkanlah perangkat
kerajaan untuk menyuguhi adat kedatuannya." Sebelum perkatan Pabbi-
cara dan Sullewatang selesai, telah disiapkan semua gong, gendang, se-
ruling, dan celempung. Sementara sakit perut Datu bersinambung, Pabbi-
cara dan Sulewatang bertanya, "Apakah laki-laki atau perempuan anak
bayi Datu?"

Puak Sanro berkata, "Bayi Datu laki-laki."

Ina Nyumpareng menimpal, "Ari-arinya yang belum keluar, Puak
Sanro." '

Setelah berteriak Puak Sanro berkata, "Lahir kembar bayi Datu,
sementara kepalanya mulai keluar." Ketika datu mengejang tiga kali, bayi
yang perempuan pun lahirlah. Pabbicara dan Sullewatang pun bertanya,
" Apakah bayi Datu laki-laki atau perempuan ? "

Sanro pun menyahut, "Perempuan, Tuanku." Bergembiralah Pabbi-
cara, Sullewatang, serta sekalian yang hadir. Pabbicara dan Sullewatang
berkata, "Alangkah berbahagi Puak Sanro. Sekali saja Datu melahirkan
dua anaknya dan juga dua macam, lalu berkata pula, "Hiduplah Ananda
dua bersaudara untuk kami jadikan tempat bernaung."

Ringkas cerita, Pabbicara dan Sullewatang berkata, "Perintahkan
bersiap empat puluh berisan untuk membunyikan tanda bahwa Datu su-
dah melahirkan.”

Perkataan Pabbicara belum selesai, barisan pun telah siap dan pen-
duduk pun segera mengetahuinya. Sesaat saja penduduk berdatangan.
Masing-masing membawa bambu untuk membuat walasuji, wadah dalam
bentuk anyaman bambu. Setelah walasuyji itu selesai, Pabbicara berkata,
"Hai Sullewatang, perintahkan untuk mencarikan ina nyumpareng empat
puluh dan perawat anak empat puluh.” Tidak lama kemudian berkum-
pullah ina nyumpareng sebanyak empat puluh di rumah Pabbicara lalu
diantar ke istana. Sesudah dipersiapkan, ina nyumpareng pun masuk
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untuk menyusukan.

Pabbicara pun berkata " Sullewatang, lebih baik dipersiapkan arena
lalu diumumkan kepada khalayak untuk menyabung. Tentu para raja dan
datu negeri sahabat mau menyambut maksud ini untuk menyemarakan
perjudian itu.”

Sullewatang pun memanggil penjenang untuk mengumumkan. Tidak
lama kemudian penduduk berdatangan. Demikian pula penduduk dari
negeri-negeri sahabat di sekitar Tanah Ugi.

Setelah beberapa hari kelahiran anak Datu itu akan diadakanlah upa-
cara mabbirasu lolo. Pabbicara dan Sullewatang pun pergi menangkap
hewan buruan untuk disantap pada upacara mabbissu lolo Datu itu. Para
menteri dan datu serta sekalian penduduk yang datang masing-masing
memberi sumbangan. Setelah upacara mabbisu lolo selesai, pengunjung
pun kembalilah ke tempat masing-masing.

Ringkas cerita, anak kembar Datu dan hari ke hari semakin besar
pula. Ketika usianya genap dua tahun, selama itu pula Datu Irong meran-
tau di Tanah Jawa. Barulah pada saat itu ia bermaksud pulang. Ia pun
berkata, "Hai kalakik, turunkan saja semua barang ke perahu! Kita ber-
layar pulang tiga hari yang akan datang."

Ketika hari yang ditentukan sampai, mereka naik ke perahu lalu
mengangkat suah, memasang kemudi, dan mengembangkan layar, kemu-
dian berlayar. Setelah berlayar beberapa hari lamanya, meluncur laksana
burung terbang, perahu pun mengarah ke pelabuhan Tanah Ugi. Kemu-
dian Datu Irong berkata, "Hai kalakik, bunyikan meriam pertanda pem-
beritahuan bahwa Datu segera berlabuh di negerinya."

Selesai Datu berbicara, meriam pun dibunyikan. Penduduk tersentak
lalu mereka berkata bahwa paduka sudah datang. Bunyi zawa-tawa atau
juga bertalu-talu menyebabkan seluruh isi istana, baik laki-laki maupun
perempuan serta orang tua menjadi terbangun. Jennang pasokko atau juru
masak di rumahnya juga terbangun, ada yang memasak ada yang mem-
buat kue, dan ada pula yang menghidangkan. Penghuni istana menjadi
sibuk sekali.

Ketika segalanya telah siap hari sudah mulai terang orang-orang pun
ramai menyambut kedatangan paduka dengan mengatakan, Datu sudah
berlabuh. Pabbicara pun menuju istana dan mendapati Datu Tana Ugi
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sedang duduk di singgasananya. Pabbicara berkata, "Paduka, perahu
Datu sudah berlabuh, sebaiknya hidangan dipersiapkan.”

Datu Tana Ugi berkata, "Baiklah."Pabbicara pun turunlah diiringi
oleh orang banyak untuk menyambut Datu. Datu Tana Ugi berkata, "Hai
Nyumpareng, bawalah anakmu masuk! Jangan sampai tuanmu ter-
pengaruh karena datang dari jauh."Para pengasuh pun segera mengikuti
perintahnya.

Ketika Pabbicara dan Sullewatang sampai di muka istana, ia ber-
kata, "Paduka Tuan dipersilakan naik bersama dengan para pengikut."

Ketika sampai di atas rumah, cerek pun diisi air lalu kaki Datu di-
cuci. Sesudah kaki Datu dicuci, Datu pun langsung duduk di singgasana
berpangku-pangkuan suami istri. Barang-barang bawan pun sudah dibawa
naik, Pabbicara dan Sullewatang juga sudah hadir beserta yang lain.
Pabbicara pun berkata, "Hai Sullewatang, suruhlah mereka menghidang-
kan jamuan kue-kue."

Jamuan pun dihidangkan orang. Ringkas cerita, ketika hidangan
siap, tutup bosarak pun dibuka dan Datu bersama pengikutnya pun men-
cicipi. Sesudah mereka mencicipi kue-kue, bosarak pun dibawa masuk
kemudian makanan dihidangkan. Datu bersama dengan juaknya bersan-
taplah. Datu bersantap bersama dengan istrinya. Tiga kali saja ia ber-
suap, hadirin puh selesai bersantap.

Ketika mereka selesai makan sirih, Datu Irong pun berkata "Hai
Kalakik, pergilah ke rumahmu masing-masing untuk bergembira dengan
anak dan istrimu." Mereka pun pamit lalu kembali ke rumahnya. Demi-
kian pula Pabbicara dan Sullewatang. Datu pun pergilah beristirahat sam-
bil bercakap-cakap dengan istrinya. Sementara Datu Tana Ugi duduk-
duduk, datanglah putranya dari dalam dan langsung memeluk leher
ibundanya. Datu pun berkata, "Siapa gerangan anak itu?"

Datu Tana Ugi menjawab, "Itulah anak saya yang kukandung ketika
Kakanda pergi berlayar."

Datu bertanya pula, "Siapa pula anak yang perempuan itu?"

Menjawablah istrinya "Anak Adinda juga, dia kembar emas."

Datu Irong pun berkata lagi, “Anak perempuan itu sama sekali
tidak berguna untuk hidup. Bawalah kemari akan kubunuh."

Datu Tana Ugi berkata, "Mengapa Kakanda akan membunuh anak
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perempuan itu?"

Berkatalah Datu Irong, "Itu adalah sumber malapetaka, Adinda."

Datu Tana Ugi berkata lagi, "Biarlah Adinda suruh panggil Pabbi-
cara atau Sullewatang. Bagaimana pendapatnya. "

Pabicara dan Sullewatang pun disuruh panggil oleh Datu Tana Ugi.
Ketika Pabbicara dan Sullewatang datang, Datu Tana Ugi pun berkata,
"Saya memanggil Paman kemari karena saya ditimpa bala."

Pabicara berkata, "Bala apa gerangan yang telah menimpa Tuan
Putri” Tuan Putri pun berkata, "Sumber malapetaka gerangan anak pe-
rempun dipelihara."

Maka Pabbicara tertunduklah sambil merenung. lalu mengangkat
kepalanya dan berkata, "Betul-betul bala telah menimpa Datu. Buktinya,
orang yang telah mempunyai anak perempuan akan berusaha terus men-
dapatkannya. Mengapa setelah diperoleh akan dibunuh pula?”

Datu Irong pun berkata, "Bagaimana tanggapan Pabbicara dan
Sullewatang terhadap maksud hendak membunuh anak kita yang perem-
puan? Saya sama sekali tidak akan membiarkannya hidup karena ia
adalah sumber malapetaka."

Pabbicara pun berkata, "Biarlah dahulu Paduka. Saya akan mengan-
dung para pemuka masyarakat untuk rapat. Bagaimana dan apa pendapata
mereka. "

Pabicara pun meminta Sullewatang mengundang para pemuka ma-
syarakat. Tidak lama berselang berkumpulah semua pemuka masyarakat
dan para petinggi memenuhi ruangan istana. Singkat cerita, ketika hadirin
sudah duduk dengan tertib, Pabbicara dan Sullewatang pun memulai
pembicaraan.

"Dengarkanlah wahai sekalian penjabat dan pemuka masyarakat ser-
ta sekalian yang hadir, apa gerangan pendapat kita yang dapat disepakati
mengenai maksud Datu Irong akan membunuh putra perempuannya sen-
diri.”

Semua yang hadir bersama-sama berkata, "Kami menyerahkan saja
kepada Pabicara apa yang dikehendaki.

Pabbicara pun berkata, "Biarlah anak kita itu dibawa pergi ke Saba-
loang, Tekkalalla pada saudara perempuaan Datu karena saya tidak sam-
pai hati membunuh anak itu. Anak ayam saja kita tidak tega membunuh-
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nya, lebih-lebih lagi ia seorang putra mahkota."

Datu Irong pun berkata, "Kalaupun ia dibawa ke Sabaloang saya
masih bisa mendengar beritanya. Beritanya pun saya tidak ingin men-
dengar."

Pabbicara pun berkata, "Jika perkataan Datu sudah demikian, tidak
ingin lagi mendengar kabar beritanya, biarlah anak itu diasingkan."

Datu Irong pun berkata, "Hari ini juga harus dilaksanakan. Malam
ini pun saya tidak ia ingin masih berada di sini."

Pabbicara berkata, "Perintahkanlah Sullewatang untuk membuat
usungan anak kita supaya kita dapat membawanya. Dimana saja kita
kemalaman di situlah kita beristirahat."

Adapun halnya Ina Nyumpareng segeralah ia menanak nasi dan
mengukus ketan lalu membungkusnya dengan pelepah pinang. Adapun
Datu Tana Ugi, segera mencegat putra putrinya lalu dibawa ke dalam.
Ia berkata kepada Ina Nyumpareng, "Masuklah ke dalam untuk meng-
ambilkan peti tempat emas saya yang dapat berkembang biak."

Ina Nyumpareng pun segera masuk untuk mengambilkan peti itu.
Datu Ugi pun mengeluarkan emas ajaib itu lalu menyerahkan kepada
Pabbicara. Semua perhiasan anaknya di lepas, kecuali jempang dan bros-
nya. Dipasangkan kepada anaknya penyimpul semangat. Ketika itu Datu
[rong di luar bersetu, "Saya harap anak itu lewat di sini supaya terlihat
jangan sampai ada yang diberikan kepadanya."

Putra Datu itu berkata kepada Pabbicara, "Biar kita lewat keluar
itu, Paman. Jangan sampai ia mengira kita membawa lari harta Datu itu."

Datu Tana Ugi hanya menyeka air matanya lalu berkata kepada
anaknya, "Pasrah saja, Ananda. Apabila mujur lalu Ananda terdampar
di Jawa, disana ada bibikmu yang menjadi ratu di Jawa. Ia bernama I
Mallasuna."”

Setelah Datu Ugi berpesan kepada anaknya, Datu Irong pun berse-
ru, "Mengapa Pabbicra belum juga berangkat?"

Pabbicara berkata lagi kepada Sullewatang, "Cepatlah dukung anak
kita keluar untuk dibawa ke atas usungan."

Datu Tana Ugi mengikuti keluar sambil menatap putrinya melalui
jendela. Semua ina nyumpareng dan pattranak menangis. Datu Irong pun
berkata, "Barang siapa yang berani mengikuti akan kucincang dengan
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parang yang tajam. Adakah di antaramu yang berani mengikuti anak
im?”

Para pengusung pun beranjaklah diiringi suasana remang-remang
dan kabut kesedihan serta hati yang luluh. Tujuh sungai dan kali serta
hutan rimba terlampaui. Pabbicara pun berkata, "Hai kalakik, cobalah
kamu memanjat di pohon cemara supaya kamu melihat apakah asap api
tanah Irong masih tampak dari sini, apakah gonggongaan anjing dan
kokok ayamnya masih kedengaran?”

Sahaya itu pun memanjatlah pohon cemara itu lalu turun. Ia pun
berkata, "Paduka, asap api masih kelihatan, gonggongan anjing dan ko-
kok ayam juga masih kedengaran."

Pabbicara berkata lagi, "Kita teruskan lagi perjalanan."Mereka pun
berjalan terus sampai melewati tujuh gunung, tujuh’ sungai, dan tujuh
hutan rimba.

Cerita dipersingkat, mereka telah menghampiri pantai. Pabbicara
pun berkata, "Disinilah Ananda saya antarkan. Saya sudah lama hidup
di dunia ini, tetapi baru kali ini saya menginjakkan kaki di tanah dewata
ini."

Usungan pun diletakan di bawah pohon ara. Pabbicara dan Sulle-
watang pun duduklah sambil bergantian memangku anak itu seraya
menangis. la lalu berkata, "Ananda tinggalah di sini, berpasrahlah atas
nasib yang telah menimpamu. Apa yang dikehendaki oleh Yang Maha
Kuasa, itulah yang akan engkau peroleh."

Singkeruang Ugi atau turunan Ugi pun berkata, "Wahai Perta,
doakanlah semoga kita masih dapat bertemu lagi karena tempat ini bukan
kelaparan yang akan mengakibatkan kematian saya, tetapi rasa takut pun
sudah cukup mematikan saya."

Pabbicara pun bertanya, "Wahai Ananda, di mana harus disimpan
barang-barang dan emasmu yang dapat berkembang biak?’

Singkeruang Ugi pun berkata, "Barang itu disimpan di celah akar,
Paman, lalu ditutup dengan batu agar tidak terlihat orang.”

Ketika barang itu telah tersimpan, Pabbicara dan Sullewatang pun
pulanglah. Tinggallah Singkeruang Ugi sendiri duduk termenung menge-
nangkan nasibnya. Hatinya pun berbisik, entah ular bisa yang mematuk,
ular sawah yang melilit, babi menyeruduk, ataukah lebah yang menye-
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ngat sehingga saya mati. la kemudian berpikir bahwa lebih baik aku
masuk di celah akar pohon untuk tidur. Ia pun masuklah lalu berbaring.
Hatinya berbisik pula, Ibunda Datu tidak akan ragu kalau ada sesuatu
yang menggigit sampai tertidur lelap. Betul sekali, hingga pagi ia ter-
tidur, tetapi tidak ada sesuatu pun yang mengganggu.

Matahari perlahan-lahan menampakan diri. Singkeruang Ugi pun
bangunlah lalu keluar menuju usungan untuk sarapan. Hanya tiga suap
dimakan tanpa minum kemudian ia berjalan ke tengah hutan. Tiba-tiba
1a menemukan air mengalir. Ia pun memetik daun lalu membentuk seper-
ti kerucut untuk dijadikan timba dan iapun minumlah. Sesudah itu pu-
langlah ia ke tempatnya. Apabila telah malam, masuklah ia kembali ke
celah akar pohon untuk tidur,

Setelah beberapa hari ia berada di tempat itu, perbekalannya pun
habislah. Ia pun berkata dalam hatinya, apakah yang harus aku lakukan
supaya mendapatkan makan. Sesudah itu iapun berkata pula, kemung-
kinan saja saya tidak akan mati karena kelaparan, tetapi karena kese-
dihan.

Dalam hatinya ia berdoa, "Ya Allah, semoga saja ada pedagang
sahabat Ibundaku Datu yang lewat di sini. Saya akan memperhatikan.
Mudah-mudahan saya melihatnya.” Ia lalu mengambil bingkisan dan
emasnya, kemudian emasnya dimasukan ke dalam bingkisan itu. Dengan
menjunjung bingkisan itu, ia berangkat dengan hati yang tetap, terhuyung
pun aku tetap jalan, terjatuh pun aku akan tegak kembali. Akhirnya, ia
pun sampailah di tepi pantai. Di atas ranting pohon bakau, di situlah ia
menanti perahu dagang yang akan lewat. Beberapa lama ia menanti,
lewatlah sebuah perahu dagang di tempat itu. Anak Dam itu pun ber-
serulah sehingga perahu dagang itu singgah. Dengan takzim anak Datu
itu bertanya, "Paduka perahu ini hendak berlayar ke manal"

Pedagang itu berkata,"Kami akan berlayar ke tanah Jawa."

Singkeruang Ugi pun berkata, "Maafkanlah dan kasihanilah saya,
Sudilah Paduka mengikutkan hamba.

Pedagang itu berkata, "Silakan Anakda, dua orang atau tiga orang
pun kami tidak keberatan." Ia pun merapatkan perahunya ke tepi. I
Singkaruang Ugi pun mencoba melompat naik ke perahu. Akan tetapi,
tidak kuat sehingga meminta dibantu oleh awak perahu. Anak perahu
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membantu I Singkeruang Ugi yang membawa bingkisan untuk naik ke
parahu.

Pedagang itu berkata pula. Lebih baik Anakda di bilik saja.”

I Singkeruang menolak, "Biarlah saya di pinggir saja."

Pedagang itu pun berkata lagi, "Jangan sekali-kali Anakda duduk
di pingir, nanti kualar. "

I Singkeruang Ugi pun masuklah ke bilik perahu sampai memeluk
bingkisanya.

Pedagang itu bertanya.” Apa sajakah yang Anakda bawa dalam
bingkisan itu?"

I Singkeruang menjawab, “Hanya nasi ketan, Paduka.”

Pedagang itu berkata pula, ”Jangan sekall-kah Anakda menyapa
paduka. Jangan sampai kami kualat."

"Sebaliknya, Paduka yang tidak menyapa Anakda kepada saya."

Sementara itu, perahu berlayar mengarungi samudra luas. Nakhoda
kembali lagi berkata, "Hai kalakik. siapkan makanan untuk santapan ta-
mu kita. Jangan dibiarkan ia santap dengan bekalnya sendiri.” Hidangan
pun disiapkan untuk anak Datu itu. Anak Datu pun berkata, "Mengapa
mesti merepotkan dirimu, sedangkan saya juga membawa nasi ketan
dalam bungkusan.”

Pedagang itu berkata pula, "Kami mohon agar Anakda tidak me-
nyantap bekalnya sendiri."

Anak Datu itu pun makan sebanyak tiga suap untuk menghormati
suguhan pedagang. Beberapa lama perahu itu berlayar, akhirnya sampai-
lah di pelabuhan Jawa. Anak Datu itu pun bertanya, "Paduka, apa ge-
rangan nama negeri ini?"

Pedagang itu menjawab, "Inilah tempat berlabuh Datu Tanah
Jawa."

I Singkeruang Ugi lalu berkata, "Kalau demikian, biarlah saya di-
turunkan didekat semak-semak itu." Ia pun diturunkanlah dekat semak-
semak, lalu diberikan pula bingkisannya. I Singkeruang Ugi minta agar
bingkisannya disembunyikan disemak-semak supaya tidak terlihat oleh
orang yang akan mengambil air. Sesudah bingkisan itu disimpan, anak
perahu itu pun berlayarlah. I Singkeruang Ugi tinggalah sendirian di tem-
pat itu,
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Ketika matahari terbenam, ia pergi beristirahat dekat sumur. Se-
mentara itu ia berpikir bahwa apabila ia tetap di situ akhirnya akan
terlihat juga oleh orang. Lebih baik ia pergi ke istana. Hari pun mulai
gelap sehingga orang tidak jelas lagi melihat. Pada saat itulah ia menuju
istana dan langsung berbaring menyelimuti kepala dan kakinya di bagian
beranda tempat anjing menjaga La Baso Jawa (Putra mahkota Tanah
Jawa).

La Baso Jawa pun bertanya, " Hai kalaki, apa gerangan yang di-
gonggong anjing itu! Cobalah perhatikan di luar." Patturmaning atau para
dayang pun keluar. Ia melihat seorang anak sedang berbaring di kan-
dawari atau beranda. Datu Lolo, putra mahkota pun bertanya, "Apa yang
digonggong anjing itu?"

Sahaya itu pun memberitahukan, "Ada seorang anak, Paduka. Ia se-
dang berbaring di beranda. Rambutnya seperti gumpalan kotoran kerbau,
kutunya menyemut, dan sarungnya kumal sekali.”

Datu Lolo berkata, "Panggilah anak itu kemari!." Sahaya itu pergi
memanggilnya dengan berkata, "Hai Becce-Becce. engkau dipanggil oleh
Datu Loto!"

~ Datu Lolo pun bertanya, "Di mana anak itu, kalaki ?" Menyahutlah
Pattumaning, “Paduka, dari tadi ia dipanggil, tetapi diam saja."

Datu Lolo kembali bertanya,"Di mana dia? Cobalah dibujuk, ka-
sihan dia." Pattumanning pun memanggil, "Hai Becce, kamu dipanggil
oleh Datu Lolo."

Akhirnya I Singkeruang Ugi bangun lalu memperbaiki sarungnya.
Ia diiringi oleh dayang-dayang itu. Ketika sampai di muka pintu, ia pun
duduk. Datu Lolo pun bertanya, "Di mana anak itu?"segeralah dijawab
oleh dayang-dayang bahwa anak itu sudah ada di muka pintu. Datu Lolo
berkata, "Hai Becce-Becce, dekat-dekatlah kemari."

Singkeruang Ugi pun bergeser sedikit-sedikit lalu La Baso Jawa
(Datu Lolo) meminta untuk lebih mendekat lagi. Akhirnya sampailah di
ruangan. Datu Lolo pun bertanya, "Siapa namamu, apa nama negerimu,
dan siapa pula nama ibu bapakmu?"

[ Singkeruang Ugi menjawab, "Hamba tidak tahu negeri asalku,
Paduka."

Datu Lolo bertanya pula, "Siapa sesungguhnya namamu?" Ia pun
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menjawab bahwa ia bernama / Mase-mase dan nama ibu bapaknya ia
tidak mengetahui.

La Baso Jawa berkata pula, "Karena engkau berada di sini, berarti
kamilah yang bertanggung jawab atas baik burukmu."

Ina Nyumpareng pun berkata, "Rupanya orang itu aneh karena ia
tidak mengetahui ibu bapaknya demikian pula negeri asalnya. Kemung-
kinan ia berasal dari kayangan atau dari paratiwi atau dunia bawah."

Datu Lolo pun bertanya, "Barangkali memang begitu."

Menjelang Datu Lolo bersantap malam, disiapkanlah hidangan. Ke-
tika hidangan sudah siap, Datu Lolo berkata “Hai Indok, bawakan tempat
nasi saya kemari, akan saya berikan kepada I Mase-mase. Saya kasihan
melihat anak itu."

I Mase-mase pun diberikan tempat nasi itu, lalu Datu Lolo mengisi-
nya dengan nasi kemudian menyerahkan kepada juru masak dan berkata,
"Harap diberikan kepada 1 Mase-mase." Sesudah itu barulah Datu Lolo
bersantap bersama dengan pengikutnya.

Datu Lolo berkata, "Apakah 1 Mase-mase juga makan, Indok?"

Indok La Baso Jawa menjawab, "Belum lagi, Anakda."

Datu Lolo berkata pula, "Nanti setelah selesai bersantap barulah di-
panggil masuk. Jangan sampai ia malu berbaur karena kami semua adalah
laki-laki."

Ketika Datu Lolo selesai bersantap dan ruangan telah dibersihkan,
I Mase-mase dipanggil masuk. I Mase-mase masuk sambil membawa
tempat makannya. Para Ina Nyumpareng dan Pattumaning makanlah
bersama-sama. I Mase-mase juga duduk di belakang mereka. Ina Nyuma-
pareng dan para pattumaning makana ramai-ramai, sedangkan I Mase-
mase hanya menghadapi makanannya.

Anjing-anjing La Baso pun melahap makanan yang diberikan.
Pattumaning berpaling ke belakang memperhatikan 1 Mase-mase. Ketika
melihat | Mase-mase diam saja, Pattumaning berkata, "Mengapa engkau
tidak makan?"

I Mase-mase hanya terdiam sehingga Pattumaning berseru, "Hai
Puang Kino .Dia tidak makan. Percuma saja dia diberi oleh Datu Lolo.
Pada akhirnya dimakan anjing. Lebih baik kita yang diberikan, kita akan
menikmatinya."
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Puang Kino pun berkata, "Dari itulah Datu Lolo dinilai orang kare-
na memberi makan kepada orang tidak dimakan."

Setelah selesai makan, semua orang keluar sambil mengajak I
Mase-mase. | Mase-mase ikut keluar. La Baso Jawa bertanya, "Apakah
I Mase-mase sudah makan, Indok?"

Pattumaning pun menjawab, "Dia hanya menyia-nyiakan lauk pauk
dan ayam goreng itu. Hanya anjing yang kenyang, akan lebih baik andai-
kata kami yang nikmati."

La Baso Jawa menimpal,"Kamu diam saja, kita tidak sampai hati
untuk tidak memberinya makan. Nanti kita dinilai oleh I Mase-mase bah-
wa La Baso Jawa makan, tetapi tega tidak memberinya.

Setelah usai, malam pun semakin larut dan La Baso Jawa pun sudah
mau tidur. Berkatalah ia kepada I Mase-mase, "Lebih baik engkau tidur
di jajaran bilik saya.”

Puang Kino pun berkata, "Mase-mase, pergilah kamu tidur pada
jajaran bilik Datu Lolo."

Pattumaning pun pergilah ke bagian dapur untuk tidur. I Mase-mase
tidur di jajaran bilik Datu Lolo dengan amat lelap dan dini hari baru ia
terbangun. Ia pun duduk bersandar di dinding merenungkan nasibnya.
Datu Lolo pun sudah terbangun bersama dengan sekalian juaknya. Pagi-
pagi ia berkemas-kemas pergi le gelanggang persabungan.

Ketika itu datu Putri, permasuri, sedang keluar pula di ruang depan
melihat-lihat. Tampaklah I Mase-mase sedang duduk bersandar di din-
ding. Datu putri pun bertanya, "Siapa yang sedang duduk itu, Indo
Baso?" Yang ditanya pun menyahut, "Saya tidak tahu, Paduka."

Indok itu berkata kepada Tuan Putri, "Hambalah yang membawa-
nya kemari, Hamba pikir orang ini aneh sebab ketika dia ditanya oleh
Anakda La Baso Jawa tentang asal usul dan serta negerinya serta ayah
bundanya, ia mengatakan tidak tahu."

Dato pun berkata, "Betul juga Indo Baso. Ia tampaknya sudah
besar, tetapi tidak mengetahui negeri asalnya.” Sudah genap tujuh hari,
ia beium pernah kelihatan turun. Kalau orang-orang sekitarnya tidak
memperhatikan. I Mase-mase turuniah ke tepi sungai untuk makan nasi
ketannya segenggam.

Beberapa lama berada di istana, kelakuan I Mase-mase tidak ber-
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ubah. Suatu ketika Datu Lolo kembali dari penyabungan dan langsung
menuju singgasananya. la pun memanggil induk semangnya, "Indok,
kemarilah! Ambilkan sarung tidur saya. Akan saya berikan kepada I
Mase-mase. Itu yang sarung adat karena saya amat kasihan melihat anak
itu. Sarungnya sudah kumal sekali."”

Induk semangnya berkata, "Betul sekali, Anakda." La Baso Jawa
pun membuka sarungnya lalu diberikan kepada Indok untuk diserahkan
kepada | Mase-mase. Sarung itu diambillah oleh I Mase-mase lalu dilipat
baik-baik. Setelah tidak diperhatikan orang, ia pun turun ke sungai
mencuci. Setelah hilang bau laki-laki, barulah sarung itu berhenti dicuci.

Datu berkata, "Hai Indok, apakah I Mase-mase sudah mau makan?"

Menyahutlah Indoknya, "Kami selalu mengajak dan membujuknya
agar mau makan, tetapi ia selalu menolak."

Lalo Baso Jawa pun berkata, "Betul-betul anak itu aneh. Indok. Su-
dah beberapa hari di sini, tetapi ia belum mau makan. Saya pikir, lebih
baik ia dipanggil masuk di jongke lalu mereka disuruh menemani.
Mudah-mudahan ia mau berbicara. Karena ia agak aneh, waktu makan
barulah disiapkan untuknya."” Demikianlah permintaan La Baso Jawa ke
kepada /na nyamparenna.

Ketika sarung itu sudah kering, 1 Mase-mase pun mengganti sa-
rungnya lalu naik ke istana dan langsung ke tempat ia biasa duduk. Tidak
pernah ketahuan kalau ia sering turun ke sungai. Ina Nyumpareng pun
memanggil 1 Mase-mase ke dalam ruang dapur lalu memasangkan kain
tirai pembatas. 1 Mase-mase tidak pernah lagi berjalan keluar dan ia
sudah mulai makan sedikit-sedikit.

Beberapa lama I Mase-mase tinggal di ruang dapur, Puang Kino
pun berkta, "Hai kalakik, cobalah di ambilkan merang sebagai sampo
untuk adikmu. Mumpung | Mase-mase tinggal di sini, kitalah yang dija-
dikan sebagai ibu bapaknya untuk merawat. la pun dikeramas lalu dirapi-
kan rambutnya. Selesai dikeramas, Pattumaning berkata, "Bukalah sa-
rungmu untuk dimandikan." Sarung I Mase-mase pun dibukalah. Laksana
orang yang berganti wajah terlihat orang karena calingkerra, yaitu
semacam bros, dan jambangnya terbuat dari emas murni belaka.

Puang Kino pun berkata, "Jangan sekali-kali mengatakan kepada
Datu Lilo kalu I Mase-mase bukanlah orang biasa." Ketika selesai di-
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mandikan, rambut I Mase-mase diminyaki lalu disisir rapi. Ina Nyum-
pareng pun berkata, "Mohonlah kami dimaaftkan Anakda, siapa sesung-
guhnya ibu bapakmu?’

I Mase-mase pun berkata, "Puak Kino, sudah berulang kali Datu
Lolo menanyakan dan saya katakan tidak tahu lalu engkau bertanya lagi.
Andaikata saya tahu, sejak ditanya Datu Lolo saya telah menyebut, tetapi
saya tidak tahu."

Demikianlah, dari hari ke hari, berselang satu atau dua hari [ Mase-
mase dikeramas lagi, rambutnya disisir dan hilangkan kutunya sampai
bersih betul. Setiap kali pulang dari persabungan Datu Lolo selalu me-
nanyakan [ Mase-mase kepada juru masak, "Bagaimana keadan I Mase-
mase?"

Indoknya menjawab, "Baik-baik saja keadaannya, Anakda."

Datu Lolo menanyakan pula, "Apakah ia sudah mulai makan.
Indok?"

Indok pun menjawab, "la sudah makan sedikit-sedikit. Rambutnya
pun sudah bersih., sehari dua hari ia dikeramas lagi disisir sampai rapi."

La Baso Jawa berkata pula, "Harap Indok merawat anak itu baik-
baik."

Indok berkata, "Rupanya perkataanmu agak lain saya dengar,
Anakda."

La Baso Jawa berkata pula, " Mengapa Indok mengatakan agak
lain?"

Ina Nyumpareng-nya pun berkata, "Ungkapanmu yang mengatakan,
rawatlah anak itu baik-baik."

La Baso Jawa berkaata pula, " Entah Indok, sejak I Mase-mase ada
disni, barusan saya berperasaan seperti ini. Sekalipun berada, digelang-
gang sabung, hanya [ Mase-mase yang selalu saya ingat."

Indok pun berkata, "Maafkan sebanyak-banyaknya, Anakda. Jangan
sekali-kali perkataan itu diulang lagi. Saya akan dilaknat oleh Datu meng-
anggap telah menggagalkan perjodohan Anakda dengan Putri Sulle Datu
(Wasir)."

La Baso Jawa berkata, "Begini Indok, mumpung I Mase-mase ber-
ada di sini, pasti saya peristri, menyusul memperistrikan putri Sulle
Datu. "Indok pun terdiam.
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Berselang sehari dua, I Mase-mase dikeramas lagi lalu didandani.
Ia bermain bersama dengan anak-anak Pattumaning.

Pada suatu hari salah seorang sesusu Datu Lolo naik di jongke (ru-
mah dapur) duduk di ambang pintu. Laksana tersobek dadanya ketika ia
melihat kecantikan I Mase-mase. Ia lalu berseru kepada Indok, "Gadis
itu siapa, sangat cantik, cantik sekali."

Indok pun berkata, "Itulah adikmu I Mase-mase."

I Mase-mase pun berkata, "Betulkah Indok, yang pernah seperti
onggokkan kotoran kerbau rambutnya, yang seperti kerumunan semut
kutunya?"

Indok berkata pula, "Jangan sekali-kali disampaikan kepada Datu
Lolo."

Ia pun berlari keluar datang tergopoh-gopoh lalts duduk dihadapan
Datu Lolo. La Baso Jawa pun menegur, "Ada apa, darimana engkau
datang tergopoh-gopoh?"

Sesusunya itu pun berkata, "Saya dari jongke. Wahai paduka, I
Mase-mase itu gadis yang cantik sekali. Peristrikanlah dia, Paduka! Kata-
kanlah, tak perduli apakah ia sederajat, perawat anakkah, atau ia sesusu-
an. Jangan lagi anak itu disia-siakan. Hamba akan mendukung"”.

Semakin terpikatlah La Baso Jawa lalu ia berkata, "Engkau berpura-
pura, masa orang seperti onggok-onggokan kotoran kerbau rambutnya
dan kerumunan semut kutunya engkau katakan orang cantik.

Kakaknya pun berkata, "Wahai paduka, saya rela dicincang sampai
halus apabila yang saya katakan ini bohong."

La Baso Jawa pun berpaling sambil tertawa, "Apakah betul yang
kamu katakan?"

Kakaknya berkata, "Jika Paduka tidak percaya, silakan paduka ma-
suk ke dalam melihatnya."

La Baso Jawa berkata, "Jangan sampai ia malu."

Kakaknya berkata, "Paduka berpura-pura mencari wadah makanan
ayam."

d La Baso Jawa pun berkata, "Biarkan saya masuk sebentar.”

Ketika sampai di ambang pintu, La Baso Jawa berhenti sebentar dan
I Mase-mase tiba-tiba menoleh. Mereka pun bertemu pandang. 1 Mase-
mase hanya tunduk kemalu-maluan, sementara La Baso Jawa berpura-
pura berkata, "Tolong Indok carikan wadah makanan ayam."
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Pattumanning pun serentak berkeliling mencari wadah makanan
ayam dalam ruangan, tetapi tidak ditemukan. Datu Lolo tidak pernah lagi
melepaskan pandangannnya terhadap I Mase-mase. la memperhatikan
dari belakang, memandang sintal tubuhnya, dan menikmati kecantikan
wajahnya yang segalanya tidak ada celanya.

Datu Lolo berkata lagi, "Hai Indok, saya harap kesini dahulu."

[a lalu menuju ke kamarnya diikuti oleh indoknya yang kemudian
duduk di hadapannya.

Indoknya pun berkata, "Apa gerangan maksud Anakda memanggil
saya?"

La Baso Jawa pun berkata, "Hai Indok, saya ingin nikah besok
malam. Saya akan mengawini [ Mase-mase karena hati saya tidak dapat
terendam lagi."

Kontan saja Indok gemetar karena takut. Ia lalu berkata, "Wahai
Paduka. Matilah saya! Sayalah nanti yang disumpahi dan dilaknat oleh
Datu. Dikiranya sayalah yang mendorong-dorong Anakda. Maafkanlah
saya sebesar-besarnya. Jangan sekali-kali Anakda mengawini hambamu
I Mase-mase. "

. Laa Baso Jawa pun berkata, "Sudah sulit sekali untuk membatalkan
maksud saya. Apabila Datu murka, saya akan pergi bersama dengan I
Mase-mase."

Induk semangnya itu pun diamlah hingga beberapa saat. Kemudian
datanglah Datu yang laki-laki ke tempat Ina Nyumpareng lalu berkata,
"Berapa hari lagi waktu perkawinan La Baso Jawa, Indok Baso?"

Indok pun menjawab, "Masih lebih dari dua puluh hari Paduka."

"Rasanya sudah tidak lama lagi Indo Baso, pesta akan berlang-
sung."

La Baso pun turun menunggu ayahandanya lalu berkata, "Mohon
Ayahanda Datu duduk sebentar.” Datu pun duduklah sambil bertindih
paha dengan anaknya.

"Apa gerangan yang ingin disampaikan La Baso" La Baso Jawa pun
membuka tapaknya lalu berkata, "Saya akan menikah besok malam,
Paduka."

Datu pun bertanya, "Mengapa Baso, amat tergesa-gesa padahal
sudah tidak lama lagi rencana ibundamu?"
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La Baso Jawa pun berkata, "Belum lagi kawin dengan Putri Sulle
Datu, melainkan dengan hamba I Mase-mase. Ia akan saya kawin:."

Datu pun berkata, "Apakah 1 Mase-mase itu memang cantik se-
hingga engkau mau mengawininya? Rambutnya seperti onggokkan
kotoran kerbau dan kutunya seperti kerumunan semut. "

La Baso Jawa pun mengajak ayahnya, "Sebaiknya Datu melihatnya
lebih dhulu.”

Dengan serta merta Datu mengajak dari tempat duduknya untuk
pergi melihat I Mase-mase. Datu ayahandanya pun berkata, "Memang
cantik sekali ] Mase-mase itu. Anak siapa gerangan secantik itu?"

Para sahaya pun menjawab, "Adinda itu bernama I Mase-mase,
Paduka."”

Datu kembali duduk bersama dengan anaknya lalu berkata,"Hai
Ananda La Baso, sayang sekali kalau bukan engkéu yang mengawini
anak itu. Walaupun ibundamu tidak setuju, kamu akan tetap sebagai
anaknya. Kalau ada dayang-dayang si Dasse putri Datu atau adik La Baso
yang mendengar di bilik supaya disampaikan kepada Besse bahwa besok
malam kakandamu La Baso Jawa akan menikah."

Ketika Besse mengetahui, ia pun berkata, "Mengapa Kakanda
sangat tergesa-gesa, sedangkan rencana perkawinannya sudah tidak lama
lagi pelaksanaannya?"

Para pengasuh pun berkata, "Paduka, bukan Putri Sulle Datu yang
akan dikawini, melainkan I Mase-mase."

Besse pun berkata, "Apakah I Mase-mase itu cantik?"

Pattumanning pun berkata, "Memang Paduka, belum pernah saya
melihat gadis secantik I Mase-mase yang ada di Tanah Jawa ini."

Akhirnya Besse berkata, "Biarlah dia mengawini | Mase-mase dan
Jjuga Putri Sulle Datu, tidak ada juga salahnya dia mempermadu.”

Besse pun berkata, "Pergilah engkau ambilkan sarung empat lem-
bar, baju empat lembar kemudian jahit dan gerus. Kau kanji baju itu lalu
serahkan kepada Kakanda."

Sebentar saja sarung dan baju itu pun selesai dijahit, dikanji, Besse
pun berkata, diam-diamlah, jangan sampai kelihatan oleh Ibunda sehingga
ia marah." Kain itu pun dibawa keluar, ditaruh di atas baki lalu diantar
ke hadapan Datu Lolo.
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Datu Lolo pun berkata, "Apakah itu?" Orang yang disuruh pun
menjawab, "Paduka I Besse menyuruh antarkan baju kepada Paduka."

Datu Lolo berkata pula, "Letakkan saja di situ." Adapun Puang
Kino pergi memanggil teman-temannya yang berada di sekitar. Hal itu
dilakukan agar mereka pergi ke istana membantu menyediakan makanan
untuk selamatan. Apabila malam tiba dan selesai makan malam, mereka
pun beristirahat. Dayang-dayang demikian pula. Mereka tidur bersama-
sama dengan I Mase-mase. Dayang-dayang pun berkata, "Hanya malam
ini kita saling menghibur dan bersama-sama tidur karena besok Datu
Lolo akan tidur di tempat ini."

I Mase-mase pun berkata, "Mengapa Anda berkata demikian,
sedangkan dia itu mempunyai tempat tidur di bagian luar."

Dayang-dayang berkata pula, "Beliau juga ingin tidur di tempat ini,
Dik."

I Mase-mase berkata lagi, "Jadi, di mana kiranya kita berbaring
apabila Datu Lolo masuk ke tempat ini?"

Dayang-dayang pun berkata, "Kami tetap tidur di ruang dapur ini."

[ Mase-mase berkata pula, "Di mana Anda semua tidur di situ juga
saya tidur."

Ketika hari sudah pagi, orang-orang pun sibuk semua. Puak Kino
memasak terus sampai semua persiapan dianggap cukup. Ketika sudah
masak semua, takanan pun dihidangkan oleh Puak Kino. Datu Lolo
agak gelisah dan ia memanggil Puak Kamo sambil berkata, "Hai Ambo
(sapaan terhadap bujang), pergilah engkau menjemput Nenek Kali untuk
ke sini apabila telah selesai salat Magrib."

Puak Kamo pun segeralah menuju ke rumah kadi. Ketika ia sampai,
kadi itu baru saja selesai berwudu untuk salat. Jadi, ia hanya menyam-
paikan melalui istri kadi itu.

Istri kadi itu pun berkata, "Apa kabar Puak Kamo? baru saja
engkau datang pada waktu matahari terbenam. Apa gerangan yang
dihajatkan?"

Puak Kamo menyampaikan maksud kedatangannya atas perintah
Datu Lolo. _

Berkatalah Puak Kamo, "Cucunda Puak Kali, La Baso Jawa menyu-
ruh hamba menjemput Puak Kali untuk ke istana.”
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Ketika selesai melaksanakan salat, Puak Kali pun berangkat diikuti
oleh Puak Kamo menuju istana. Dalam perjalanan Puak kali bertanya
kepada Puak Kamo, apa kiranya maksud cucunda memanggil saya ke
istana.

Puak Kamo berkata, "Hamba tidak mengetahui hal itu." Setelah
sampai di istana, ia disambutlah oleh Datu Lolo lalu dipersilakan masuk,
duduk dalam ruangan Datu Lolo.

Datu Lolo pun berkata, "Saya ingin nenek menikahkan saya."

Kali pun berkata, "Mengapa Anakda terlalu tergesa-gesa untuk
melaksanakan perkawinan itu tidak lama lagi waktunya.?

Berkatalah Datu Lolo, "Belum lagi, Nek. Putri Pettaa Sulle Datu
yang akan saya kawini. Ada seorang pendatang yang akan saya kawini."

Kadi itu berkata, "Siapa gerangan yang akan dikawini oleh Datu?"

Datu Lolo berkata, "la bernama [ Mase-mase."

Kadi bertanya pula, "Apakah orang baik-baik yang akan dikawini

itu?”

La Baso Jawa menjawab, "Anak itu tidak terlalu cantik, tetapi tidak
juga terlalu jelek, ia sedang-sedang saja."

Kadi berkata pula, "Wahai Cucunda, apakah Ayahandamu Datu
menyetujui?” ‘

Datu Lolo berkata lagi, "Ayahanda menyetujui, hanya Ibunda yang
tidak mengetahui."

Kadi itu berkata pula. “Kalau demikian, saya sangat takut. Apabila
ayah bundamu tidak sepakat, sayalah yang akan dicap orang yang tidak
baik."

La Baso Jawa berkata, "Saya harap Nenek, menikahkan saja. Apa-
bila ibunda Datu nanti marah kemudian saya diusir, saya akan pergi ber-
sama dengan I Mase-mase. Saya tidak perduli apakah akan melarat di
negeri orang."

Kadi pun berkata, "Kalau sekiranya demikian, lebih baik berwuduk
sajalah dahulu."

Setelah selesai berwuduk, bersiap-siaplah dinikahkan. Barulah ia
sadar kalau sirih pinangnya belum ada. Orang-orang pun sibuk mencari
sirih nikah. Datu Putri pun melihat orang pada sibuk sehingga ia pun
berjalan keluar lalu bertanya, "Mengapa kalian sibuk?"
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Indo Baso pun segeralah ke hadapan Datu Putri dan ia pun ditanya,
"Mengapa engaku mencari sirih nikah?"

Sambil menengadahkan tapaknya Indo Baso berkata, "Anakda
Paduka. La Baso, akan menikahi I Mase-mase."

Datu Putri pun berkata, "Wah, La Baso Jawa telah merusak citra
kita sebab saya telah sepakat dengan Sulle Datu untuk menjodohkannya
dengan putrinya. Jika La Baso Jawa berlaku demikian, ia telah mem-
permalukan saya. Pergilah kamu memanggil anakmu La Baso Jawa itu!"

Indok pun segeralah keluar memanggil La Baso Jawa. Dikatakannya
bahwa ia dipanggil oleh ibunya Datu. La Baso Jawa pun datang dan du-
duk bersimpuh di hadapan ibundanya, sambil menenangkan perasaannya.

Datu mulai berkata, "Engkau telah mempermalukan, Baso. Meng-
apa engkau sampai hati berbuat seperti itu. Engkau lebih menyukai I
Mase-mase daripada Putri Sulle Datu. Orang yang seperti itulah yang
telah kau anggap sepadan denganmu? Orang yang tidak diketahui asal-
usulnya, entah dari manakah, dari daerah utarakah? Jadi, bagaima{na
pendapatmu, Baso? Apakah engkau tidak mau memperistrikan Putri Sulle
Datu?"

La Baso Jawa berkata, "Apabila ibunda Datu mengizinkan hamba
memperistrikan I Mase-mase. Putri Sulle Datu juga akan saya peristri-
kan. Saya tidak akan mempermalukan Ibunda."

Datu Putri pun berkata, "Kalau permintaanmu demikian, Baso,
laksanakanlah asal engkau juga akan memperistrikan Putri Sulle Datu."

Sesudah Puak Kadi membacakan doa, mereka pun bersantaplah
bersama dengan Datu. Ringkas cerita, I Mase-mase pun didandani oleh
para pattumaning. I Mase-mase pun bertanya, "Mengapa Puak Kino
menyuruh dandani saya, padahal sudah menjelang waktu tidur?"

Ina Nyumpareng itu pun berkata, "Bersabarlah engkau Anakda,
kakakmu La Baso Jawa akan memperistrikan engkau, sudah suratan
takdirmu, Anakda."

Sambil menangis, I Mase-mase pun dipasangi sarung dan baju. Ia
tengkurap di pangkuan Ina Nyumpareng menangis terisak-isak. Para ina
nyumpareng dan pattumanning membujuk, "Bersabarlah engkau Anakda,
Kakandamu itu orang baik."

Setelah Puak Kali dan Datu selesai bersantap, La Baso Jawa pun
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akan masuk ke jongke, tempat | Mase-mase. Puak Kali pun pamit pulang
ke rumahnya. Ketika mendengar langkah kaki La Baso Jawa menuju
tempatnya, | Mase-mase gemetar. Setelah sampai di bilik I Mase-mase,
La Baso Jawa langsung saja memeluk pinggang | Mase-mase seraya
berkata, "Maafkan Kakanda sebesar-besarnya. Memang sudah suratan
takdir Adinda. Adinda tidak pernah menyangka kalau akan berada di
tempat ini dan tidak pernah terbetik di hatimu bertemu dengan Kakanda."

Sapu tangan I Mase-mase basah kuyup oleh air mata. Sambil
tersenyum Datu Lolo berkata, "Bangkitlah Adinda. Kita ke tempat tidur
saja. Mata sudah mengantuk dan malam pun sudah larut."

I Mase-mase belum beranjak pula dari tempatnya. Indok La Baso
berkata, bahwa lebih baik Anakda saja langsung membimbing Adindamu.
Akan tetapi, I Mase-mase belum juga mau berdiri. Pattumanning mem-
bujuk pula, tetapi tidak diindahkan. Akhirnya, La Baso Jawa langsung
menggendong istrinya dan membaringkannya di tempat tidur, lalu ia
berkata, "Apakah kiranya yang kupersembahkan kepadamu, sedangkan
Kakanda tidak memiliki apa-apa. Betul Kakanda putra Tanah Jawa, tetapi
tidak memiliki apa-apa karena Kakanda tiadak kuasa. Kecuali, semua
yang tinggal di jongke ini Adindalah yang menguasinya, apa saja yang
ingin diperintahkan kepadanya terserahlah kepada Adinda."

Sekalipun demikian, I Mase-mase belum juga mau bicara sampai La
Baso Jawa tidak terasa tertidur. Berbeda dengan La Baso, sepanjang
malam I Mase-mase Jawa tidak terasa tertidur. Berbeda dengan La Baso
Jawa sepanjang malam I Mase-mase tidak dapat memicingkan mata. la
mengenang nasibnya yang terbuang oleh ayahnya. Ketika hari pagi, ia
pun menuju ke jendela mengucurkan air matanya.

Ketika terbangun, Datu Lolo pun langsung pergi duduk disamping
istrinya kemudian berkata, "Maafkanlah Kakanda sebesar-besarnya.
Janganlah Adinda selalu menangis karena sangat mengharukan."

Sudah tiga hari lamanya menikah, tetapi I Mase-mase belum mau
menantang muka suaminya, apalagi untuk mengajak berbicara. Akhirnya,
Datu Lolo berpikir, "Bujukan apa gerangan yang diberikan kepada anak
ini sehingga menjadi ramah kepada saya. Sedangkan saya tidak memiliki
sesuatu. "

Ketika hari siang dipanggilnyalah Indok ke luar ruangan jongkek.
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Sampai di luar, Datu Lolo pun berkata, "Indok, pergilah dahulu mem-
buka peti itu."”

Indok pun pergilah membuka peti lalu mengeluarkan ringgit dan
suku emas untuk dibuatkan ota-ota salaka (perak berbentuk sirih) yang
berwadah emas murni disertai perangkatnya berupa cerek dari perak yang
bertutup emas, tempat ludah dari perak bertatah emas, dan talang emas
sebagai wadah sirih pinang. Diambilkannya ringgit dan suku emas itu
lalu diserahkan kepada Datu Lolo. Sesudah itu, Datu lolo berangkat me-
nuju rumah pandai emas. Ketika sampai di muka rumah, Datu Lolo
terlihatlah oleh pandai emas. Pandai emas pun segeralah berkata kepada
orang di rumahnya. "Cepat-cepatlah menyiapkan air di cerek, Datu Lolo
datang."

La Baso Jawa pun naik ke rumah pandai emas dan disiramkanlah
kakinya. Pandai emas lalu berkata, "Apa gerangan maksud kedatangan
Datu ke sini?"

Datu Lolo berkata, "Sungguh penting kedatangan saya ini, Paman.
Saya ingin menyuruh buatkan sirih perak berwadah emas beserta
perangkatnya berupa tempat ludah dari perak bertatah emas, cerek perak
bertutup emas, dan baki emas sebagai wadah sirih pinang."

Pandai emas pun berkata, "Kemungkinan Putri Sulle Datu yang
ingin Anakda buatkan"?

La Baso Jawa berkata, "Mengapa Paman bertanya, sedangkan yang
mengusahakan adalah Datu juga. Hai Paman, saya telah kawin dengan
seorang anak bernama I Mase-mase. Sudah tiga hari, tetapi belum mau
bicara dengan saya. Jangankan bertemu pandang, apalagi kalau ia mau
berkata-kata. Itulah sebabnya, Paman, saya ingin dibuatkan perangkat itu
untuknya karena tidak ada yang lain yang dapat saya berikan. Ibunda
Datu marah atas peristiwa itu, sedangkan saya sangat mencintai I Mase-
mase. Saya minta Paman membuat secepatnya, paling lama sepekan. "

Pandai emas itu pun memanggil semua pekerja untuk membantunya
sehingga sebentar saja perangkat itu pun selesailah.

Beralih pula cerita ini. Sesudah kejadian itu, I Mase-mase dibujuk
lagi untuk mandi dan keramas. Selesai mandi, pattumanning pun me-
nyediakan hidangan untuk bersantap. I Mase-mase pun makanlah. Sesuap
dua suap lalu ia berhenti. Pattumanning berkata. "Silakan Paduka, sudah
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tiga hari lamanya baru bertemu dengan makanan."

I Mase-mase berkata. "Saya tidak merasa lapar betul."

Ina Nyumpareng berkata, "Tenangkanlah perasaan Anakda dan
ajaklah Kakandamu Datu Lolo berbicara."

I Mase-mase hanya diam sambil tersenyum simpul. Sesudah itu,
pattumanning duduk-duduk di hadapan I Mase-mase dan kelihatanlah
olehnya betapa jernih raut mukanya. Tidak berapa lama ia ditemani oleh
pattumanning, datanglah La Baso Jawa pulang dari penyabungan dan
langsung pergi berdiri di ambang pintu. Ia sangat senang melihat istrinya
selesai bersisir, berbedak wangi, bercelak, dan bergincu sehingga ber-
tambah cantik penampilan I Mase-Mase. Datu Lolo semakin terpesona
melihat kecantikan I Mase-mase yang laksana bulan purnama saja. Secara
tiba-tiba kedua suami istri itu bertemu pandang. I Mase-mase segera
membalik ke belakang dan saat itu pula La Baso Jawa menggaet istrinya
karena tidak tertahan lagi membendung kerinduan melihat kecantikan
istrinya. Dipeluknya lalu didudukkan di atas pangkuannya untuk
menyaksikan sebaik-baiknya kecantikaan istrinya. La Baso Jawa sangat
terpesona oleh keharuman dan kecantikan istrinya. Ia mendekapkan dan
menciumubun-ubun istrinya, membujuk perkataan, "Kakanda menyangka
Adinda orang bisu karena telah tiga hari Kakanda di jongko baru saat ini
mendengar suaranya."

Indok menimpal, "Kasihan, ia masih malu."

La Baso Jawa berkata pula kepada istrinya, "Apa kiranya yang
menyebabkan Adinda malu? Apakah Adinda menyangka bahwa kakanda
hanya berpura-pura mencintaimu? Kakanda mencintai Adinda sepenuh
hati, tidak setengah-setengah. Sungguh-sungguh Kakanda mencintaimu.
Hanya saja Kakanda belum tahu yang dapat Kakanda persembahkan ka-
rena Ibunda Datu marah kepada saya. Namun, bersabarlah Dik, Kakanda
tidak akan menyia-nyiakan Adinda. Adapun kakanda akan memperistri-
kan putri Sulle Datu, itu hanya karena Kakanda tidak mau mendurhaka
kepada Ibunda Datu. Sekiranya tidak takut kepada [bunda, Kakanda tidak
akan mengawininya sebab tidak mungkin saya lebih mencintai dia dari
pada Adinda."

I Mase-mase hanya terdiam dan mencamkan di dalam hatinya untuk
bersabar memendam rasa cinta kepada suaminya.
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Ringkas cerita, ketika janji pandai emas itu sampai, Datu Lolo pun
pergilah menjemput pesanannya. Ternyata pesanan telah selesai semua,
kecuali belum disepuh.

Ketika itu inang pengasuh membuat sirih pinang untuk Datu Lolo.
I Mase-mase berkata, "Biarkan saya yang memotong-motong, kemudian
Inang membantuku melipat-sirih,” lalu berkata pula, "Jangan sampai
dicela Datu Lolo karena saya tidak tahu."

Pattumanning berkata. "Kakanda Paduka bukan orang yang suka
mencela.”

Setelah sirih pinang itu selesai dibentuk, ditaruhlah di atas baki lalu
ditutup, ketika Datu Lolo pulang bersama-sama dengan juaknya, ia
langsung pergi duduk di samping istrinya lalu berkata, "Tolong kakanda
diberi sirih pinang sebentuk." Tetapi, I Mase-mase diam saja.

Ina Nyumpareng berkata, "Wahai Anakda, Kakandamu meminta
sirih pinang sebentuk."”

I Mase-mase pun berkata, "Saya tidak tahu membuat sirih pinang."

La Baso Jawa menoleh sambil tersenyum lalu berkata, "Sekalipun
bentuknya buruk, saya merasa senang asalkan Adinda yang membuat-
nya." Lalu digapainya tekuk sirih I Mase-Mase. Pattumanning berkata,
"Paduka dia sendiri yang memotong-motong sirih itu lalu saya membantu
menekuknya. "

Datu Lolo pun tertawa lalu berkata kepada istrinya, "Rupanya dinda
pintar sekali lalu mengatakan tidak tahu."

Selesai makan sirih, Datu Lolo meminta perhiasan itu dari juaknya
lalu dipersembahkan kepada istrinya seraya berkata, "Adinda, ini ada
perangkat berupa wadah sirih, cerek, dan tempat berludah, serta baki
emas yang Kakanda pesankan. Hanya itu saja yang dapat Kakanda per-
sembahkan. " :

Menoleh pun tidak 1 Mase-mase untuk melihat benda itu. Indok La
Baso Jawa pun berkata, "Anakda, ini ada perangkat sirih pinang yang
dipesankan oleh Kakandamu."”

I Mase-mase pun berkata, "Puak Kino, saya segan dan malu me-
makai wadah sirih pinang, menyucikan air masak, dan memaki tempat
berludah jangan sampai orang Jawa merasa terhina dan menjadi cacat
karena orang yang tidak diketahui asal-usulnya tidak pantas memakai
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peralatan seperti itu. Lebih baik perangkat itu disimpan untuk diberikan
kepada Putri Sulle Datu karena hanya orang yang berderajat seperti itu
yang patut memakainya."

Indok La Baso Jawa berkata, "Janganlah Anakda berkata seperti
itu."

Datu Lolo berkata pula, "Jangan sekali-kali Adinda memendam
kata-kata Ibunda Datu, padang cukup luas dan sungai cukup panjang tem-
pat membuangnya. Mau diapakan lagi, anggap sajalah perkataan, Ibunda
Datu itu perkataan orang gila. Pandanglah kepada Kakanda karena rupa-
nya sudah suratan takdir, Adinda."

Demikianlah keadaan itu berlangsung beberapa hari hingga men-
jelang pesta perkawinan La Baso Jawa dengan Putri Sulle Datu. Dua hari
menjelang perhelatan, ketika diperbaringkan bersama dengan istrinya, La
Baso Jawa berkata, "Kakanda ingin bertanya, apakah sudi tetap tinggal
di jongke, karena, Kakanda akan melaksanakan bakti terhadap Datu.
Kecuali Adinda tidak sudi, Kakanda akan memberikan rumah untuk tem-
pat tinggal Adinda. Jangan sampai terlintas dalam pikiran Adinda, Ka-
kanda telah membuang Adinda. Kakanda tidak akan menyia-nyiakan
Adinda."

I Mase-mase pun mulai menimbang-nimbang, "Kalau saya meng-
iakan orang akan menduga macam-macam. Sekalipun itu bukan tujuan
saya, orang Jawa akan tetap mengatakan bahwa memang datang ke situ
karena terdampar dan sampai di rumah orang. Biarkan saya mengiakan
saja karena rupanya sudah suratan takdir saya lahir di dunia ini dibuang
oleh Ayah terdampar di negeri orang."

I Mase-mase pun berkata, "Saya hanya dapat mengatakan kepada
Kakanda bahwa biarlah Adinda tetap di jongke ini."

La Baso Jawa pun berkata dalam hatinya, "Rupanya dia sudah mau
mengajak saya bicara. Ketika mula-mula datang, ia masih hormat kepada
saya. Rupanya benar juga perkataan orang bahwa nasib itu sama halnya
dengan serat yang ditenun bersama benang maka menjadi serupalah de-
ngan benang."

Demikianlah, dia telah merasa sepadan. La Baso Jawa berkatalah,
"Kakanda bertanya seperti itu jangan sampai Adinda tidak tinggal enak
tinggal di jongke sementara Kakanda tidak ada."
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I Mase-mase pun berkata, "Mengapa Adinda harus merasa tidak
enak. Nasibkulah yang membuat saya begitu."

Datu Lolo pun melanjutkan, "Kakanda bersungguh-sungguh ber-
tanya, wahai Adinda. Siapa sesungguhnya ibu bapakmu? Siapa tahu kita
berfamili juga, walau tiga hari saja sesudah saya kawin dengan putri
Sulle Datu, Kakanda akan cepat-cepat kembali kepada Adinda."

I Mase-mase terdiam saja. Ketika itu banyaklah orang menuju istana
menyediakan penganan beraneka ragam. Siang dan malam mereka sibuk
semua. Ketika pagi, terbangunlah mereka, baik yang ada di luar, kecuali
Datu Lolo yang belum lagi bangun. Semua Ina Nyumpareng Datu Lolo
yang dipanggil sudah datang dan mereka langsung menuju jongke.
Mereka disuguhi sirih pinang oleh sesamanya. Mereka berkata, "Bagus
sekali wadah pinang ini."

Indo La Baso berkata, "Baru saja selesai wadah itu, Paduka yang
memesan untuk I Mase-mase berkata pula, "Rupanya I Mase-mase di
upacarakan, padahal ia perempuan seperti kita juga. Putri Sulle Datu saja
yang wajar diupacarakan seperti itu."

Para Inang Nyumpareng itu pun saling memberi isyarat sehingga
mereka terdiam. I Mase-mase pun terbangunlah dan langsung ke bela-
kang. Dayang-dayang pun menyediakan cerek emas berisi air, tetapi I
Mase-mase malah menggunakan gayung untuk dipakai mandi karena ia
tidak mau memakai cerek emas itu. Selesai membersihkan, I Mase-mase
mengambil cerek itu dan dilemparkan lalu masuk di kamarnya,

Dayang-dayang pun mengantarkan perangkat wadah sirih pinang
dan tempat meludah. Benda itu juga dilemparkan I Mase-mase sambil
menangis lalu berkata, "Puak Kino, memang telah saya katakan bahwa
saya malu dan segan menggunakan wadah sirih pinang, tempat meludah,
dan cerek emas itu, jangan sampai merendahkan martabat orang Jawa
dan terhina. Telah terbukti apa yang telah saya katakan. Celakalah bagi
orang Jawa dan keberuntungan bagi saya terdampar kemari bagai de-
daunan di negerimu sehingga mempertemukanmu dengan orang yang
tidak diketahui asal-usulnya. Sungguh sial bagi saya telah dibuang oleh
ayah sendiri. Seandainya tidak meninggalkan negeri, emas sebesar kepala
kerbau pun kutempa dengan baja saya tidak akan kualat."

Mendengar I Mase-mase menangis, Datu Lolo pun mendekati lalu
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bertanya, "Mengapa Adinda menangis?"

Sampai tiga kali Datu Lolo bertanya, tetapi tidak dijawab. Datu
Lolo lalu bertanya, “Siapa pula Indok yang menganggap I Mase-mase
tidak wajar memakai perangkat emas itu? Seandainya baru saja kemarin
datang berlabuh, tetapi saya mencintainya. Dialah yang wajar memakai
perangkat emas itu. Mengapa orang lain tidak mau menghargai Adinda.
Sekalipun harta Datu yang saya-buatkan, tidak perlu orang lain me-
nyanggahnya."

Semua yang hadir di jongke itu terdiam sehingga Puak Kino berkata
kepada sesamanya, "Keluarlah kalian. I Mase-mase menjadi jengkel
sehingga seharian ia tidak pernah bicara."

Cerita dipersingkat. Menjelang gendang dibunyikan, tirai pun di-
pasang. Para bangsawan pun telah hadir pula. Datu pun mernyuruh untuk
menjemput putranya. Orang yang disuruhpun-segera menuju tempat La
Baso Jawa. Disodorkannya sirih pinang. Sesudah La Baso Jawa makan
sirih, dayang-dayang pun berkata, "Paduka disurub jemput oleh Datu.
Paduka diharapkan ke ruang depan untuk bersantap siang bersama-sama. "

La Baso Jawa pun berkata, "Mengapa dengan aku kalau orang akan
bersantap siang, kamu ke-depan saja."

Pesuruh itu pun keluarlah dan langsung menuju ke hadapan Datu.
"Saya disuruh keluar oleh paduka." Baginda ratu pun berkata, "Kamu
ulangi lagi, katakan kepada tuanmu bahwa Paduka diharap berkenan ber-
santap bersama," lalu dilanjutkan lagi. "Katakan bahwa pemali kiranya
apabila ditolak." ‘

I Mase-mase pun berpaling kepada suaminya, "Maafkanlah-Adinda.
Mohon Kakanda ke ruang depan sebab Adindalah yang dikambinghitam-
kan oleh Datu apabila Kakanda tidak keluar."

La Baso Jawa pun berkata, "Kalau bukan karena Adinda, Kakanda
tidak akan keluar."

Atas permintaan istrinya, La Baso pun keluarlah dan langsung pergi
. ke depan Datu. Datu pun berkata, "Silakan duduk di atas pelaminan
untuk bersantap.” La Baso Jawa pun bersantaplah dan para pemegang
tangkai lellu segera melaksanakan tugasnya. Bunyi gendang pun bertalu-
talu, gong mendengung, dan celempam bergemerincing. Setelah selesai
bersantap, Datu Lolo kembali lagi ke kamarnya di jongke. -
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Singkat cerita, malam pun semakin larut. Orang-orang pun ber-
datangan untuk mappacci calon pengantin. Penjemput La Baso Jawa
datang lagi. La Baso Jawa berkata, "Apa lagi maksudmu kemarin?"

Pesuruh itu berkata, "Datu mengharapkan Paduka menuju ke ruang
depan untuk mappacci. Tamu-tamu sudah datang untuk membubuhi pacci
paduka.”

Perasaannya engan sekali untuk keluar lalu La Baso Jawa berkata,
"Kamu duluan saja, saya akan menyusul."

I Masé-mase pun berkata, "Apakah Kakanda ingin memakai cin-
cin?"

La Baso Jawa berkata, "Ya, kalau ada sampai sepuluh." 1 Mase-
mase pun memasangkan cincin suaminya. La Baso Jawa berkata pula,
"Sungguh mulia semua permata. cincin Adinda, di mana disimpan
sehingga saya tidak melihatnya?" '

I Mase-mase berkata, "Mengapa Kakanda menanyakan?" La Baso
Jawa pun tertawa sambil dipasangi jari-jarinya dengan cincin. Ketika La
Baso Jawa telah duduk di hadapan datu ibundanya, ibundanya pun
bertanya, "Dimana saja cincin itu kamu peroleh, Baso?"

"Hamba I Mase-mase yang memberikan kepada saya cincin itu."

Ibundanya lalu berkilah, "Duduklah di pelaminan untuk mappacci.
Kalau upacara mappacci telah selesai, kamu tidak usah pergi tidur di
jongke sebab pamali meninggalkan tempat pembaringan pengantin karena
upacara kaum datu memang demikian."

Upacara mappacci pun dimulai dan kue-kue pun dihidangkan. Ke-
tika upacara selesai, tamu-tamu pun pulanglah ke rumah masing-masing.
La Baso Jawa pun segera menuju ke jongke. Orang-orang pun menegur
agar La Baso tidak ke jongke karena dianggap pamali meninggalkan
pembaringan pengantin bagi orang yang diupacarakan secara datu.

Datu laki-laki pun berkata, "Diam saja kalian, anak laki-laki me-
mang demikian."

Datu perempuan berkata pula, "Itulah sebabnya anakmu menjadi
bandel karena selalu kau manjakan."

Datu laki-laki berkata lagi, "Kakanda tidak memanjakan."”

I Mase-mase berkilah, Mengapa pergi ke sini lagi dan tidak pergi
tidur di tempat pembaringanmu?"
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La Baso Jawa berkata, "Kakanda tidak sudi berpisah tidur ber-
samamu sebelum Kakanda pergi ke rumah Sulle Datu, kecuali Adinda
ikut bersamamu tidur di tuar."

I Mase-mase menimpal, "Kakanda tidak akan tidur di luar jika saya
diharap menemui sedangkan saya tidak terlihat ibu Kakanda. Dia jengkel
kepada saya."

Datu pun berkata, "Hai kalakik, pergilah menjemput tuanmu di
dalam untuk berkemas-kemas."

Pesuruh pun segera masuk, ia mendapati La Baso Jawa berbaring
di belakang I Mase-mase lalu berkata, "Paduka diharapkan oleh Baginda
Datu untuk berdandan.”

La Baso Jawa berkata, "Kamu keluarlah."

Istrinya berkilah, "Lebih baik Kakanda keluar. Jangan sampai Ba-
ginda Datu marah." Setelah pesuruh itu keluar, La Baso Jawa bangun
perlahan-lahan.

I Mase-mase berkata, "Kakanda, inginkah memakai sigera (sema-
cam mahkota). La Baso Jawa berkata, "Ya, Adinda."

I Mase-mase berkata pula, "Nanti saya meminjamkan Kakanda." Ia
lalu keluar untuk mengambilkannya.

Datu pun berkata, "Hai Baso, tidak usah kamu pergi ke jongke su-
paya saya menyediakan pakaian untuk kamu pakai karena sudah malam."

Datu kemudian menuju jongke dan ia melihat La Baso Jawa sedang
meletakan sigera-nya di dekatnya.

Datu Lolo berkata lagi, "Di mana saja Adinda memperoleh sigera
ni?"

I Mase-mase berkata, "Mengapa Kakanda menanyakan itu?"

La Baso Jawa tersenyum lalu berkata, "Kakanda ingin mengetahui. "
Lalu berkata pula, "Dandanilah saya, Adinda."

[ Mase-mase pun meminyaki lalu menyisir rambut suaminya. Se-
sudah itu, 1a pun memasangkan sigeranya. I Mase-mase memandang
sigera suminya lalu berkata, "Sekali pun bukan orang gagah kalau sudah
saya dandani, ia kini tampak laksana dewa yang turun dari kayangan."

Suaminya pun berkata, "Itulah sebabnya saya mencintaimu karena
pandai sekali menghibur."

[ Mase-mase langsung membelakang lalu berkata, "Itulah yang saya
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tidak suka kalau Kakanda berkata begitu."

La Baso Jawa berkata pula, "Kakanda tidak menggangumu."

I Mase-mase berkata pula, "Kakanda itu menyindir."

La Baso Jawa berkata lagi, "Kakanda tidak membeli Adinda, tetapi
memang dipadukan saya dilahirkan.”

I Mase-mase melirik suaminya yang tampak gagah sekali tidak ada
celanya. Ketika dayang-dayang datang menjemput, mereka hanya menu-
tup mulut dengan tangannya karena terpesona melihat pakaian tuannya.
Mereka berkata. "Datu sudah dipersilakan keluar untuk berdandan."

La Baso Jawa berkata, "Dandanan apa lagi, kalian pulang saja."

Ketika sampai di luar, mereka menyampaikan kepada Datu, "Pa-
duka, ia sudah selesai berdandan."

Datu pun berkata, "Di mana saja ia memperoleh pakaian, di mana
dia?" '

I Mase-mase pun berharap, "Aduhai, keluarlah jangan sampai
penjemput datang lagi." ‘

La Baso Jawa pun beranjaklah keluar lalu duduk di hadapan Datu.
Datu pun menoleh kepadanya, "Rupanya La Baso sudah berdandan, pa-
dahal perangkat emas perhiasan masih ada, belum diberikan kepadanya. "

La Baso Jawa berkata, "Adinda (istri) saya yang meminjamkan."

Datu pun berkata, "Di mana saja dia meminjam, adakah orang di
sini yang memiliki selain saya? Dia bohong saja kalau mengatakan me-
minjam, tentu miliknya sendiri.”

Datu (laki-laki) pun menimpal, "Itu pertanda I Mase-mase bukan
orang sembarangan. Siapa gerangan yang memiliki selain engkau?"

Datu perempuan pun hanya terdiam.

Singkat cerita, tamu-tamu pun sudah berdatangan untuk mengantar
pengantin. Semua perlengkapan sudah disiapkan. Para tamu pun naiklah
kemudian turun lagi. Upacara datu pun dilaksanakan. Pengantin laki-laki
masuk lagi ke jongke menggapai istrinya lalu memangkunya sambil
berkata. "Jangan sekali-kali Adinda merasa sedih, saya sekadar melaksa-
nakan pengabdian kepada orang tua. "Tiga hari saja kakanda akan kem-
bali lagi kepada Adinda.!

I Mase-mase berkata, "Saya memohon ke haribaan Kakanda, jangan
sekali-sekali kembali ke sini sebelum genap tujuh hari.”
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La Baso Jawa berkata, "Terserahlah saja kepada Adinda."

Datu (Ibu) berkata kepada pesuruh "Hai, pergilah memanggil tuan-
mu. Katakan, sudah lama orang menunggu."

Orang yang disuruh pun segera masuk memanggil Datu Lolo.

I Mase-mase berkata lagi, "Kakanda keluarlah biar kutuntun supaya tidak
terbentur."la pun memeluk istrinya dan mencium lalu berkata, "Ikutlah
ke sini agar Adinda melihat saya."

I Mase-mase pun beranjak lalu memandang suaminya sampai di
ambang pintu. LLa Baso Jawa pun turunlah. Ketika sampai di usungan,
mereka pun berangkatlah beriring-iring sesuai dengan upacara adat, jalan-
an serasa luluh lantak.

Ketika sampai di rumah Sulle Datu, bunyi-bunyian kedua belah
pihak saling menyambut. Bunyi gendang berirama tiga sudah bertalu-talu
demikian pula sekalian bunyi-bunyian dengan irama masing-masing, se-
dangkan iring-iringan pengantar sebagian masih ada di depan istana.

Sulle Datu berkata, "Antarlah naik-usungan Ananda ke rumah, nanti
di sini diletakkan."Sulle Datu pun beriringan dari tempatnya untuk men-
Jjemput menantunya. Tuan Kadi pun sudah datang demikian pula sekalian
pengantar pengantin.

Sulle Datu pun berkata, "Tuan Kadi, wudukilah cucumu." Tuan
Kadi pun mewuduki dan sesudah itu ia pun menikahkan. Sesudah dini-
kahkan, Sulle Datu pun bangkit lalu membimbing menantunya menuju
pelaminan untuk menyandingkan dengan istrinya."

Singkat cerita, kue-kue pun dihidangkan dan hadirin pun mencicipi.
Sesudah itu dilanjutkan dengan hidangan makan lalu mereka santap ber-
sama-sama.

Pabbicara berkata, "Baso, suapilah istrimu.” Ia pun membasuh ta-
ngannya lalu menyuapi istrinya.

Pabbicara berkata lagi, "Baso, teruskanlah menyuap. Anakda dan
kita bersantap bersama."

Sullewatang berkata, "Anakda, persilakanlah hadirin untuk bersan-
tap bersama-sama”.

Datu Lolo pun berkata, "Silakan Bapak-Bapak bersantap alakadar-
nya, hidangan Petta-ku Sulle Datu."

Hadirin pun menjawab, "Jangan kiranya Anakda merendahkan
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diri.”

Setelah selesai bersantap, mereka pun pulanglah. Pengantin pun
masuklah untuk berganti pakaian, yang diikuti Datu Lolo dengan meme-
gang ujung pakaian istrinya. Ketika sampai di dalam kamar, Indok pun
berkata, "Datu Lolo berkenan ke kamar untuk berganti pakaian pula.”

Sesudah berganti pakaian, ia masuk lagi ke kamar istrinya. Sulle
Datu berkata, "Ajaklah kedua mempelai pergi beristirahat."

Ia pun berkata kepada istrinya, "Marilah kita pergi berbaring.
Adinda memanggil seseorang untuk menemani."” Sesudah itu, mereka pun
pergi tidur dengan memakai bantal masing-masing. Ketika keduanya telah
tertidur, perempuan yang menemani keluarlah. Datu Lolo tidur pulas dan
pagi-pagi ia pun terbangun. Ia memanggil juak dan disuruhnya pergi ke
tempat 1 Mase-mase meminta sirih pinang. Ketika juak itu sampai di
jongke, tempat I Mase-mase, orang-orang yang ada di situ belum ter-
bangun. Setelah terbangun, segeralah membukakan pintu dan juak pun
masuk. | Mase-mase berkata, "Mengapa pagi-pagi sekali kamu sudah
datang kemari?" -

Juak pun menjawab, "Paduka tuanku Datu Lolo yang menyuruh
hamba kemari memintakan sirih pinang."

I Mase-mase berkata, "Mengapa saya yang dimintai sirih pinang,
sedangkan istri beliau ada?"

Indok pun menyela, "Memanglah demikian, Anakda kalau masih
baru.” I Mase-mase pun pergi membuat sirih pinang lalu menaruh di
wadah sirih pinang suaminya. Yang disuruh pun segera mengambilnya
dan membawa ke rumah Sulle Datu untuk diserahkan kepada Datu Lolo.
Datu Lolo pun segera menggapainya seraya berkata, "Mengapa engkau
terlalu lama?"

Orang yang disuruh pun berkata, "Tuan Putri masih tidur."

Ketika telah berselang tiga hari, kue-kue (pembesut) pun diantar-
kan. Datu Lolo pun berkata, "Hai Sullewatang, harap disampaikan ke-
pada Sulle Datu, kapan kiranya Putri Datu diperkenankan marola (kem-
bali ke rumah mempelai laki-laki) karena pembesut atau pengantar kue
sudah datang di rumah Sulle Datu."

Sullewatang pun segera memberitahukan Sulle Datu, "Kapan
kiranya adinda Putri marola?"
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Ketika hadirin telah duduk dengan tertib, pengantin pun keluarlah
duduk bersanding. Makanan dihidangkan lalu mereka santap bersama-
sama. Selesai mereka bersantap, berkatalah Sulle Datu, "Nanti setelah
genap tujuh hari baru pengantin marola. ”

Sullewatang beranjak lalu pergi santap bersama di balairung.

Setelah genap tujuh hari, pengantin pun berkemas marola. Seluruh
anak bangsawan, laki-laki dan perempuan dipanggil untuk mengantar.
Ketika telah siap, penjemput pengantin pun datanglah dari balairung. Dia
pun bersimpuh di hadapan Sulle Datu lalu berkata, "Paduka diharapkan
menuju balairung."

Sulle Datu berkata, "Ananda juga telah selesai berdandan.” Sulle
Datu lalu berpaling kepada Pabbicara dan Sullewatang seraya berkata,
"Baiklah.” Semua laki-laki dan perempun pun naiklah di kudanya
masing-masing. Demikian pula pengantin naiklah di usungan. Pengantin
pun berangkatlah dengan suasana yang sangat meriah di sertai remang-
remang kelabu bekas pijakan kaki para pengiring. Penonton tak
terkirakan lagi. Di pinggir-pinggir jalan penuh belaka oleh penonton
sehingga agak menyulitkan iring-iringan pengantin. Bunyi musik pun
menambah ramai seperti memekakkan telinga.

Singkat cerita, ketika telah sampai di balairung, Datu pun berseru,
"Biar usungan pengantin dibawa naik ke rumah, nanti di atas rumah baru
diletakkan." Pengantin pun sampailah dan Datu Lolo pun langsung duduk
di pelaminan. Dia pun berkata, "Kemarilah!” lalu memanggil tujuh
orang.

Istri Pabbicara pun membimbing tangan pengantin perempuan untuk
duduk bersanding dengan suaminya. Para pengantar pengantin pun
naiklah ke rumah. Ketika suasana sudah tenang, Datu pun menyodorkan
sirih pinang kepada menantunya sambil berkata. "Bangkitlah Ananda
untuk mengambil wadah sirih pinang ini atau perangkat cerana bersama
dengan pembawanya."

Adapun La Baso Jawa, ia segera menuju ke jongkek dan men-
dapatkan istrinya sedang duduk sendirian sambil mencucurkan air mata.
Ia pun duduk di belakangnya seraya berkata, "Mengapa Adinda duduk
sendirian padahal Kakanda telah memerintahkan para pelayan agar
mereka tidak membiarkan Adinda duduk sendirian.”
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Tiga kali La Baso menegur, tetapi tidak dijawab. Datu Lolo pun
berkata pula."Tolong Adinda mau memberi Kakanda selipat sirih."

I Mase-mase pun berpalinglah, sementara air matanya mengalir
membasahi dadanya. la pun beranjak pergi membuatkan lipatan sirih
suaminya lalu diserahkan, kemudian berbalik lagi ke belakang. Datu Lolo
segera mengambil sirih itu lalu dikunyahnya dan beranjak keluar untuk
bersanding dengan istrinya. Kue-kue pun dihidangkan dan mereka pun
mencicipi. Sesudah itu, hidangan berikutnya adalah santapan untuk
mereka.

Datu Lolo mengajak. "Silakanlah menikmati ala kadarnya". Istrinya
juga diajaknya, "Silakanlah Adinda bersantap."” Pendampingnya berkata,
"Anda diajak bersantap oleh Daengta.” La Baso Jawa berkilah pula,
"Cicipilah persediaan ala kadarnya dari Datu."

Hadirin pun berkata, "Jangan kiranya Ananda berkata demikian."
Ketika mereka telah selesai bersantap, rembang petang pun menjelang.
Datu pun berkata, "Sebaiknya bermalam saja, Besse ."

Indok Botting berkata, "Hamba mohon pamit saja, Paduka."

Datu pun berkata, "Baiklah kalau begitu, kedatanganmu berikut
baru engkau bermalam."

Pabbicara pun berkata, "Ayolah kalian, kita turun." Pengantin pun
turun ke usungannya lalu rombongan pun pulanglah. Tidak berapa lama
setelah mereka tiba, malam pun menjelang. Pabbicara pun berkata.
"Silakanlah kalian pulang ke rumah masing-masing."

Ketika pengantin sudah naik di rumah, Pabbicara pun berkata
kepada Sulle Datu, "Mereka tidak lagi naik ke rumah Paduka karena hari
sudah malam."

Adapun Datu Lolo dan istri segeralah- mengganti pakaian. Sesudah
itu, lalu memanggil istrinya untuk pergi tidur. Ketika sampai di tempat
tidur, mereka duduk. Datu Lolo berkata, "Marilah Adinda kita tidur, kita
telah mengantuk setelah seharian duduk." Keduanya pun tertidurlah.
Pagi-pagi sekali baru mereka terbangun. Sang istri pun masuk ke
belakang. Ketika Datu Lolo terbangun, dibangunkannya juga juaknya.
Para juak pun segera bangun lalu mereka menuju salasak. Ketika sampai,
orang-orang di sana belum ada yang bangun. Ia pun langsung menuju
jorgkek sementara pintu belum terbuka.
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Datu Lolo pun berkata, "Apakah Indok belum bangun?"

I Mase-mase, ketika mendengar suara Datu Lolo, segera mencolek
pelayan. Sementara Datu Lolo duduk saja di luar. Karena hatinya iba
mendengar, I Mase-mase pun berkatalah, "Bangunlah kalian dan kau
buka pintu, sepertinya pengantin yang baru datang."

Puak Kino pun bangun untuk membukakan pintu Datu Lolo. Datu
Lolo langsung pergi duduk di samping [ Mase-mase lalu berkata,
"Adinda selalu meledek."

I Mase-mese berkata, "Mengapa Kakanda mengira diledek?"

Datu Lolo berkata, "Adinda mengatakan saya pengantin baru.’

I Mase-mase berkata pula, "Saya kira baru kemarin, istri Kakanda
marola (berbalik)?"

Datu Lolo hanya tersenyum lalu berkata, "Indok, masih adakah
makanan?"”

Indok pengasuh pun menjawab, "Masih ada nasi dingin."

Datu Lolo berkata pula, "Nasi dingin pun saya mau makan." Ia lalu
mengajak, "Ayo Adinda, kita makan."

"~ I Mase-mase berkata, "Kakanda sajalah yang makan karena saya
belum lapar."

Datu Lolo tersenyum lalu berkata, "Walau hanya sesuap saja,
Adinda."”

Indok pun berkata, "Haraplah Anakda bangun dan pergi makan
bersama dengan Kakandamu."

I Mase-mase pun bangkitlah lalu pergi makan bersama. Sesudah
makan, suaminya meminta sirih. [ Mase-mase berkata, "Jangan sampai
istri Kakanda marah. Kakanda datang kemari meminta sirih padahal
sudah ada lagi istri lain. Mengapa Kakanda datang lagi ke sini padahal
saya telah memberi tahu kalau Kakanda tidak menginjakkan kaki di sini
sebelum genap tujuh hari?"

Datu Lolo menjawab, "Kakanda sudah delapan hari."

I Mase-mase berkata lagi, "Adinda berpura-pura agar Kakanda
segera pergi."

Datu Lolo pun berkata, "ketahuilah Adinda, selama delapan hari
Kakanda di rumah Sulle Datu, Kakanda tidak pernah melupakan Adinda.
Kecuali, Kakanda amat mengantuk barulah Adinda terlupakan," Sambil
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tersenyum ia berkata pula, "Sekalipun demikian, Adinda dapat menilai
sendiri apakah Kakanda berdusta?”

I Mase-mase berkata, "Kakanda benar, tetapi jangan sampai Datu
menjadi marah."

La Baso pun berkata, "Apapun yang Adinda akan katakan, Kakanda
ingin bermalam disini. Kakanda amat rindu."

Dia lalu menangis dan berkata, "Apa saja yang dikatakan oleh
Datu, Adinda abaikan saja. Lautan cukup luas tempat membuangnya,
anggap saja perkataan orang gila."

Sesudah suami itu makan, sang suami meminta pula lipatan sirih.
I Mase-mase berkata, "Wahai Kakanda, pulanglah segera ke sana."

Setelah itu, La Baso pun berkemas-kemas lalu keluar dan langsung
turun ke tanah tidak menoleh lagi. Datu permaisuri pun berkata,
"Lihatlah kelakuan anakmu! Baru satu malam kepergiannya, ia sudah
balik ke jongkek. Itulah yang dikehendaki I Mase-mase sehingga ada di
sini. Hanya putrakulah yang diingini untuk dipersuamikan. Dia hanya
menghalang-halang Putri Sulle Datu, sedangkan dia sendiri tidak ada
gunanya. Adapun Sulle Datu itu, satu kali ia angkat bicara, semua
kehendakmu terpenuhi.”

I Mase-mase pun menangislah sehingga para pengasuh berkata,
"Tidak usah dihirau perkataan Datu itu. Paling-paling sepekan dua pekan
suamimu datang lagi bermalam tiga sampai lima malam."

Adapun Sulle Datu setelah berselang beberapa lama, susahlah
hatinya karena belum pernah melihat anaknya berkasih-kasihan dengan
suaminya. Ketika sang menantu terbangun, keluarlah ia duduk-duduk
semajelis. Sulle Datu pun mengajak menantunya, "Baso, kita akan pergi
bersama ke istana, temanilah karena Datu akan mengadakan suatu
kegiatan."

La Baso berkata, "Lebih baik Perta sajalah yang ke sana karena
saya kurang enak badan.”

Sulle Datu pun berkata, "Kalau begitu baiklah, Baso." Sesudah itu,
La Baso pun beranjak dari situ. Sulle Datu pun bertanya, "Hai Besse,
apakah kamu disayang-sayang juga oleh suamimu kalau di tempat tidur?"

Putrinya pun menjawab, "Sudah lebih dari tiga malam, tetapi belum
pernah kami tidur sebantal, masing-masing hanya tidur di bagian pinggir
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kasur."

Sulle Datu pun berkata kepada istrinya, "Lebih baik dipanggilkan
dukun supaya dibuatkan ramuan sebab kalau demikian, Besse itu jatuh
sakit."

Dukun pun dipanggil dan tak lJama kemudian ia pun datanglah untuk
memandikan. Sesudah itu, ia pun pulanglah. Putri Sulle Datu itu tiba-tiba
merasa perutnya sakit dan ia pun masuklah ke kamarnya.

Tiga hari lamanya La Baso bermalam di istana. I Mase-mase pun
berkata, "Wahai Kakanda, pulanglah ke tempat Kakanda. Jangan sampai
Ibunda Datu marah karena Kakanda tidak mendengar apa yang telah
dikatakan olehnya." I Mase-mase kemudian menangis tersedu-sedu.

Akhirnya La Baso Jawa merasa terharu juga melihat istrinya lalu
berkata, "Baiklah Adinda, saya pergi sekarang.” Ketika La Baso sampai
di rumahnya, sesudah menyiram kakinya, ia pun langsung pergi duduk
dan bertanya kepada Indok, "Istriku pergi ke mana, Indok?"

Indok pun menjawab, "Dia sedang di bilik, Anakda. Ketika Anakda
pergi ke istana, ia langsung merasa perutnya sakit sehingga tidak pernah
keluar dari bilik."

La Baso langsung pula pergi duduk di hadapan mertuanya lalu ber-
kata, "Di Mana istri Anakda, Puang?"

Sulle Datu pun berkata, "Perutnya sakit, Anakda. Ketika Anakda
pergi ke istana, ia langsung masuk ke bilik."

Dia pun mendapatkan istrinya sedang terbaring. Dia memegang
istrinya sambil menangis lalu berkata, "Mengapa Adinda terbaring, ka-
barnya Adinda tidak pernah meninggalkan bilik."

Menjawablah ia, "Perutku sedang sakit."

La Baso pun berkata, "Bangkitlah Adinda lalu kita pergi duduk-du-
duk di luar." Keduanya saling bertindih paha. La Baso memeluk ping-
gang dan mencium leher istrinya. "Tolong Kakanda diberi sirih selipat."
Ia pun diberi dan sesudah itu disiapkan makanan lalu bersantap bersama.

Beberapa lama kemudian, Ibunda Datu Lolo bertandang ke rumah
Sulle Datu menengok putranya. Datu itu bertanya, "Indok Baso, belum
pernahkah tinggal darah haid anakmu?

Puak Kino itu menjawab, "Terlambat beberapa hari pun belum per-
nah." '
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Datu pun berkata, "Semoga saja Anakda La Baso Jawa beroleh ke-
turunan dari Putri Sulle Datu. Kalau tidak dapat dua orang, seorang pun
tidak mengapa. Kelak kemudian baru dikawinkan lagi dengan yang ber-
sederajat. Kalau dilihat keadaannya yang sangat akrab, tidak disangka
kalau ia tidak beroleh keturunan."

Beralih pula cerita ini. Adapun kedaan La Baso Ugi (Saudara kem-
bar [ Mase-mase sejak adiknya dibuang tidak pernah melupakannya. Datu
Tana Ugi sudah prihatin melihat keadaan anaknya itu. Dia pun
memanggil Pabbicara dan Sullewatang suami istri. Dia pun berkata,
"Saya memanggil Anda kemari karena saya bermaksud agar putri Anda,
adik La Baso Tana Ugi, dapat dibawa kemari untuk menemani La Baso
Tana Ugi karena ia selalu merindukan adiknya [ Mase-mase."

Pabbicara itu pun membawa putrinya ke istana. L.a Baso Tana Ugi
pun sangat senang bermain bersama dengan putri Pabbicara itu. Kalau
makan ia harus selalu bersama-sama. Dia pun pergi tidur kalau bersama-
sama. Keadaan itu berlangsung hingga mereka agak besar. Ketika mulai
agak besar, La Baso pun dikhitan dan Putri Pabbicara dipasangkan
anting. Ketika itu pun mereka masih selalu tidur bersama-sama.

" Setelah hal itu diperhatikan, Datu pun berkata, "Saya melihat betapa
kedua anak itu saling menyayangi. Lebih baik Pabbicara kita panggil
kemari." '

Ketika Pabbicara telah datang, disampaikanlah perihal anak-anak itu
kepada Pabbicara dan istrinya. Dikatakan oleh Datu, lebih baik Anakda
La Baso Ugi dikawinkan dengan sepupunya atau putri Pabbicara karena
saya lihat mereka sangat akrab."

Pabbicara itu pun berkata, "Terserah saja kepada Paduka."

Datu berkata pula, "Nanti setelah dikawinkan baru Anakda itu
dipinangkan lagi kepada anak Datu Tompareng Tikka karena hanya
dialah yang sederajat. Hanya putri Datu Jawa yang paling patut, tetapi
tidak lagi diketahui kabar beritanya."

Singkat cerita, La Baso Tana Ugi pun datanglah menghadap orang
tuanya. Datu bersama istri pun berkata, "Baso, kami ingin mengawinkan
kamu dengan sepupumu putri Pabbicara. Nanti setelah itu baru kamu
dibawa mertuamu ke Tomporeng Tikka untuk melamar putri Datu
Tomporeng Tikka."
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Singkat pula cerita ini, sisa tiga hari lagi waktu perkawinan La
Baso, datanglah Pabbicara suami istri.

Datu pun berkata, "Sisa tiga hari lagi La Baso kawin, lebih baik
tidak usah di bawa ke tempatmu, biarlah disediakan tempat di sini juga
karena hanya kawin sehari."

Pabbicara itu pun berkata. “Terserah saja menurut keinginan
Paduka.”

Singkat cerita, hari perkawinan pun telah tiba. Disitu pulalah semua
diselenggarakan. Ketika mereka sudah selesai berdandan, kadi pun datang
bersama dengan imam. La Baso pun disuruh berwuduk. Datu pun
berkata, "Hai Kadi, nikahkanlah cucumu!" Ketika selesai dinikahkan,
Datu sendiri yang membimbing putranya untuk bersanding. Hati La Baso
laksana tersiram madu memandang istrinya. Kue-kue pun dihidangkan
lalu mereka mencicipi. Sesudah itu, makanan pun dihidangkan kemudian
mereka bersantap besama-sama.

Datu berkata, "Suapilah istrimu, Baso.” La Baso pun menyuapi
istrinya. Setelah Datu selesai bersantap, Kadi pun pamit dan hadirin pun
bubarlah.

Beralih pula cerita ini. Setelah berlangsung tiga tahun lamanya
bersuamikan Datu Lolo, I Mase-mase pun mulai hamil. Puak Kino pun
berkata, "Tenangkanlah hati Anakda lalu pergi mandi kemudian makan. "
Dia pun pergilah mandi, dan sesudah itu ia pergi makan lalu tidur. Hari
sudah tergelincir, tetapi dia belum terbangun. Datu Lolo pun datanglah
setelah berselang sebulan. Belum lagi duduk, dia pun bertanya, "Di mana
istrimu, Indok?"

Puak Kino pun berkata, "Anakda masih tidur."

La Baso Jawa berkata lagi. "Apa kiranya yang ditangiskan, Indok?
Apakah Ibunda Datu selalu marah-marah?"

Puak Kino berkata, "Tidak pernah lagi Ibu Datu marah-marah. Saya
menanyakan, jangan sampai yang ditangiskan Anakda karena dimadu.
Dan, yang dijawabnya bahwa Puak Kino jangan berkata seperti itu.
Sekali-kali bukan yang demikian itu. Yang saya tangiskan ialah mengapa
saya ada di sini.”

Datu Lolo sudah lama menunggu istrinya bangun. Setelah tidak
sabar lagi, ia pun masuklah ke dalam kelambu. Terlihatlah calingkerra
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atau perhiasan dan jempang istrinya dari emas murni belaka sedang ter-
dampar disisinya. Sementara itu ia memperhatikan dan hatinya berkata,
I Mase-mase ini bukan orang sembarangan. la pun membawa keluar
untuk memperlihatkan kepada Indok lalu berkata, "Siapa gerangan orang
tua istriku ini, sudah tiga tahun lamanya saya seketiduran, tetapi baru
kali ini saya melihat calingkeranya.

Indok pun berkata, "Kami takut memberi tahu kepada Paduka,
semenjak ia baru datang kami telah melihatnya ketika hendak mandi."

Datu Lolo berkata, "Andaikata Indok, ia menyebutkan ayah bun-
danya dan ternyata mempunyai hubungan darah, saya tidak akan mem-
peristrikan Putri Sulle Datu. Apakah Datu senang atau tidak senang, saya
tidak akan memadukan. Saya telah menanyakan di kala kami sedang
duduk-duduk atau sedang berbaring, tetapi ia tidak pernah mau memberi
tahu."

Indok pun berkata, "la hanya malu untuk memberi tahu kepada
Paduka.”

La Baso Jawa pun masuklah kembali ke bilik untuk menyimpan
kembali lalu berbaring di samping istrinya. I Mase-mase pun kaget dan
segera bangun lalu keluar dari kelambunya lalu bertanya, "Puak Kino,
siapa yang berbaring di sampingku?"

Indok pun berkata, "Kakanda Anakda itu." Dalam hati [ Mase-mase
berkata, rupanya Datu Lolo telah melihat jempang-ku.

Datu Lolo telah mendengar istrinya berbicara lalu bangun dan pergi
memeluk pinggang, dan mencium leher istrinya lalu berkata, "Mengapa
Adinda baru saja tidur siang?"

Istrinya pun berkata, "Saya sangat mengantuk."

"Mengapa gerangan Adinda selalu menangis? Sabarlah Adinda.
Kalau kita masih hidup bersama. Adinda tidak akan saya madu."

[ Mase-mase pun berkata, "Mengapa Kakanda berkata demikian,
bukanlah hal itu yang membuat aku menangis, melainkan karena nasib
saya."

Datu Lolo pun berkata, "Andaikata Kakanda mengetahui kalau
Adinda tidak senang terhadap Datu, saya tidak akan menghiraukan tempo
hari."

Beberapa lama kemudian, I Mase-mase pun berkata, "Lebih baik
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Kakanda pulang saja ke rumah istrimu jangan sampai Datu marah lagi
sehingga Kakanda yang akan diusir oleh Ibu dan Ayah. Biarlah saya yang
telah dibuang oleh Ayah dan Bundaku. Kita tidak pernah menyangka
bahwa nasib mempertemukan kita di sini. Saya pikir, lebih baik Kakanda
membebaskan atau menceraikan saya dan mengangap saya sebagai
saudara. Apa saja yang saya harus lakukan menurut kemauan Kakanda,
akan saya taati agar Ibu Datu senang kepada Kakanda."

Datu Lolo berkata, "Apa yang Adinda katakan itu tidak mungkin
terjadi, kecuali salah satu di antara kita diberi usia pendek."

"Saya berkata demikian agar Ibu Datu senang terhadap Kakanda",
jawab I Mase-mase.

La Baso Jawa pun berkata, "Jangan sekali-sekali berpikir demikian,
anggaplah Datu itu seperti orang gila."

I Mase-mase berkata, "ltulah sebabnya saya masih betah di sini
karena Kakanda masih mau memperhatikan aku."

Ringkas cerita, sudah lebih sebulan lamanya La Baso Jawa
menginap terus di jongke sehingga Datu marah-marah. Demikian, dari
hari ke hari siang berganti malam dan malam berganti siang, muncullah
dalam hati I Mase-mase ingin makan dagirg rusa dan mengidamkan
mangga muda. Ia pun menenangkan diri dan mengatakan, sabarlah kau
hati karena nasibmu harus demikian. Andaikata ayahmu tidak membuang
kamu, kau katakan apa yang kau kehendaki. Sampai tujuh hari, dia tidak
menelan sesuap nasi pun. Demikian pula air seteguk pun tak pernah
lewat di kerongkongannya. Puak Kino pun merasa prihatin melihat
keadaan 1 Mase-mase. la pun berkata, "Mengapa Anakda tidak mau
makan, nanti Anakda jatuh sakit."

I Mase-mase pun berkata, "Saya juga tidak membedakan antara
makan dan tidak makan." Ia pun pergi berbaring untuk dicarikan kutu
sambil air matanya berlinang-linang. Dayang-dayang pun berkata,
"Mengapa air mata Paduka berlinang-linang, sepertinya ada yang me-
nyedihkan hati Paduka?"

I Mase-mase pun berkata, "Tidak ada yang menyedihkan hati saya.
Yang menyebabkan menangis ialah andaikata mangga muda itu laksana
sehelai daun kayu lalu angin membawanya dan hinggap di pangkuanku,
pasti kumakan walau pun hanya satu iris."
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Dayang-dayang pun berkata, "Hal itu mudah saja, Paduka karena
ada masanya para pedagang datang berlabuh."

Ada pun Datu Lolo kalau datang lagi ia langsung pergi berbaring
di samping istrinya. Ia berkata, "Mengapa Adinda diam saja. Apa ge-
rangan yang merisaukan hati?"

Dayang-dayang pun memberi tahu, "Beberapa saat yang lalu
Paduka mengatakan sesuatu yang agak aneh."

La Baso Jawa bertanya, "Apa gerangan yang aneh itu?"

Dayang-dayang pun berkata, "Sementara kami mencarikan kutu, air
mata beliau meleleh. Kami menanyakan mengapa ia menangis. Oleh
karena tak tertahankan lagi, akhirnya dikatakan bahwa yang membuat
saya menangis ialah andaikata buah mangga laksana sehelai daun kayu
lalu terbawa angin dan hinggap di pangkuanku, pasti kumakan walaupun
hanya seiris." :

Datu Lolo pun sangat gembira mendengar perkataan hamba itu. Ia
pun berkata, "Hai Ambo, turunlah engkau ke sungai untuk mencarikan
mangga jengking Tuan Putri. Mudah-mudahan ada pedagang yang baru
tiba karena tadi subuh kedengaran bunyi gong. Kalau ia menjual, lima
ringit pun harganya kau harus membelinya."

I Mase-mase berkata pula. "Sepuluh ringgit atau seberapa harganya
pun kau beli jugh.”

Puak Kamo bangun dari tempatnya sambil hatinya berkata, rupanya
[ Mase-mase sudah menyapa ambo juga kepada saya, ia sudah
menganggap diri sepadan dengan Dato Lolo. Ia pun meneruskan lang-
kahnya dan tak lama kemudian ia pun sampailah. Pedagang yang
ditemuinya ditanya, apakah ia menjual mangga jengking.

Pedagang yang ditanya pun berkata, "Ya ada. Apakah yang sudah
masak ataukah yang masih muda?"

Puak Kamo pun berkata, "Sembarang saja."

Pedagang itu pun bertanya, "Siapa gerangan yang ingin makan
mangga jengking, Puak Kamo?

Puak Kamo pun menjawab, "Istri La Baso."

Pedagang itu berkata, "Siapa yang akan membawakan, Puak
Kamo?"

Puak Kamo pun berkata, "Nanti anak-anak yang disuruh menjem-
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putnya ke sini."

Pedagang itu pun berakata, "Di suruh saja hamba itu ke sini untuk
menjemput dan membawakan mangga jengking itu."

La Baso pun bertanya, "Ambo, adakah mangga yang di bawa pe-
dagang itu?"

Ia pun berkata, "Ya ada, dia hanya mempersembahkan kepada
Datu." Sementara itu, Dam pun kebetulan sedang menengok di jendela
bersama dengan istrinya. Ia pun melihat orang sedang memikul mangga
jengking.

Datu perempuan pun berkata, "Perhatikan semua, hai para juak,
kamu akan beroleh putra raja turunan orang biasa dari tuanmu. Dialah
nanti yang akan menjadi pewaris La Baso Jawa karena I Besse, orang
yang tak diketahui asal-usulnya, telah mengidam." .

Datu itu berlaku seperti orang gila, sebarangan saja yang dikatakan.
Mangga jengking itu pun diusunglah naik di jongke di hadapkan 1 Mase-
mase. ]| Mase-mase pun berkata, "Nanti saya sendiri yang mengupasnya."

la pun mengupas dan menyayat-nyayat sendiri lalu dimakan.
Sayatan yang lain diberikan kepada Datu Lolo untuk dimakan.

I Mase-mase berkata pula, "Memang hanya satu sayat saya yang
kuinginkan."

La Baso pun berkata, "Adinda hanya berkata sekali." I Mase-mase
hanya tersenyum lalu berkata, "Lebih baik Kakanda pulanglah ke rumah
istrimu, jangan selalu bermalam disini saja.

La Baso pun berkata, "Baiklah, saya akan segera ke sana."

Ia bermalam selama tujuh malam baru kembali lagi ke rumah Sulle
Datu. Datu Putri pun selalu marah-marah sehingga Datu, suaminya,
berkata "Lebih baik Adinda bersabar saja, sebab walaupun engkau
marah, sudah terlanjur, dia akan tetap melakukannya."

lIa sangat mendambakan La Baso beroleh keturunan dengan putri
Sulle Datu, bukan dari I Mase-mase. Sambil marah-marah ia berkata
kepada suaminya, "Memang kaulah yang selalu memperturutkan ke-
mauannya. "

Datu Laki-laki pun berkata, "Saya tidak selalu membiarkan begitu,
hanya saja kelakuan anak laki-laki memang demikian. Siapa tahu I Mase-
mase sakit hati lalu pergi bersama-sama dengan anakmu tentu kau akan
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menyesal."”

Kehamilan I Mase-mase pun semakin hari semakin membesar. Datu
Lolo sampai-sampai bermalam di jongke selama dua puluh malam. Ia
tidak lagi menghiraukan kalau Ibu Datu marah-marah. Kalau ia pergi
bermalam di rumah Sulle Datu satu malam, pagi-pagi sekali ia sudah
datang lagi di Jongke. Begitulah keadaannya setiap hari sejak I Mase-
mase mengidam. Kalau datang lagi dan mendapati istrinya belum lagi
bangun, Datu Lolo bertanya, "Mengapa Adinda belum bangun?"

I Mase-mase pun menjawab, "Terserah saja apa yang ingin kami
lakukan." Datu Lolo hanya tersenyum lalu berkata, "Memang
demikianlah Adinda, terserah apa yang Kita suka. Andaikata saya
mengikuti kemauan Datu, saya tidak mencintaimu lagi, Adinda."

I Mase-mase pun berkata, "Kalau begitu, diam saja kalau tidak ada
lagi yang dapat kau katakan."

Datu Lolo pun berkata, "Indok, adakah nasi? Saja merasa lapar."

Puak Kino pun berkata, "Hai sahaya, cepat-cepatlah memasak,
Paduka sedang lapar."

~ Sahaya itu pun pergilah masak. Tak lama kemudian nasi pun
masaklah. I Mase-mase belum lagi terbangun. Ketika telah siap semua,
makanan pun djhidangkan untuk Datu Lolo. La Baso pun berkata,
"Wahai Adinda, bangunlah lalu kita santap bersama-sama."

I Mase-mse pun bangunlah lalu makan bersama-sama dengan
suaminya. I Mase-mase hanya makan tiga suap lalu berhenti dan berkata.
"Maafkanlah Kakanda, saya betul-betul sudah kenyang."

La Baso pun berkata, "Sudahlah, Adinda." La Baso pun berpikir-
pikir, rupanya I Mase-mase ini semakin bertingkah, bahkan ia telah
mengaku dengan Daeng. Seperti itulah yang sering dikatakan oleh orang-
orang tua bahwa sekalipun tidak semua benangnya kalau sudah ditenun
bersama-sama, menjadi samalah semua benang itu. Seperti itulah halnya
[ Mase-mase. '

Tidak lama kemudian Datu Lolo pun kenyanglah. I Mase-mase pun
berkata, "Silakanlah Kakanda pulang ke rumah istrimu.”

"Tidak usah saya pulang, Adinda, karena saya merasa prihatin
jangan sampai Adinda bersalin sedang saya tidak ada.”

I Mase-mase berkata, "Saya kira belum juga sampai tiga hari ini,
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Kakanda."

Adapun Datu Lolo pulanglah ke rumah Sulle Datu. Keesokan
harinya 1 Mase-mase turun mengambil bingkisan tempat menyimpan
emasnya yang dapat berkembang. Untung saja tidak diambil orang.
Ketika telah genap tiga hari, Datu Lolo pun datanglah. Menjelang malam
lampu-lampu dinyalakan dan ketika itu I Mase-mase mulai merasakan
perutnya agak sakit. Suami istri itu pun pergilah berbaring. Ketika
makanan sudah disiapkan, Datu Lolo pun mengajak istrinya dengan
berkata, "Bangunlah Adinda, mari kita santap."

I Mase-mase menjawab, "Kakanda sajalah yang makan."

La Baso Jawa bertanya, "Apakah perut Adinda sakit sehingga tidak
mau makan?"

I Mase-mase pun menjawab, "Saya tidak apa-apa, saya masih
kenyang." Datu Lolo pun makanlah sendirian. Setelah makan, ia pun
beristirahat. Puak Kino pun bertanya, "Apakah perut Anakda sakit?"

1 Mase-mase pun berkata, "Tidak apa-apa." Ketika lampu sudah
dimatikan, orang-orang di jongkek pun tertidurlah. Tengah malam, perut
I Mase-mase bertambah sakit. Ia pun bangun dan mengambil setagen lalu
duduk. Sakit perutnya semakin sambung-menyambung sehingga memang-
gil Indok, "Hai Indok, bangunlah dan hidupkan lampu.”

Begitu lampu menyala, sang bayi pun berteriak. Puak Kino geme-
teran, lalu berkata, "Aduh Anakda ceroboh sekali, akan kau celakakan
dirimu."

Datu Lolo langsung saja bangun tergopoh-gopoh dan menggapai
istrinya, lalu dipangkunya. Dia berkata, "Sampai hati Adinda tidak mem-
bangunkan."

Seluruh penghuni jongke terbangun dan berada di sekitar I Mase-
mase untuk membantu sang Bayi. Berkatalah Puak Kino. "Plasentanya
belum keluar." Ketika ia meraba perut I Mase-mase, berkatalah ia, "Ru-
panya masih ada bayi di dalam," Ia pun membantu mengarahkan. Namun
belum lagi bayi itu keluar La Baso Jawa bertanya, "Apakah laki-laki atau
perempuan?” Dijawablah, "Laki-laki, Cucu.” La Baso pun berseru, "Kur
semangat, Semoga umurmu panjang, Ananda."

Lahir pula yang kedua, Datu Lolo bertanya, "Apakah perempuan,
Indok?" Dijawab, "Cucu ini adalah perempuan.”
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Datu Lolo pun berkata, "Hiduplah Ananda bersaudara. Ambillah
saya, Ananda, saya tidak memiliki Sesuatu' karena tbunda Datu marah.
Hai Indok;'sampaikanlah kepadi Ayahands Dam bahwa Anakda T Mase—
mase sudah melahirkan." :

Beranjaklah ‘Indok ketuar, lalu menanyakan' "Apakah Datu sudah
tidur?" il

Dayang-dayang pun berkata,” "Baru ‘saja* beliau berbaring." Puak
Kino pun pelan-pelan memegang kaki Datu itu. Datu pun berkata, “Slapa
yang memegang kakiku?”

Puak Kino pun berkata, anakda'La Baso Jawa menyuruh me-
nyampaikan bahwa anakda I Mase-mase sudah melahirkan."

Dengan gembira Datu menanyakan "Apakah laki-laki atau pe-
rempuan?”

Puak Kino berkata, "Laki-laki seorang dan perempuan seorang
pula.” : :

Datu’ itu pun berkata "Jadi, 'apa yang dijadikan sebagai 'wadah
tempat bayi itu? Masuklah Indok untuk meminta kepada I'Besse wadah
anakmu La Baso Jawa dahulu.”

['Besse pun bertanya, "Mengapa Indok ~datan‘g tengah-tengah malam
ini?" ; ’ ;

"Saya disuruh Datu untuk mengambllkan piring atau baki tempat
sollongeng kakandamu La Baso .

Berkatalah ia, "Apakah [ Mase-mase sudah bersalm laki-laki atau
perempuan anaknya?"

Dijawablah, "Hambamu kembar emas, Anakda.”

Berkatalah ia, "Syukurlah, Kakanda sudah mempunyai anak, lebih-
lebih lagi karena ada dua-orang: Jangan keras-keras, jangan sampai Datu
perempuan mendengarnya sehingga marah."”

Ketika Puak Kino sampai di jongke, ia pun ditanya, *Mengapa
engkau membawa itu sedangkan ini sudah ada?”

Indok pun menjawab, “Ayahandamu menyuruhku meminta kepada
Adindamu."

Sambil menangis La Baso berkata,"Datu mengatakan apa?"

"Beliau hanya menanyakan apakah anaknya laki-laki atau perem-
puan sehingga saya mengatakan bahwa ia kembar emas, Paduka. Adapun
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baki ini adalah untuk wadah cucunya masing-masing."

Puak Sanro pun disuruh panggil dan tak lama kemudian Puak Sanro
pun datanglah. La Baso pun berkata, "Indok, masuklah dan tanyakan
kepada Adinda, berapa gerangan tembakan salto yang harus dibunyikan
untuk menyambut Ananda?" Ketika Indok sampai di dalam ia pun ditanya
oleh I Besse, "Ada apa Indok?” Dijawablah, "Saya disuruh oleh kakakmu
untuk menanyakan berapa kiranya bedil dibunyikan untuk menyambut
kemenakanmu?"

I Besse pun berkata, "Andaikata Indok ia lahir sebagai anak rajeng,
maka diperlakukan sama dengan keadaan Kakanda La Baso Jawa.
Namun, karena tidak diketahui asal usulnya, cukup dua bedil saja
dibunyikan."

Puak Kino pun keluarlah menuju ke jongke lalu menyampaikan
bahwa cukup dua saja bedil dibunyikan menyambut cucuku karena I
Besse mengatakan bahwa andaikata diketahui asal-usulnya ataukah anak
rajeng, maka diperlakukan sama dengan kakandanya."

Datu Lolo pun berkata, "Perintahkanlah Indok para juak pergi ke
rumah Paman Pabbicara."

I Mase-mase pun berkilah, "Indok, jika, bedilnya cukup, disuruh
saja menggenapkan empat puluh. Sebab Kakanda itu, yang dianggapnya
patut cukup dua saja. Kalau saja, sekalipun tidak diketahui asal usulku,
tidak mengadatkan seperti itu. Kalau tidak cukup empat puluh, biar
hanya dua puluh, kasihan."

Datu Lolo pun berkata, "Delapan puluh pun, ada Adinda.”
Berangkatlah para juak menuju rumah Pabbicara. Pabbicara itu mena-
nyakan, "Berapa banyak diperlukan oleh Anakda?" Yang disuruhpun
berkata, "Empat puluh, Paduka."

Pabbicara itu berkata pula, " Sullewatang, perintahkan juga pasukan
meriam sebanyak empat puluh sehingga berbunyi bersamaan sebanyak
delapan puluh.”

Datu Putri pun sangat kaget, dengan berang ia berkata, "Betapalah
putra mahkota itu membuat kaget sampai berdentuman meriam dan
berentetan bunyi bedil membuat kegaduhan dalam negeri."

Barisan tambur juga turut meramaikan sehingga Datu- perempuan
semakin marah. Ia berkata, "Segala macam saja alat musik dibunyikan.
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Begitulah tingkahnya, diperlakukan seperti putra mahkota terhadap orang
yang tidak diketahui asal usulnya."

Sesudah selesai dipotong tali pusat sang bayi barulah bunyi-bunyian
itu dihentikan, barisan pun bubarlah. Kedua bayi itu pun hendak
menyusu. Datu Lolo pun berkata, "Jadi, di mana saja Indok dicarikan
anak ini indok pasusu?"

Indok pun menjawab, “Cukup banyak hamba Paduka yang sudah
melahirkan, tetapi mereka takut untuk mengambilnya.” Ia berkata pula,
"Cukup dua orang saja hambamu yang dipanggil." Mereka dijemput
untuk menyusukan bayi itu.

Beberapa hari setelah bayi itu dilahirkan, La Baso pun berkata,
"Ambo, besok kau pergi menjemput pandai emas dengan membawa
peralatannya karena aku ingin menyuruh buatkan perhiasan cucumu."

I Mase-mase pun- berkata, "Kakanda, tidak usah dibuatkan untuk
anakda Besse, biar saya yang menyiapkan."

La Baso berkata, "Bolehkah saya melihat-lihat perhiasan Adinda itu
agar dijadikan acuan oleh panre itu?"

1 Mase-mase berkata, "Boleh saja, Kakanda."

" Ia pun pergi mengambil lalu menyerahkan kepada Datu Lolo.
Laksana tersobek dada La Baso memandang perhiasan itu. Diambilnyalah
lalu diperlihatkan kepada Indok dan berkata, "Hampir-hampir saja saya
kecewa, untung saja panre itu dipanggil kemari. Adinda mengatakan,
tidak usah dibuatkan untuk ananda I Besse, cukup untuk La Baso saja.
Dia lalu memperlihatkan dan saya menjadi terkesima memandang
perhiasan yang dari emas murni belaka itu. Rencana saya akan dibuatkan
dari perak saja."

Keesokan harinya panre itu pun dipanggil. Tidak lama kemudian
panre itu datang ke istana dengan membawa perkakas. La Baso pun
keluarlah lalu memberitahukan, "Panre, buatkan saya paccima-cimang”.

Panre itu berkata, "Anakda, mengapa harus emas murni yang akan
dibuatkan kepadanya?"”

La Baso pun berkata, "Saya hampir-hampir saja menjadi kecewa,
Ambo."

"Mengapa Anakda mengatakan bahwa hampir saja kecewa?" La
Baso pun berkata, "Yang menyebabkan saya hampir mengatakan kecewa



61

karena saya hanya merencanakan membuatkan dari perak saja. Hal itu
didengar oleh anakmu bahwa saya akan membuatkan untuk Ananda itu
sehingga ia mengatakan, tidak usah dibuatkan untuk La Besse, untuk La
Baso saja. La Besse biar saja yang menanggungnya. Saya pun meminta
perhiasan itu, ternyata terbuat dari emas murni belaka."

Panre pun memperhatikan perhiasan itu. Dia tertegun-tegun
memperhatikannya lalu berkata, "I Mase-mase bukanlah orang keba-
nyakan. Kalau bukan putra mahkota, ia pasti bangsawan tulen."

Ketika Datu Laki-laki terbangun, bangkitlah ia lalu menuju keluar.
Dilihatnya La Baso sedang duduk dihadapan Panre itu lalu berkata. "Apa
yang akan disuruh buat, Baso?"

Ia pun berkatalah, "Paccima-cimang Paduka yang ingin disuruh
buat untuk cucu Paduka Datu. Hampir-hampir saja saya kecewa karena
direncanakan terbuat dari perak saJa sedangkan perhiasan I Mase -mase
terbuat dari emas murni belaka."

Datu itu pun berkata, "Cobalah perlihatkanlah kepadaku!" Ketika
melihat perhiasan itu, Datu hanya terheran-heran. "Niscaya itu adalah
sesamamu, Baso Jawa, hanya karena tidak ada orang mengenalnya. I
Mase-mase bukanlah orang biasa sebab tidak mungkin orang biasa
memiliki benda-benda demikian, kecuali putra mahkota, dan I Mase-mase
mempunyai ciri-ciri seperti itu."

Ketika bunyi palu Panre itu kedengaran, Datu perempuan pun
bangun lalu keluar. Ia berkata dengan sinis, "Memang pada tempatnya
kalau putra mahkota, ahli waris kerajaan Jawa kalau dipanggilnya panre
ke istana."

Datu Laki-laki pun berbalik berkata, "Hampir-hampir saja anakmu
kecewa."

lIa pun berkata, "Ada apa sehingga mengatakan ia hampir saja
kecewa?"

Datu Laki-laki pun berkata, "Gelang dari perak saja yang akan
disuruh buatkan untuk anak I Mase-mase. Oleh karena I Mase-mase
sendiri yang menyiapkan untuk anak yang perempuan, La Baso pun
meminta untuk dijadikan acuan bayi anaknya yang laki-laki. Ternyata,
gelang itu terbuat dari emas murni belaka. Setelah saya memperhatikan
gelang itu, saya terkejut karena benda itu seperti yang dimiliki oleh
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saudara perempuan saya. Entah apa gerangan sehingga ia mengalami
nasib demikian. Musibah apa gerangan yang telah menimpa saudara
perempuan saya itu sehingga tega membuang anaknya," lalu berkata
pula, "Mengapa kau Baso mau membuatkan lagi, sedangkan kau juga
memiliki, lebih baik kau menanggung juga untuk seorang anakmu itu."

La Baso Jawa pun berkata, "Anakda mengetahui hal itu, tetapi takut
menyampaikannya kepada Paduka."

Datu itu pun berkata, "Hai lelaki, pergilah ke Besse untuk me-
mintakan paccima-cimanna.”

Orang yang disuruh pun pergi ke kamar I Besse. [ Besse pun ber-
tanya, "Apa yang diperintahakan oleh Datu?"

Pesuruh itu menjawab bahwa ia disuruh oleh Datu untuk memin-
takan perhiasan anak I Mase-mase. [a pun menyampaikan bahwa Datu
Lolo hampir saja kecewa karena I Mase-mase itu bukanlah orang
kebanyakan. b

Pacima-cimang itu pun dibawalah keluar di hadapan I Mase-mase.
I Mase-mase pun berkata, "Cepat sekali selesai.” Dijawablah, "Panre
tidak jadi membuatkan karena Datu melarang."

I Mase-mase pun memperhatikan dan ia hanya mendehem setelah
melihatnya karena tidak sama denganpacima-cimanya. Panre itu pun
mohon diri lalu pulang ke rumahnya. Datu Lolo pergilah ke jongke lalu
memeluk pinggang istrinya. Datu Lolo berkata, "Indok, masuklah dan
tanyakan kepada Adinda I Besse, berapa gerangan kelapa disiapkan untuk
kemenakannya?"

I Besse pun berkata. "Andaikata diketahui ayah bunda I Mase-mase
atau dia seorang putra mahkota, maka disiapkan sebanyak dua kali
sembilan dan dua kali tujuh Indok."

Sesudah itu, Indok pun menuju keluar lalu pergi ke hadapan Datu
Lolo. Ia pun ditanya, "Indok, berapa biji yang diperkenankan oleh
Adinda?" Ia pun menjawab, "Dua kali tujuh biji saja, Paduka."

La Baso pun berkata, "Indok, suruh panjat saja kelapa.”

I Mase-mase pun berkata, "Dicukupkan saja dua kali sembilan biji.
Kalau dana tidak cukup dibelikan saja. Kakandaku rupanya sudah
menganggap patut dirinya dengan yang sebanyak dua kali tujuh kelapa
itu."”
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La Baso pun berkata, "Adinda, sekalipun sebanyak empat puluh, itu
ada saja."”

Orang pun pergilah memanjat kelapa sebanyak dua kali sembilan
biji. Ketika Datu keluar untuk jalan-jalan, ia pun melihat kelapa itu ber-
onggok. Ia berkata, "Baso, di mana gerangan diperoleh anak-anak bang-
sawan karena yang akan mengantar peralatannya harus terdiri atas anak-
anak bangsawan. Hanya Sulle Datu yang dapat mengerahkan anak-anak
bangsawan, sedangkan hal itu sangat berlawanan dengan keadaannya,
tidak mungkin ia mau mengurusnya. "

Puak Kino pun berkata, "Yang ada saja, Paduka.”

Datu itu pun diamlah dan berpikir-pikir bahwa tidak salah juga
yang pernah dikatakan oleh Datu Laki-laki mengenai I Mase-mase. Ia
pun berkata kepada suaminya, "Kakanda, perintahkanlah untuk memang-
gil Sullewatang supaya dia datang ke istana."

Datu Lolo pun berkata, "Sudah ada Pamanda Sullewatang, ‘Adin-
da."

I Mase-mase pun keluarlah dan menjamu sirih lalu berkata, "Ada
yang kami panggilkan kepada Pamanda bahwa ..." Sullewatang tersentak
mendengar I Mase-mase menyapanya paman lalu hatinya berkata, sudah
menyapa paman kepada saya I Mase-mase, rupanya sudah dianggap sama
dirinya dengan Anakda Datu Lolo. Sullewatang itu pun berkata, "Apa
gerangan maksud Datu Lolo suami istri kepada saya?"

I Mase-mase pun berkata, "Sullewatang, pergilah menyampaikan
kepada Datu Padaelo bahwa Paduka diharapkan oleh sepupumu agar da-
tang ke Jawa, tiga hari lagi upacara pemandian bayi I Mase-mase dilak-
sanakan. Katakanlah Paman Sullewatang bahwa sungguh besar hajat
sepupumu atas kedatanganmu. Dia ingin dicarikan orang yang akan
mengantar perangkat perlengkapan bayi itu. Hanya Sulle Datu yang diha-
rapkan dapat melaksanakan, tetapi hal itu bertentangan dengan keingin-
annya."

La Baso Jawa berkata, "Disampaikan juga kepada Paman Pabbicara
agar pergi berburu rusa.”

Sullewatang pun pamitlah untuk pergi memberitahukan Pabbicara
dan mengajak penduduk bersama-sama dengan Datu Lolo pergi berburu

rsa.
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Ditanyalah istrinya, "Adinda berasal dari mana sehingga bersepupu
dengan Datu Padaelo?"

I Mase-mase pun berkata, "Ayahku bersaudara dengan ayah Datu
Padaelo."

La Baso Jawa bertanya lagi, "Siapa pula ibu dari Adinda?"

[ Mase-mase hanya terdiam sehingga Datu Lolo berkata, "Adinda
ini sebagian diungkap, sebagian pula ditutup-tutupi.”

La Baso Jawa berpikir-pikir lagi, dia rupanya bukan orang biasa
dan bukan pula bangsawan biasa, melainkan turunan raja karena telah ada
dua penandanya, yakni pertama kebiasaannya yang dari emas murni yang
hanya dimiliki oleh raja. Kedua, dia mengatakan asal-usul ayahnya bah-
wa ia turunan datu. La Baso Jawa hanya meremas mulutnya dan hatinya
berbicara bahwa saya tidak sia-sia mengawini karena sifat-sifatnya mulia,
lebih-lebih lagi turunannya. Dia memang cantik sekali, pantaslah kalau
ia menyapa daeng kepada saya dan menyapa ambok atau paman kepada
Petta Sullewatang karena hubungan darah kami tidak berjauhan.

Ketika hari mulai pagi, Datu Lolo pun berangkatlah berburu rusa.
Sementara itu, Sullewatang pun pergilah ke Padaelo. Tidak lama kemu-
dian, sampailah ia di Padaelo. Ia pun bertanya kepada orang yang dite-
muinya, "Di mana tempat tinggal Datu Padaelo?" Sesudah itu melan-
jutkan perjalanan sampai melihat bangunan istana dua buah yang ber-
hadapan dengan pasar. Ia pun turun dari kudanya. Ia disambut oleh Datu
Padaelo dua bersaudara sehingga Sullewatang senang sekali. Dia pun
naik ke balairung.

Datu Padaelo pun berkata, "Basuhlah kakimu kemudian naik ke
sini.”

Ketika selesai membasuh kaki, ia pun duduk di hadapan Datu
Padaelo. Ia disuguhi sirih dan Datu Padaelo dua bersaudara pun ber-
tanya, "Anda datang dari mana?"

Sullewatang itu pun menjawab. "Hamba datang dari Jawa, Paduka.
Anakda I Mase-mase yang memerintahkan kepada saya untuk menyam-
paikan bahwa tiga hari lagi upacara pemandian cucuku putra [ Mase-
mase dilaksanakan. Limpahilah kasih sayang dan terimalah permohonan
maaf | Mase-mase dilaksanakan. Limpahilah kasih sayang dan terimalah
permohonan maaf I Mase-mase untuk dicarikan anak-anak bangsawan
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yang dapat membopong kelapa sang bayi. Sulle Datu saja yang dapat
mengerahkan anak-anak bangsawan, tetapi dia merasa benci terhadap 1
Mase-mase."

Datu Padaelo pun bertanya, "Apakah laki-laki atau perempuan bayi
Adinda I Mase-mase?"

Sullewatang pun menjawab, "Dia kembar emas, Paduka."

Datu Padaelo pun berkata, "Kalau begitu, dia harus diantar oleh
golongan datu dan dibopong kelapanya oleh sebanyak empat puluh orang
anak bangsawan raja.”

Sullewatang itu pun berkata, "Sekiranya tidak cukup, Paduka,
terpaksa dicarikan lagi di Jawa untuk menggenapkannya."

Sesudah itu, Sullewatang pun pamit untuk pulang Datu Padaelo
berkata, "Biarlah nanti sesudah makan."

Hidangan kue pun disiapkan dan sesudah dicicipi, makananpun
dihidangkan untuk mereka santap bersama-sama. Setelah usai bersantap,
mereka pun makan sirih. Sullewatang pun mohon diri untuk pulang.
Ketika hari petang, orang-orang yang pergi berburu pun telah kembali.
Mereka pun bersamaan datang dengan Sulewatang yang pulang dari
Padaelo. Sullewatang pun langsung naik ke jongke dan menemui Datu
Lolo sedang duduk-duduk dengan istrinya.

I Mase-mase pun berkata, "Apa yang dikatakan oleh Kakanda,
Ambo?"

Sullewatang pun berkata, Paduka Datu Padaelo menanyakan cucu-
ku, apakah laki-laki atau perempuan? Saya pun berkata, dia kembar
emas, Paduka. Datu Padaelo pun berkata, kalau begitu kelapanya harus
dibawa oleh empat puluh orang anak bangsawan. Saya pun mengatakan,
kalau anak yang akan membawanya tidak cukup, nantilah di Jawa
dicarikan penggenap.”

Adapun Puak Kino tidak lagi tertidur karena sibuk melayani. Istana
sudah penuh orang yang membantu mempersiapkan bahan upacara.

"Sementara itu Datu Padaelo memanggil Pabbicara dan Sullewatang
untuk menyanjung-nyanjung putra mahkota, bangsawan murni, yang ti-
dak diketahui asal-usulnya, yang tidak diketahui asap apinya."

Suaminya pun berkatalah, "Hai Adinda, sadarlah kamu dan jangan
berlaku seperti orang gila. Apakah engkau tidak merasa malu terhadap
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Datu Padaelo, sepupu I Mase-mase? Dia telah memberitahukan sepupu-
nya. [ Mase-mase bukanlah orang biasa, dia mempunyai negeri yang
besar, istana yang besar. Siapa tahu kita sendiri yang jadi malu terhadap
I Mase-mase. "

Datu Putri pun berkata, "Apa yang membuat saya menjadi malu
terhadapnya. "

Suaminya pun berkata, "Kalau kamu tidak mau diingatkan, ya su-
dahlah."”

Datu putri itu pun mulai berpikir-pikir, Semua orang sudah ber-
kumpul, barisan pun telah siap, upacara kedatuan Padaelo telah dimulai.
Kalau pawai sudah berkeliling sebanyak tiga kali, kamu pulang sajalah."

Pabbicara pun berkata, "Persilakanlah. semua orang naik ke balai-
rung."” Orang banyak pun naiklah. Ada pun La Baso Jawa membimbing
iparnya ke Balairung. Ketika semuanya telah duduk, upacara pemandian
sang bayi pun dimulailah. Seluruh alat musik pun dibunyikan dan barisan
berjejerlah sebanyak delapan puluh barisan. Dari kalangan Datu Padaelo
sebanyak empat puluh barisan dan dari kalangan Datu Jawa sebanyak
empat puluh barisan.

Datu perempuan pun menyindir, "Barusan terjadi orang yang tak
diketahui asal-usulnya diupacarakan secara berlebih-lebihan seperti itu. "

Sesudah upacara pemandian, seluruh yang hadir pun bersantaplah,
demikian pula Datu Lolo dengan iparnya. Musik pun dibunyikan lagi.
Setelah selesai makan, Datu Padaelo pun menoleh kepada Pabbicara dan
Sullewatang lalu berkata, "Tolong disediakan baki, Puak Kino."

Dia pun dibawakan baki ke hadapannya. Pabbicara pun memberi
sumbangan empat ringgit. Sullewatang tiga ringgit, para pejabat masing-
masing dua ringgit, dan penduduk masing-masing satu ringit.

Adapun Pabbicara dan Sullewatang dari Jawa tidak dapat me-
ngangkat kepala karena tidak seorang pun orang Jawa yang memberi
sumbangan disebabkan oleh tingkah Datu yang gila itu. La Baso pun
berkata, "Marilah kita masuk ke jongke." Ketika sampai di dalam, ketiga
beripar itu pun duduklah. Kelambu dibukalah Datu Lolo lalu berkata,
"Kakanda Datu Padaelo telah datang.” I Mase-mase pun segera keluar
membawakan sirih pinang untuk sepupunya lalu berkata, "Kur semangat
Kakanda, betapa bahagia rasanya karena Kakanda sudi datang kemari di
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Tanah Jawa, di negeri orang.”

Datu Padaelo bersaudara pun berkata, "Setelah kami mengetahui
bahwa Adinda ada di sini, kami pun datang meskipun kami merasa malu
atas nasib yang menimpamu. "

I Mase-mase pun menangis demikian pula sepupunya setelah
melihat kedua sang bayi itu masing-masing hanya diasuh oleh seorang
inang pengasuh. Datu Padaelo pun menoleh kepada Sullewatang dan
sumbangan itu pun diserahkan Sullewatang kepada Datu Padaelo.

Datu Padaelo pun berkata, "Kami masing-masing hanya memberi
empat suku emas untuk kemenakan kami dan untuk membeli kunyitmu.
Adapun pengikut kami dalam rombongan juga telah memberi sekedar
pappakuru sumangek bagi Adinda dan Ananda."

[ Mase-mase menangis lagi lalu berkata, "Untunglah Kakanda
datang untuk mengangkat harga diriku."

Dijawab oleh Datu Padaelo, "Jangan lagi Adinda berkata demi-
kian." -

Adapun La Baso Jawa, ia tidak pernah mengangkat muka karena
merasa amat malu. Kepalanya terasa tak sanggup lagi ditegakkan dan
hatinya seakan merintih lalu berkata, "Saya amat terpukul. Sayalah se-
bagai penguasa Tanah Jawa, tetapi telah dipermalukan oleh saudara
sepupu [ Mase-mase. "

Datu Padaelo bersaudara berkata, "Izinkanlah Kakanda puiang da-
hulu karena hari sudah mulai malam."

Barulah pula La Baso menegakan kepala seraya berkata, "Bermalam
sajalah Kakanda, biar besok baru Kakanda pulang.”

Datu Padaelo pun berkata, "Lain kali saja, Adinda."

I Mase-mase pun berkata, "Sampaikanlah salamku kepada Kakanda
Putri, " lalu disambung pula, "Apakah Kakanda berdua telah punya
anak?"

Datu Padaelo yang tua pun berkata, "Kakakmu yang tua baru akan
dua orang, Dik."

[ Mase-mase pun tersenyum lalu berkata, "Sekiranya kemenakan
Kakanda La Makkarodda berumur panjang, jodohkanlah dengannya.
Keluarga dari ayahnya tidak ada yang mau menerimanya karena tidak
mengetahui asal-usulnya."
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Kedua orang sepupu itu pun saling mengiakan. Sesudah itu Datu
Padaelo pun berkemas-kemas pulang. Beberapa lama kemudian, mereka
pun sampailah di Padaelo. Setelah beristirahat, Datu Padaelo pun naiklah
ke rumah. Istrinya pun menanyakan, "Apakah kedua kemenakan kita
sehat-sehat?"

Datu Padaelo pun menjawab, "Sehat-sehat saja, hanya saya melihat
I Mase-mase amat mengharukan karena repot sekali mengurus kedua
anaknya itu."

Istri Datu Padaelo pun bertanya, "Mengapa dia sendiri yang repot?"

Datu Padaelo pun berkata, "Dia hanya mempunyai dua orang inang
pengasuh.”

Istri Datu Padaelo pun berkata, "Perintahkanlah untuk membawakan
inang pengasuh Adinda, cukup dua puluh orang untuk setiap orang ke-
menakan kita itu." ‘

Datu Padaelo pun berkata, "Entahlah bagaimana caranya. Apa yang
dapat ditempati mereka, sedangkan adik kita I Mase-mase hanya menem-
pati jongke yang ruangannya sangat sempit. Andaikata ia menempati
ruang istana, kita dapat mengirimkan inang pengasuh yang akan meng-
urusinya. Namun, apa yang dapat mereka tempati?” "Datu Padaelo ber-
kata pula, "Yah, orang lain yang beruntung, sekiranya kita yang ke-
datangan kampuleng di padang datar.”

Sullewatang pun memerintahkan untuk mengantarkan inang
pengasuh dan pelayan. Istri Datu Padaelo menyuruh membuatkan baju
untuk para inang nyumpareng dan pelayan yang sesuai dengan tradisi
putra mahkota. Ketika semua berkumpul di rumah Sullewatang, mereka
pun diantar dengan usungan menuju istana diiringi oleh bunyi gendang
dan iring-iringan bissu. Beberapa lamanya orang mengantar ina nyum-
pareng dan pelayan barulah sampai. Ketika tiba di istana, mereka pun
dilangir lalu disuruh mandi. Sesudah itu, mereka pun dipersalinkan sa-
rung dan baju.

Ketika mereka diberangkatkan dengan usungan, yang berjalan di
depan adalah barisan diikuti oleh para bissu yang juga diiringi oleh pe-
musik. Masyarakat pun berdatangan dan mengikuti sampai ke istana.
Penduduk Tanah Jawa kaget dan mereka memegang mulut sambil berkata
dalam hati bahwa I Mase-mase bukanlah orang biasa. Terlihatlah segala
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macam sistem upacaranya, yang di Jawa tidak ada yang demikian. Istri
Datu Padaelo berpesan melalui Sullewatang kepada I Mase-mase, "Ka-
kandamu dari Padaelo yang mengirimkan inang pengasuh dan pelayan.”

Datu Padelo pun berkata, "Cukup sekian saja inang pengasuh dan
pelayan yang dikirimkan kepada adik kita karena tempatnya sempit. "

Sullewatang pun berangkatlah bersama rombongan dikelilingi ke-
lompok inang pengasuh dan pelayan diapit oleh iring-iringan pemusik
dikawal oleh pasukan tombak bercabang.

Singkat cerita, ketika rombongan itu sampai di muka istana, Datu
bersama istri sedang melihat-lihat dari jendela. Terlihatlah olehnya ba-
nyak orang memakai pakaian inang nyumpareng dikawal pasukan tombak
bercabang dikelilingi oleh barisan. Datu perempuan pun berkata, "Orang-
orang itu darimana, memakai kain putih dan baju putih?"

Datu Laki-laki pun berkata. "Apakah Adinda Datu lupa, mereka
telah pernah datang ke sini."

Ketika mereka sampai dihalaman dan menjelang tangga sapana,
Datu yang gila itu berkata, "Hai Kalakik, tanya mereka itu, dia dari
mana."”

Pesuruh itu pun bertanya, "Anda ini berasal dari mana, Datu me-
nanyakan." '

Mereka menjawab, "Kami datang dari Padaelo, putra Datu Lolo,
kami antarkan ina nyumpareng dan pattaranak."

Ketika sampai di muka balairung Sullewatang pun berkata, "Hai
kalakik, nyalakan api di dapur baru disuruh Ina Nyumpareng dan Patta-
ranak berdiang kemudian mereka langsung ke jongkek."

Datu Lolo berkata, "Wahai Adinda, Paman Sullewatang telah da-
tang dari Padaelo."

I Mase-mase pun segera bangun lalu menyambut Sullewatang itu
dengan memberinya sirih. Sullewatang pun berkata, "Ananda, Kakan-
damu memerintahkan saya mengantarkan ina nyumpareng dan pattaranak.
Hanya dua puluh orang saja karena ia melihat tempat Ananda agak
sempit.”

I Mase-mase pun berkata, "Kur semangat bagi Kakanda bersaudara,
saya sangat bergembira."

Datu Lolo pun menoleh kepada Indok mengisyaratkan agar orang
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dari Padaelo diberi makan. Para ina nyumpareng pun segeralah bangkit,
dan tak lama kemudian makanan pun sudah terhidang. Sesudah itu,
dipersilakan Sullewatang itu. Datu Lolo bersama istri berkata, "Silakan
Pamanda masuk untuk bersantap.” Semua rombongannya pun dipanggil
makan bersama-sama. Sesudah makan, disediakan pula sirih pinang.
Setelah mereka makan, Sullewatang pun pamitlah untuk pulang.

I Mase-mase pun berkata, "Paman, tolong disampaikan salam saya
kepada Kakanda bertiga di Padaelo. Sampaikan pula bahwa adikmu I
Mase-mase sangat gembira."

Ina Nyumpareng itu pun dipersalin lalu masuk menyusukan. Datu
Lolo menangislah dengan bertutur. Betapa sialnya aku. Rasa malu ter-
hadap istriku dan keluarganya yang di Padaelo hanya langit saja yang
mengatasinya. Sekuku hitam pun tidak tersisa akibat perbuatan Datu
perempuan. Semua keluarga I Mase-mase telah datang dengan membawa
adat istiadat kemuliaannya. Sedangkan dari pihak ibu dan ayahku se-
lembar sisik pun tidak ada yang muncul. ‘

I Mase-mase pun berkata, "Kakanda bersabarlah, sayalah yang
menutupinya. Andaikata dari Putri Sulle Datu itu kau peroleh anak, tentu
orang tuamu tidak memperlakukan engkau seperti itu."

La Baso Jawa pun berkata, "Tidak seorang pun Jawa yang mau
menjaga kehormatanku, bahkan hanya sepupumu semualah yang telah
menanggungmu. "

Demikianlah, dari hari ke hari ina nyumpareng itu berganti-ganti
menyusukan dan merawat sang bayi. Sang bayi itu pun tumbuh dengan
baik sekali, lebih-lebih lagi setelah dapat melihat, keduanya amat me-
nggemaskan. La ngaso Jawa senang sekali lalu memintakan kepada adik-
nya perhiasan untuk anaknya yang laki-laki dan [ Mase-mase mema-
sangkan perhiasan untuk anaknya yang perempuan. Dari hari ke hari
kedua anak itu semakin besar. Kalau ayahnya pergi anak itu berisyarat
ingin ikut. Apabila hari sudah malam lampu-lampu pun dinyalakan.
Sesudah makan malam, mereka pun pergi tidur di jongke.

Seorang di antara ina nyumpareng dari Padaelo belum lagi tertidur.
Ketika ia pergi ke belakang untuk buang air kecil terdengar olehnya Datu
perempuan berkata. "Kakanda, anak La Baso sudah mulai besar. Lebih
baik La Baso itu dicarikan jodoh lagi yang sepadan sebab ia baru akan



71

cemerlang apabila dia beroleh keturunan putra mahkota yang menyepuh-
nya."

Datu laki-laki pun berkata, "Putri siapa saja yang dapat dipersun-
tingkan?"

Datu perempuan itu berkata, "Rupanya Datu Medina mempunyai
anak gadis."

Datu laki-laki berkata, "Lebih baik anakmu itu kau tanya lebih
dahulu. Jangan sampai tidak sekali saja kau kecewa, tetapi dua kali.
Sedangkan dari I Mase-mase yang tidak sederajat dengannya, dia sangat
mencintainya, lebih-lebih lagi setelah beroleh anak darinya."

Berkatalah dia, "Tunggu dulu dia dipanggil.”

Ketika ina nyumpareng mengetahui Datu itu sudah berhenti berkata-
kata, ia pun pergi lagi tidur. Ketika hari sudah pagi, Datu Lolo pun pergi
bergabung. Inang pengasuh I Maddusila, putra La Baso menyampaikan,
"Yang mulia, tadi malam Paduka Datu itu bercakap-cakap."

[ Mase-mase pun bertanya, "Apa-saja yang dibicarakan?"

Berkatalah ia, "Cucu Kakanda, putra La Baso Jawa sudah mulai
besar. Lebih baik dicarikan lagi jodoh yang sederajat dengannya. Putra
raja, anak bangsawan, akan cemerlang apabila mempunyai putra mahkota
yang akan menyepuhnya. Datu laki-laki itu berkata, lebih baik kau tanya
anakmu itu lebih dahulu jangan sampai engkau dikecewakan dua kali.
Sedangkan belum beroleh anak dia sangat mencintai I Mase-mase, lebih-
lebih lagi anaknya sudah ada dua orang dua macam pula. Berkatalah
Datu perempuan itu, kalau begitu sekarang juga akan saya suruh panggil
untuk menanyakannya.

I Mase-mase pun berkata, "Tidak apa-apa kalau ia mau mencarikan
lagi istri anaknya. Nanti kamu pergi ke Padaelo untuk menyampaikan
kepada Kakandaku bersaudara supaya dia datang menjemputku.”

Lanjut cerita, Datu Lolo pun pulanglah dan bersabung. I Mase-mase
berpura-pura tidur. Datu Lolo pun berkata, "Apakah puang-mu sedang
tidur, Kalakik?" Dia lalu memanggil anaknya.

I Mase-mase pun berkata kepada anaknya, "Hai Makkaroda dan
Maddusila. Katakanlah kepada Ayahmu, janganlah Ayahanda terlalu
menyayangi aku. Jangan sampai besok lusa kita berpisah lalu aku mati
karena rindu.”
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Datu Lolo pun menoleh lalu berkata, "Mengapa Adinda berkata
seperti itu?”

I Mase-mase pun berkata, "Ibumu ingin mengawinkan engkau lagi
sebab katanya, anak bangsawan baru akan cemerlang apabila mempunyai
putra mahkota yang akan menyepuhnya.” Dia berkata pula, "Nah, begini
Daeng, saya juga tidak mencintai negerimu, lebih-lebih lagi harta ben-
damu. Sekalipun bukan engkau yang diperayah oleh anak saya, dia tetap
anak mattola putra mahkota, sekalipun bukan di Tanah Jawa ini, dia
tetap Datu. Ibundaku adalah seorang Datu juga. Lebih baik Kakanda
menuruti kehendak ibumu supaya dia beroleh anak mattole. Biarlah saya
memanggil kakanda sepupuku supaya datang menjemputku, setelah
anakku agak besar baru saja kembali ke negeriku. Alangkah sialnya saya
jika ayahku masih benci terhadapku.”

La baso pun berkata, "Siapa yang telah memberitahukan?"

I Mase-mase berkata, "Saya yang telah mendengarnya bercakap-
cakap suami istri."

Berkatalah ia, "Kalau sekiranya memang demikian, Kakanda mo-
hon, jangan Adinda pergi ke Padaelo. Adinda betul-betul akan mengha-
biskan malu saya yang tinggal sedikit ini. Saya tidak mungkin akan
melakukannya."

I Mase-mase pun berkata, "Dengarkan baik-baik, Kakanda. Tidak
mungkin lagi saya dibiarkan begitu saja lalu kau pergi kawin. Dahulu,
ketika kau kawini Putri Sulle Datu, saya masih kecil dan belum mengerti
dan belum tahu mana yang baik dan mana yang buruk."

Datu Lolo pun berkata, "Semua yang kau katakan itu benar,
Adinda. Yang saya harapkan dari Adinda, apabila tidak sudi lagi tinggal
di sini, biarlah Kakanda pergi menebang pohon di hutan untuk ramuan
rumahmu yang besarnya sama dengan istana. Terserah kepadamu
Adinda, jika kau katakan bangunkan saya rumah di uar kota, maka saya
akan membangunkan rumah di sana sampai selesai untuk melaksanakan
semua kewajibanku. Ketika kita belum mempunyai anak, saya tidak akan
menceraikan Adinda."

I Mase-mase pun dapat memahami ketika mengingat semua per-
hatian La Baso terhadapnya sehingga ia merasa terharu juga men-
dengarnya. Semua tutur kata L.a Baso sangat menyenangkan hati I Mase-
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mase.

Keesokan harinya, Datu Lolo mau keluar dan anaknya pun meng-
ikut. Ketika sampai di beranda, sang anak itu singgah bermain-main.
Datu Perempuan pun berkata, "Hai kalakik, pergilah kamu panggil
tuanmu La Baso."

Pesuruh itu pun melaksanakan lalu berkata, "Paduka, Datu me-
nyuruh hamba untuk memanggil Paduka." Datu Lolo pun segera bangkit,
tetapi anaknya juga mau ikut. Ketika itu, pesuruh itu masuk.

Datu pun berkata, "Puak-mu di mana?"

Pesuruh itu berkata, "Anaknya Paduka juga mau ikut, tetapi takut
mengikutkannya."

Datu itu berkata, "Pergilah lagi memanggilnya, katakan kepadanya,
dibopong saja anak Paduka menurut Datu."

Hamba itu pun pergilah memanggil dengan mengatakan, "Dibopong
saja Anakda Paduka”, kata Datu.”

Anak itu pun dibopongnya lalu masuk di hadapan Datu Perempuan.
Datu Laki-laki sangat senang melihat cucunya, tetapi takut memanggi-
lhya. Datu Perempuan pun berkata, "Saya memanggil kamu kemari
Baso, lebih baik kamu dicarikan istri yang sederajat denganmu. Semoga
engkau beroleh keturunan putra mahkota. Bangsawan itu akan cemerlang
jika mempunyai anak yang menjadi putra mahkota yang akan menye-
puhnya.”

La Baso pun berkata, "Ada yang hamba mohon kepada Datu."

"Apa permintaanmu itu?"

La Baso pun berkata, "lzinkanlah hamba membangunkan rumah
untuk I Mase-mase lebih dahulu karena jongke yang ditempatinya seka-
rang amat sempit, sementara inang pengasuh dan pelayan sudah bertam-
bah."

Datu itu pun berkata, "Masuklah kamu Baso, anakmu biarkan saja
bermain-main di sini."

La Baso pun bangkitlah lalu menuju ke jongke dan langsung mem-
baringkan diri. I Mase-mase pun tersenyum lalu berkata, "Bagaimana ke-
adaan Kakanda sehingga tidak pergi ke persabungan?

Air mata La Baso pun bercucuran lalu berkata, "Benar sekali apa
yang Adinda katakan itu. Kakanda ingin membangunkan rumah lebih
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I Mase-mase pun tersenyum. Datu Lolo berkata lagi, "Indok, siap-
kanlah bekal secukupnya sehingga dapat melengkapi ramuan rumah lalu
kembali." Dia pun memerintahkan juak untuk menyampaikan kepada
Pabbicara dan Sullewatang agar menyampaikan kepada penduduk bahwa
Datu Lolo bermaksud pergi menebang kayu di hutan.

Juak itu pun menyampaikan kepada Pabbicara dan Sullewatang
untuk menyampaikan kepada Pabbicara dan Sullewatang untuk disam-
paikan kepada penduduk bahwa Datu Lolo akan pergi menebang kayu di
hutan, Tidak lama kemudian, penduduk pun berdatangan diiringi oleh
Pabbicara menuju istana. Ketika Datu Lolo sudah siap, ia pun turun lalu
mengendarai kudanya.

Singkat cerita, ketika mereka sampai di hutan, Pabbicara itu pun
berkata, "Kalian duduklah dan biarkan pandai kayu dan pandai rumah
menyelidiki pohon." Ketika menemukan pohon yang besar, ia pun
berkata, "Itulah Paduka, pohon yang satu itu yang baik untuk ditebang."

Bunyi kampak pun serentak berdentingan laksana bunyi kecapi saja.
Sebentar saja pohon besar ity pun tumbang. Dari pohon yang satu saja
itu menghasilkan dua ratus batang balok tiang. Pabbicara dan Sulle-
watang pun berkata. "Kalian berhenti saja dahulu kemudian pergi makan.
Sesudah makan lalu kalian memotong-motong kayu itu."

Sesudah makan, mereka pun berkumpul di hadapan Datu Lolo.
Datu Lolo pun berkata, "Pabbicara, tolonglah mencarikan akal agar saya
tidak repot-repot mendirikan rumah."

Pabbicara itu pun berkata, "Mengapa Anakda berkata demikian,
biar saya yang melaksanakan."

Datu Lolo pun berkata, "Anakda berkata demikian, Petta, Datu
ingin mengawinkan aku lagi. Rupanya Putri Datu Medina yang diingin-
kan. Seandainya, Paman, saya mengetahui ibu bapak anakmu I Mase-
mase, sekiranya sederajat, saya tidak akan kawin lagi."

Pabbicara itu pun berkata, "Menurut pendapat saya, Anakda, lebih
baik kayu ini dipotong-potong saja dahulu dengan mempersembahkan
korban. Korban ayam putih nanti itu disembelih di atas kepalamu agar
darahnya bersimbah pada dirimu, lalu Sullewatang segera berlari menuju
istana untuk menyampaikan kepada Datu bahwa Pabbicara mengharap
Datu untuk pergi menengok Anakda. La Baso tertimpa pohon, untung
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sekali kalau masih dapat hidup, ia sementara di pangkuan Pabbicara."

Ketika menuju Istana, Datu sedang melihat dari jendela. Terlihatlah
olehnya Sullewatang naik kuda dengan kencangnya. Datu Perempuan pun
bertanya, "Mengapa Sullewatang datang tergopoh-gopoh, kemungkinan
ada orang yang tertimpa pohon."

Ketika sampai di depan istana, Sullewatang itu pun turunlah dari
kudanya lalu menuju ke hadapan Datu. Datu pun bertanya kepadanya,
"Apa yang telah terjadi, Sullewatang, sehingga engkau datang tergopoh-
gopoh?"

[a pun menjawab, "Pabbicara memerintahkan kepada saya, beliau
mengharap Paduka datang ke hutan.Paduka amatlah beruntung sekiranya
masih mendapati putranya, keadaannya sekarang hanya dipangku oleh
Pabbicara. "

Datu itu pun berang sambil berkata, "Baru rasa dia itu karena ter-
lalu mencintai I Mase-mase, istrinya yang cantik, orang yang tidak di-
ketahui asap apinya. Orang yang tak djketahui asal-usulnya. Memang
saya berkehendak untuk mengawinkannya dengan Putri Medina, tetapi ia
mengatakan hendak membangunkan rumah I Mase-mase. Indok, kamu
pergi memberitahukan I Mase-mase supaya dia pergi menjenguk suami-
nya. Sekiranya ia meninggal, I Mase-mase itulah yang telah membunuh
Anakku."

Indok pun segera masuk untuk memberitahukan bahwa anakda di-
harap pergi melihat suamimu. Mujur sekali sekiranya beliau masih hidup
akibat ditimpa pohon dan dia telah bersimbah darah.

I Mase-mase pun menoleh lalu berkata kepada inang pengasuh
putra-putranya, "Kamu berkemas-kemaslah untuk pergi ke hutan. Kamu
sajalah nanti yang singgah untuk mengambil barang-barang kita lalu kita
ke Padaelo.”

Setelah selesai mengemas, ia pun memberi obat anak-anaknya.
Sementara itu, Datu pun sudah mulai turun ke usungannya. Tanpa ber-
ganti pakaian, I Mase-mase turunlah, lalu berjalan agak jauh di bela-
kangan usungan Datu. Kalau terjatuh ia segera bangkit, jika terperosok
ia segera bangun. Ketika Datu itu sampai, segeralah ia pergi duduk di
dekat anaknya lalu berkata, "Tahu rasa kamu, saya memang berkeinginan
mengawinkan kau, tetapi kamu mendahulukan untuk membangunkan
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rumah istrimu yang cantik, yang molek, yang montok. Hanya dia yang
kau anggap terbaik sehingga kau tidak menggagap lagi sebagai orang
tuamu. "

Singkat cerita, I Mase-mase pun telah sampai. Ketika melihat I
Mase-mase telah datang. Datu itu pun menyingkir karena mengira I
Mase-mase akan singgah. Padahal, ] Mase-mase hanya lewat saja untuk
mengambil tempat lain, dan hanya anaknya yang singgah lalu duduk di
samping ayahnya. Sesudah itu, anak itu pun pergi bermain-main meniti-
niti di atas batang kayu. I Mase-mase hanya menjatuhkan badannya di
atas pangkuan inang pengasuh anak-anaknya. Matanya sekali pun basah
kuyup oleh keringat dan kakinya masing-masing dipangku oleh Ina
Nyumpareng untuk menghilangkan duri-duri. Kakinya sampai-sampai
berdarah dan ia menangis lalu berkata, "Inilah akibat perlakuan ayahku,
kekejaman La Melle Citta, yang tega membuang aku sehingga terdampar
di negeri orang. Sudah kedengaran semua hal yang tak bisa didengar gleh
telinga, rasa hangus tanpa dibakar, Datu Jawa telah menjadikan aku
pencuci mulut.”

Datu pun berkata, "Indok mengapa I Mase-mase menyisihkan diri
dan tidak pergi cepat-cepat ke dekat suaminya. Dialah yang telah menye-
babkan kematian anakku."

Ia pun diberi tahu tentang kata-kata I Mase-mase yang mengatakan
bahwa tibalah akibat perlakuan ayahku yang telah membuang aku se-
hingga terdampar di negeri orang, telah kulihat semua yang tak pernah
kulihat, telah kudengar semua yang tak pernah kudengar, aku telah
dijadikan Datu sebagai pencuci mulut, dicaci maki sembarangan.

I Mase-mase diberi tahu pula, "Diharap segera pergi melihat suami,
ini adalah pesan Datu. "Akan tetapi | Mase-mase diam saya. Sementara
perempuannya asyik bermain dengan saudaranya yang laki-laki.

Tiba-tiba anaknya tertimpa bambu penopang. Para pengasuh pun
bergantian menggendongnya sambil membujuk. Akan tetapi, anak itu
tidak berhenti menangis. Badannya sudah kemerah-merahan ditumbuhi
biang keringat.

Puak Kino pun berkata, "Wahai Anakda, lebih baik kau sendiri
yang membujuk agar cucuku itu berhenti menangis."

I Mase-mase pun bangkit sambil memperbaiki sanggulnya. Diam-
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bilnyalah anak itu lalu dibopong dan akhirnya dinyanyikan, "Oh Maddu-
sila, kau betul-betul anak bandel seperti juga bandelnya Paduka Datu-ku
di Tanah Bugis, telah membohongi dengan mengatakan bahwa tabahlah
engkau wahai bangsawan Bugis karena dibuang oleh orang tuamu. Nanti
jika nasib kamu beruntung dan terdampar di Tanah Jawa, di sana ada
saudara perempuan saya menjadi Datu di Jawa, yakni bibimu yang ber-
nama [ Mallasuna. Ternyata, hanya dusta semata karena tidak ada sau-
dara perempuannya yang bernama I Mallasuna.

Datu Laki-laki mendengar nyanyian [ Mase-mase itu tersentak dada-
nya dan berkata kepada istrinya, "Apa yang dinyanyikan oleh I Mase-
mase itu, hai Indok?"

Dijawab oleh Indok, yang dilantunkan nyanyian, Paduka."

Datu Laki-laki itu telah mendengar baik-baik nyanyian I Mase-
mase. Kemudian Datu itu pun berkata kepada istrinya, "Siapa tahu dia
memang kemenakanmu, mengapa ia sampai mengetahui nama aslimu. Di
Negeri ini tidak seorangpun mengetahui ‘nama aslimu, kecuali aku."

Datu Perempuan itu pun berkata, "Apa maksudnya sehingga sau-
dara saya tega membuang anaknya?"

Ketika anak laki-lakinya menangis, I Mase-mase menyanyi pula,
"Oh Makkaroda, kau betul-betul tidak peduli terhadap bundamu seperti
aku tak peduli lagi dengan bundaku di Tanah Bugis. Sungguh dia kejam,
garang, dan pendusta telah mengatakan bahwa tabahlah engkau wahai
bangsawan Bugis dalam pembuangan. Jika kamu beruntung lalu terdam-
par di Tanah Jawa, di sana ada bibikmu menjadi Datu di Jawa, namanya
I Mallasuna. Rupanya hanya bohong belaka, dikatakan bahwa dia mem-
punyai saudara perempuan, padahal ternyata tidak ada.”

Datu Perempuan itu pun mendengarkan nyanyian itu dengan jelas
sehingga hatinya berkata, "Barangkali betul ia kemenakan saya, Kakanda,
mengapa ia mengetahui namaku. "

Datu laki-laki pun berkata, "Dari tadi, Adinda, saya beritahu, tetapi
kau tidak mau percaya.”

Datu perempuan itu pun berpikir-pikir, "Aduh, tidak mungkin dia
mengetahui namaku kalau tidak diberi tahu oleh bundanya, mustahil dia
mengenal namaku jika bukan orang tuanya yang memberi tahu. Dia juga
tidak akan mengetahui negeriku seandainya bukan orang tuanya yang
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telah memberitahukan. Memang kelihatan tanda-tanda dari perhiasan
emasnya. Adakah orang biasa yang memiliki perhiasan seperti itu, ter-
buat dari emas murni belaka, kecuali yang saya miliki bersama dengan
saudara-saudara saya, baik orang kaya maupun bukan orang kaya, tidak
seorangpun yang memiliki emas murni seperti itu, kecuali saya bersau-
dara. Mulanya saya memang kaget menyaksikan perhiasannya, tetapi
sedikit pun aku tidak percaya. Saya beranggapan bahwa itu hanya barang
pinjaman. Namun, kalau dipikir lagi, mengapa ia merasa patut mema-
sangkan perhiasan seperti itu terhadap anaknya kalau tidak menganggap
wajar sebab pakaian seperti itu adalah pakaian yang dipantangkan."

Sesudah itu, Datu pun menyuruh memanggil dan Indok pun sege-
ralah menjemput I Mase-mase. Sudah tiga kali Indok menyampaikan,
tetapi I Mase-mase diam saja. "Mengapa ia belum lagi beranjak, Indok
Baso?"

Orang yang disuruh pun menyahut, "Aduhai Paduka, sudah tiga kali
memanggilnya, tetapi belum juga menyahut."

Datu perempuan berkata lagi, "Kau ulangi lagi memanggilnya!"

Indok Baso pun bangkit untuk menjemput I Mase-mase. Dia menga-
takan bahwa maafkan Datu sebesar-besarnya dan Anakda memenuhi
panggilannya.

I Mase-Mase pun berkata, "Indok, katakanlah bahwa I Mase-mase
amat malu dan takut kepada Paduka. Tidaklah patut orang yang tidak di-
ketahui asap api-dan asal usulnya pergi menghadap di hadapan yang
mulia. Sejak neneknya tidak pernah melihat Datu Penguasa."

Puak Kino pun berkata, "Maafkanlah Anakda, lalu pergi memenuhi
panggilan Datu."

Datu perempuan itu pun berkata, "Mengapa ia belum datang, Puak
Kino?’

Puak Kino pun berkata di hadapan Datu, "Hamba Paduka itu me-
mohon maaf karena dia adalah orang yang tidak diketahui asap api dan
asal usulnya. Sejak neneknya tidak pernah melihat Datu."

Datu Laki-laki pun berkata, "Adinda baru tahu rasa. Batok kepa-
lamu sudah kena olehnya. Saya selalu mengatakan bahwa jangan selalu
mengomeli orang karena anakmu juga yang jatuh cinta kepadanya." Datu
berkata pula, "Ayo, kita pergi menemui I Mase-mase. Kata-kata I Mase-
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mase dibenarkan karena lebih dahulu kau yang banyak mengeluarkan
kata-kata yang tidak senonoh terhadapnya. Oleh karena itu, saya tidak
banyak bicara."

Kemudian, dia pun berbimbingan tangan datang dan duduk di depan
[ Mase-mase. Dia pun berkata, "Siapa sesungguhnya Ibundamu, Besse?
Maafkanlah kami sebanyak-banyaknya dan janganlah kiranya Anakda
menyimpan di dalam hati perkataan saya. Maafkanlah Anakda, sungguh-
sungguh saya tidak mengenal Anakda, saya telah banyak berbuat keliru."

Tiga kali ia bertanya, tetapi tidak pernah dijawab. Datu laki-laki
pun berkata, "Saya saja yang kamu ajak bicara, Besse, karena sejak kau
kecil, Anakda, saya tidak pernah kedengaran olehmu mengeluarkan kata-
kata yang tidak enak terhadapmu.”

I Mase-mase pun berkata, "Hamba takut kualat terhadap Paduka.
Sesungguhnya Datu Tana Ugi yang memeperanak saya.” Mendengar
perkataan itu, Datu seakan-seakan tidak sadarkan diri. Bibiknya itu pun
berkata, "Maafkanlah saya sebesar-besarnya, Anakda," lalu bertelungkup
kepada kemenakannya.

Ia berkata, "Maafkanlah, Anakda karena saya tidak mengenalmu,
kau sendirilah yang menyebabkan demikian karena rupamya kau me-
ngenal saya, tetapi tidak memperkenalkan diri. Suamimu sendiri pun kau
tidak beri tahu padahal sudah sekian lama ketiduran."

Datu Laki-laki pun berkata, "Anakda sajalah, biar sebentar saja kau
teteskan lalu dilanjutkan oleh Indok untuk mengoleskan ke seluruh ba-
dannya."Tiba-tiba La Baso Jawa membuka mata sehingga Datu bundanya
beseru. "Kur semangatmu Baso, bangunlah Baso."

Hutan itu laksana menggelegar oleh tertawaan. La Baso pun ber-
kata, "Saya tidak pernah tertimpa pohon, hanya alasan untuk mengetahui
siapa sebenarnya adinda I Mase-mase karena sesungguhnya saya tidak
mau kawin lagi, semenetara Datu ingin memaksaku.” La Baso pun
bangunlah lalu pergi ke samping istrinya dan berkata, "Maafkanlah aku,
Adinda. Saya telah merepotkan Adinda jalan kaki. Saya berupaya men-
cari siasat hanya untuk membuka rahasiamu. Siapa sebenarnya ibu dan
bapakmu, Adinda. Sejak Adinda masih kecil Kakanda selalu menanya-
kan, tetapi sampai kita diberi keturunan kau belum mau membukanya."

Datu Perempuan pun berkata, "Saya tidak akan mengawinkan lagi,
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Baso karena sudah cocok dengan istrimu itu, sederajat, dan memang
sudah tanggung jawabmu."

I Mase-mase pun berkata, "Silakan saja dikawinkan ayah La
Makkarodda itu. Mudah-mudahan ia baru memperoleh keturunan putra
mahkota, cucu mahkota. Anak saya itu, tempatnya hanya di belakang.
Apalah arti kami ini, orang pendatang yang tidak diketahui asal-usulnya,
tidak dikenal asap apinya."

Datu Perempuan pun berkata, "Maafkanlah saya sebesar-besarnya.
Anakda. Jangan sampai kau simpan dalam hati. Lupakan saja dan jangan
lagi disebut-sebut ."

I Mase-mase pun berkata lagi, "Dikawinkan saja putra Paduka itu."

La Baso pun meninggal, "Maafkanlah, Adinda. Jangan lagi meng-
ulang-ulang perkataan Ibunda Datu. Sayalah yang kau pandang."

I Mase-mase berkata lagi, "Wahai Kakanda, berbaktilah sebaik-
baiknya kepada Datu. Biarkan saya melanjutkan perjalanan ke Padaelo
karena tidak perlu lagi saya singgah di jongke. Nanti Kakanda Datu
Padaelo yang saya minta mengantarkan ke Tanah Bugis. Sungguh malang
nasib saya jika sekiranya Datu Tana Ugi tetap membenciku."

Datu Tanah Jawa suami istri berkata, "Wahai Ananda bangsawan
Bugis, marilah kita kembali ke istana dan kaulah suami istri yang mengisi
tanah Jawa dan engkau pulalah yang akan didatangi oleh rakyat Jawa
untuk mengabdi."

I Mase-mase pun bangkitlah sambil mencucurkan air mata mem-
basahi pipi, ia terisak-isak mengenang nasibnya, ketika dibuang oleh
ayahnya yang akan membunuhnya. Hanyalah karena pertolongan Allah
Yang Maha Pemaaf sehingga tidak jadi dibunuh dan sampai menemukan
nasib seperti itu dicaci-maki oleh Datu Jawa.

"Maafkanlah Adinda dan tenangkanlah pikiranmu. Nasib ini telah
mempertemukan kita. Bersabarlah Adinda, rupanya nasib kita harus
demikian. Maafkanlah Dik, saya tidak akan memikirkan orang lain
karena rasa cinta yang mendorong untuk menyayangimu, madu dan air
sudah terlanjur bersatu. Tenangkanlah hati Adinda karena Adinda semata
yang kujadikan sumber penerang. Kesabaranmu melengkapi kasih sayang
dan belaian Adinda terhadap Kakanda."

I Mase-mase hanya terdiam saja sehingga La Baso Jawa berkata,
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“Diperintahkan saja, Paduka untuk menyiapkan usungan."

Datu pun berkata, "Hai Kalakik, siapkanlah usungan untuk mem-
bawa pulang Tuanmu.”

Singkat cerita, ketika yang disuruh itu sampai di istana, I Besse
(saudara perempuan La Baso Jawa) melihat-lihat di jendela menunggu
kedatangan Datu. Pesuruh itu langsung naik lalu menyampaikan kepada
[ Besse, "Datu memerintahkan kepada hamba untuk memintakan usungan
yang akan membawa pulang kakak iparmu, putri dari saudara perempuan
Datu, Tuanku.”

I Besse pun berkata, "Kalau begitu, berarti bahwa yang diperistri-
kan oleh Kakanda adalah memang tanggung jawabnya". I Besse pun se-
gera menyuruh untuk mengambil usungan dan pesuruh itu pun mem-
bawanya ke hutan.

Datu berkata, "Ayolah, Ananda. Kita berangkat masuk kembali ke
istana. Kamulah berdua yang mewarisi Istana itu.” Datu itu pun naiklah
usungan sambil meraih cucunya yang perempuan bernama [ Maddusila.
Datu laki-laki pun memangku cucunya yang laki-laki bernama I Makka-
roda. Datu Lolo dan istrinya pun naiklah ke usungannya sambil ber-
iringan masuk ke istana. Adapun Datu Jawa suami istri sangat senang
melihat kedua cucunya yang cantik-cantik dan gagah tanpa cacat, seakan-
akan lalat segan untuk singgah di kulitnya.

Cerita ini dipersingkat. Ketika sampai di muka istana, Datu laki-laki
itu berseru memanggil I Besse, "Hai Besse, Kakandamu berdua sudah
datang." I Besse pun segeralah berdiri di pintu untuk menyambut. Ketika
sepupunya itu naik, segeralah ia membimbing tangannya dan ia pun
bertemu pandanglah lalu mereka duduk bersama. I Besse pun berkata,
"Aduhai Adikku sayang, sejak masih kecil kau ada di sini, tetapi baru
saat ini kita bertemu."

I Mase-mase pun berkata, "Nasibkulah yang menyebabkan aku
terdampar di sini setelah dibuang oleh ayahku."

Datu bersama istri pun bertanya, "Mengapa kiranya Besse, ayahmu
tega membuang engkau?"

I Mase-mase pun menjelaskan, "Menurut Ibunda, ketika saya masih
mulai dikandung, ayah pergi berlayar dan tiga tahun kemudian baru
kembali."
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Cerita dipersingkat. Pada suatu ketika I Mase-mase berkata, "Hai
Kalakik, cobalah ambilkan bingkisan saya, yang ada di balik kelambu."
Ketika bingkisan itu dicari, ternyata tidak terdapat di sana. Hal itu pun di
sampaikan kepada I Mase-mase yang kemudian berkata lagi, "Rupanya
saya menyimpannya di atas langit-langit." Orang yang disuruh itu pun
segera mencarinya, tetapi tetap tidak ditemukan, kecuali sebuah peti yang
terkunci.

I Mase-mase pun berkata, "Saya tidak mempunyai peti," lalu ia
bangkit bersama dengan suaminya menuju jongke. Ketika terlihat peti itu,
berkatalah, "Barangkali bingkisan saya yang menjadi peti."

La Baso pun memperhatikan kesana kemari dan ternyata ke-
adaannya sudah bersih karena semua kain anaknya sudah dikemasi. Datu
Lolo pun berkata, "Apakah Adinda benar-benar akan pergi sehingga
kain-kain anak-anak kita telah dikemasi semua?”

I Mase-mase pun berkata, "Rupanya Kakanda mengira saya hanya
berpura-pura. Sekiranya tidak menghargai perhatian Kakanda dan Indok
terhadap saya, saya tidak akan singgah lagi di sini karena saya tidak
memerlukan negerimu, terlebih-lebih lagi harta bendamu."

Ketika keluar lagi, ia pun menyuruh untuk diangkatkan petinya ke-
luar. Ketika peti itu sudah ada di luar, ia duduk bersama dengan suami-
nya. Orang pun bergantian membuka peti itu, tetapi tidak bisa terbuka.
Pabbicara pun berkata, "Nanti saya mencoba membukanya," tetapi tetap
saja peti itu tidak dapat terbuka.

Orang-orang lain pun bergantian membuka kunci itu, tetapi tak
seorang pun yang berhasil. Datu Lolo pun mencoba membukanya, tetapi
tetap juga peti itu tidak dapat terbuka. Akhirnya, I Mase-mase pun ber-
kata, "Hai Indok, serahkan kunci itu, saya akan membukanya."

Melihat 1 Mase-mase hendak membuka peti, La Baso Jawa pun
berkata, "Kami saja tidak dapat membukanya, lebih-lebih lagi Adinda."

I Mase-mase pun menggunakan kunci itu dan peti itu pun terbuka-
lah. Tampaklah emas itu membiaskan cahaya membara. Semua yang
hadir di situ tertawa riuh. La Baso pun berkata, "Rupanya memang Adin-
da yang ditunggu-tunggu untuk membukanya."

Berdatanganlah Datu suami istri dan Pabbicara sehingga semua
yang hadir di situ termangu-mangu menyaksikan emas perhiasan itu
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berupa perhiasan untuk anak-anak dan untuk perempuan. La Baso dan
Puak Kino pun serentak bertanya, "Di mana barang itu disimpan se-
hingga tidak pernah terlihat?"

I Mase-mase pun berkata, "Ketika saya diturunkan dari perahu oleh
pedagang di bawah pohon ara, sejak itu saya menyuruhnya agar disimpan
di celah batu dan keluar menjelang cucumu akan lahir baru saya turun
untuk mengambilnya."

La Baso pun berkata, "Rupanya Adinda hanya berpura-pura sebagai
orang melarat baru datang di sini."

I Mase-mase pun berkata, "Kain bekas yang pernah diberikan ketika
itu, saya mencuci berulang-ulang dan ketika bau laki-laki hilang barulah
saya memakainya."

La Baso pun berkata, "Maafkanlah saya, Adinda, kalau saya pernah
memberimu kain bekas."

Cerita ini dipersingkat. Sullewatang pun datanglah, "Hai Puak
Matowa, kumpulkanlah orang-orangmu sebanyak empat puluh orang."

Puak Ammessangen pun berkata, "Saya kira hanya putra bangsawan
dan putri bangsawan murni yang bisa dilayani oleh inang pengasuh dan
pelayan, dan tidak untuk orang yang bukan dari kalangan itu."

Sullewatang pun berkata, "Orang yang mana lagi yang kau anggap
sebagai putra mahkota dan yang mana pula dianggap sebagai yang sede-
rajat dengan itu, sedangkan Datu Tanah Jawa dengan Tana Ugi bersau-
dara. Datu Irong yang memperanakkan I Mase-mase, kita tidak bisa lagi
beralasan karena langit kita juga yang telah menimpa."

Semua ina nyumpareng dan pattaranak pun berkumpullah. Sullewa-
tang pun, berkata, "Tempatkan sepuluh barisan di depan begitu pula yang
di belakangnya lalu bunyikan semua alat musik menurut adat kedatuan."
Mereka berjalan diikuti oleh Sullewatang didampingi oleh pengawal.

Setelah sampai I Mase-mase pun mengambil cincin untuk setiap
anaknya dan juga untuk inang pengasuhnya. Hal itu melebihi Datu Jawa.
Datu pun menanyakan, "Bagaimana bisa, Besse memiliki emas yang
dapat berkembang biak?"

I Singkeruang Ugi pun berkata, "Ibundaku Datu yang telah mem-
berikan. Beliau mengatakan, itu dijadikan kain pembalut jika meninggal,
dipakai jika masih hidup." '
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Beralih pula cerita ini, Sullewatang pun bersama dengan rombongan
inang pengasuh dan pelayan datanglah. Datu pun berkata, "Besse, ini ada
inang pengasuh saya suruh bawa ke sini sebagai tanda kegembiraan ter-
hadapmu. Anakda baru kami kenal." 1 Mase-mase dan suaminya hanya
terdiam.

Beberapa lama kemudian, setelah kembali dari hutan, para pengikut
pun kembalilah. Di perjalanan mereka bertemu dengan orang yang ber-
asal dari tanah Bugis. Orang Jawa bertanya, "Anda datang dari negeri
apa?"

Mereka menjawab, "Sudah banyak negeri saya datangi, tetapi be-
lum ada yang menyamai Tanah Bugis. Dagangan tidak ditawar lagi dan
pertemuan amatlah ramai."

Pedagang Jawa berkata, "Apa gerangan yang diadakan sehingga
pertemuan itu amat ramai?’

Pedagang Bugis pun berkata, "Putra Datu Ugi (Bugis) kawin de-
ngan putri dari Tomporeng Tikka."

Selesai mereka bercakap-cakap sahaya itu pun kembalilah ke istana.
Puak Kino pun marah-marah lalu berkata, "Mengapa kamu lama sekali
di sungai?"

Sahaya itu menjawab, "Saya mendengar percakapan pedagang dari
Tanah Jawa dengan pedagang Tanah Bugis. Pedagang tanah Jawa ber-
tanya, Anda datang dari mana. Dijawablah oleh pedagang dari Tanah
Bugis bahwa telah banyak negeri yang sudah didatangi, tetapi belum ada
yang menyamai Tanah Bugis. Dagangan tidak lagi ditawar. Pedagang
Tanah Jawa itu bertanya lagi, apa yang telah diadakan sehingga diseleng-
garakan pertemuan? Dijawablah, bahwa Putra Datu Ugi dikawinkan de-
ngan Putri dari Tomporeng Tikka, tempat matahari terbit."

1 Mase-mase mendengar pembicaraan sahaya itu dari awal sampai
akhir. Ketika I Mase-mase mendengarkan pembicaraan itu anaknya se-
dang di pangkuannya. Air matanya bercucuran mendengar berita sau-
daranya yang laki-laki. la pun pergi berbaring lalu membungkus diri se-
telah mendengar berita Datu Ibundanya. Ketika Datu Lolo pulang dari
persabungan terlihatlah olehnya, istrinya sedang membungkus diri. Ia
pun langsung pergi berbaring di samping istrinya lalu berkata, "Bagai-
mana keadaan Adinda, barusan kulihat Adinda membungkus diri. Apa
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gerangan yang tidak menyenangkan? Apakah terhadap Datu, ternadap
saya, ataukah terhadap anak-anak? Katakanlah, wahai Adinda."

Ia pun menjawablah, "Tidak ada orang yang telah menyinggung pe-
rasaanku, Kakanda. Yang membuat saya menangis ialah, seorang sahaya
pulang dari sungai di mana sedang bertepatan dengan kedatangan pe-
dagang dari Tanah Jawa dengan pedagang dari Tanah Bugis. Pedagang
Jawa bertanya, Anda datang dari negeri apa? Dijawablah, telah banyak
negeri kukunjungi, tetapi belum ada yang menyamai Tanah Ugi karena
di sana harga dagangan tidak ditawar-tawar lagi. Di sana diadakan
berbagai keramaian karena ada putra Datu yang dikawinkan dengan putri
dari Tomporeng Tikka. Itulah yang menyebabkan aku menangis karena
telah amat merindukan Ibundaku Datu. Sekiranya Kakanda mempunyai
rasa belas kasihan terhadapku, tolonglah mengantar aku ke Tanah Bugis
semoga masih dapat bertemu."

Datu Lolo pun berkata, "Adinda jangan berkata dermklan Jika
Adinda mau berangkat besok pun, Kakanda akan mengantarmu. "

I Mase-mase pun berkata, "Paling lama tiga hari yang akan da-
tang."

La Baso pun berkata, "Kalau begitu baiklah kita pergi membi-
carakannya kepada Datu.”

Datu pun berkata, "Apa gerangan, Besse, tampaknya barusan ia
datang bersama dengan Kakandamu?"

Datu Lolo pun berkata, "Adinda, hamba ingin meminta izin kepada
Datu. Ia ingin berkunjung ke Tanah Ugi karena rindu kepada Ibunda-
nya."

Datu perempuan berkata, "Kapan waktunya ingin berangkat,
Besse?"

I Mase-mase menjawab, "Hamba mengharapkan tiga hari yang akan
datang kami sudah berlayar."

Datu pun berkata, "Mangapa amat tergesa-gesa, Besse, sedangkan
perbekalanmu belum lagi disiapkan.”

I Mase-mase berkata, "Asalkan sudah ada sekadar untuk dimakan
dalam perjalanan. "

Singkat cerita, ia pun berpamitlah. Ketika itu, Datu memerin-
tahakan kepada jennang agar I Mase-mase disiapkan perbekalan karena
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sisa tiga hari lagi dia akan berangkat.

Mereka pun bersiap-siaplah untuk berlayar. Semua bekal juga sudah
siap. Datu bersama istri pun berkata, "Apakah kedua orang cucuku juga
akan engkau bawa, Besse?"

"Ya, karena saya tidak tega mencerai-beraikan, seperti saya yang
telah tercerai-berai dengan saudaraku."

Datu laki-laki pun berkata, "Saya harap engkau tidak terlalu lama,
cepat kembali sebab saya akan rindu kepada kedua cucuku."

[ Besse, adik perempuan La Baso Jawa, berkata juga, "Hai Adik,
jangan terlalu lama, cepat kembali lagi."

Ketika malam sudah larut, mereka pun tidur. Keesokan harinya,
makanan pun dihidangkan lalu mereka anak beranak dan mantu santap
bersama-sama. Datu itu masing-masing memangku cucunya. Sesudah
makan, Datu Lolo bersama istri dan rombongannya pun bersiap-siaplah
untuk berlayar menuju Tanah Bugis. Semua barang pun dibawa turun ke
perahu begitu pula makanan bekal. Semua ina nyumpareng juga sudah
siap.

Datu Lolo pun berkata, "Lebih baik Dik para pengikut disuruh le-
bih dahulu turun ke perahu, kecuali para anak bangsawan nanti bersama-
sama dengan kita."

I Mase-mase berkata, "Terserahlah saja kepada Kakanda." Datu pun
bersiap-siaplah juga untuk mengantar cucunya sampai di pelabuhan.
Ketika mereka turun, I Besse Jawa berkata, "Selamat jalan untuk semua. "

La Baso Jawa berkata, "Selamat tinggal, Dik," lalu turun ke pera-
hu.

Datu Jawa pun berkata. "Jangan kamu tinggal di sana, Besse."

La Baso berkata, "Mohon doa dari Datu, semoga tak kurang suatu
apa, baik kami yang berangkat maupun yang ditinggalkan."

Datu pun berkata, "Selamat jalan, Baso. Semoga saja tidak ada aral
rintangan sampai engkau tiba di Tanah Bugis. Sampaikanlah salam saya
kepada Paduka Datu.”

[ Mase-mase pun berkata, "Selamat, Paduka."

Sesudah itu, perahu pun mulai didorong keluar lalu layar diangkat
dan sebentar lagi perahu pun berlayar, layaknya sebagai burung terbang.
Datu memperhatikan sampai layar perahu itu menghilang dari peman-
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dangan. Ketika kembali ke istana. Datu hanya termenung mengenangkan
anaknya. la pun terus naik di ruang atas lalu duduk mengenangkan cu-
cunya.

Datu laki-laki pun berkata, "Betul-betul tidak ada perbuatan yang
tidak terbatas. Saya telah mengatakan ke pada Adinda bahwa kau sadar-
lah. Jangan kau anggap 1 Mase-mase itu orang biasa, tetapi kau katakan,
biar saja."

Beberapa lama berlayar, pertengahan malam, perahu itu pun sam-
pailah pada sebuah pulau menjelang Tanah Bugis. Datu Lolo pun ber-
kata, "Hai kalian, bunyikan meriam itu!"

Kedengaran bunyi meriam itu oleh seluruh penduduk. Datu pun
berkata, "Hai Adinda Datu, rupanya ada lagi datu yang datang, entah
datu dari mana gerangan." ‘

Keesokan harinya, perahu itu pun berlabuhlah di pelabuhan. Para
juak pun beriring-iringan untuk menyambut. Ketika perahu sudah sandar,
mereka pun memperhatikan lalu pergi menyampaikan kepada Datu Tanah
Ugi. Baru saja ada rombongan raja yang datang dengan beberapa buah
perahu, banyak perempuan, anak-anak, begitu pula orang tua-tua.

Sesudah terpasang jangkar perahu orang Jawa itu, para penyabung
pun bersiap-siap turun. Datu Lolo pun berkata kepada istrinya, "Kakanda
segera akan turun untuk pergi bersabung.”

I Mase-mase berkata, "Kiranya Kakanda membawa serta anak kita. "

Datu Lolo pun berkata, "Hai Kalakik, gendonglah anakmu itu."
Inang pengasuh pun naiklah semua. Dari jauh, ia pun dibukakan jalan.
La Baso Tanah Bugis sendiri yang datang menyambut. "Kakanda, silakan
duduk." La Baso Jawa pun duduklah dan memperhatikan putra La Baso
Tanah Bugis bermain-main dengan sepupunya, anaknya sendiri masing-
masing diikuti oleh pengasuhnya.

Ketika Pabbicara Tanah Bugis lewat di depan perahu Datu Lolo dari
Jawa, terlihatlah olehnya anak I Mase-mase sedang dipangku oleh inang
pengasuhnya. Pabbicara itu pun bertanya, "Siapa pula anak yang engkau
pangku itu?"

Indok itu pun berkata, "Anak ini adalah putra Datu Lolo." Segera-
lah anak itu dibopongnya.

I Mase-mase pun berkata, "Paman, anak itu adalah putra dari si
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sumber sial." Pabbicara itu pun menyerbu masuk memeluk I Mase-mase
lalu berkata, Rupanya Anakda masih hidup, hanya orang mati yang tidak
dapat lagi bertemu."

[ Mase-mase pun berkata, "Hai seperti itulah diungkap syair yang
mengatakan, malu ini kupalingkan di mana, derita ini akan kusem-
bunyikan di mana agar hati ini tenang di rantau?"

Pabbicara pun berkata, "Betul sekali yang Anakda katakan itu."

[ Mase-mase berkata pula, "Hai Paman, pergilah ke istana dan
bisikilah ibundaku Datu. Katakanlah kepadanya, si sumber sial telah da-
tang dan sekarang sementara berada di pelabuhan. Mohonlah dimaafkan,
di berharap agar Datu sudi datang ke pelabuhan untuk bertemu. Siapa
tahu belum sampai melepas rindu, ia telah diusir lagi oleh Datu."

Mendengar berita itu, Datu Ibunda segera menyuruh antarkan kue-
kue ke perahu. I Mase-mase pun segera menyuguhkan kue-kue kepada
Pabbicara. "Tidak usahlah dahulu paman makan kue. Saya akan me-
nyampaikan kepada ibundamu Datu perihal kedatanganmu."

Pabbicara itu pun naiklah ke istana dan langsung menghadap Datu
perempuan. Dia berkata, "Rupanya anakda I Singkeruang Ugi masih hi-
dup. Sekarang ini baru saja sampai karena ia sudah amat rindu kepada
Paduka Datu. Ia mengharapkan Paduka datang ke perahunya agar dapat
berjumpa. Jangan sampai belum lagi melepas rindu terhadap Paduka, lalu
ia diusir lagi oleh Datu laki-laki."

Datu perempuan itu pun sangat gembira mendengar kabar itu dan
segera memanggil ina nyumpareng untuk bersama-sama ke pelabuhan.

Datu itu pun turunlah ke pelabuhan beriringan dengan Pabbicara
tanpa mengganti pakain lebih dahulu. Ia memakai kudung saja karena
takut terlihat oleh Datu laki-laki. Ketika sampai di pelabuhan, ia pun
segera masuk ke perahu lalu setengah berteriak memangil, "Besse, di
mana kau?"

I Mase-mase pun berkata, "Paduka, sumber sial ada di sini."

Setengah berlari ibundanya itu menyerbu masuk dan memeluk anak-
nya sambil menangis ia berkata, "Kur semangat, Ananda. Sama sekali
Ibunda tidak membecimu. Sesungguhnya ayahmulah yang membencimu. "

Sesudah itu, dihidangkan kue-kue. Akan tetapi ibundanya berkata,
"Rupanya ayahmu sudah mencari-cari ibunda."
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Dia lalu membopong cucunya dan membawanya ke istana. Ketika
anak itu diletakkan, ia pun segeralah masuk mengambilkan mainan beru-
pa patung-patung burung dari emas. Cucunya itu amat senang bermain
bersama dengan pengasuhnya. Sementara itu datanglah Datu laki-laki dan
langsung menuju tempat pembaringan untuk tidur.

Istri Datu bertanya, "Mengapa Kakanda langsung pergi tidur?"

Dia pun berkatalah, "Siapa pula anak laki-laki itu, Adinda? Hati
saya sangat terharu melihatnya."

Istrinya pun berkata, "Entahlah siapa gerangan anak itu.” Tidak
lama kemudian, munculah cucunya itu.

Datu pun berkata, "Dari mana anak itu sampai tiba-tiba berpeluk
di lehermu?" .

Istrinya pun langsung gemetaran ketika cucunya itu tiba-tiba mun-
cul. Datu pun bangkit dari tempat tidur lalu berkata, "Siapa yang punya
anak itu?"

Ketiga kali suaminya bertanya barulah dijawab, "Anak itu adalah
putra dari si sumber sial dan yang Kakanda lihat itu juga adalah si sum-
ber sial."”

Ia pun berkata, "Jangan lagi diingatkan, Adinda." Ia menuju ke La
Baso Jawa lalu berkata, "Silakanlah Anakda naik ke rumah. Adikmu di
mana?"

La Baso Jawa pun berkata, "Dia masih ada di perahu, Paduka."

Dia pun berkata, "Besse, kamu ada di mana?"

Dijawablah, "Si Sumber sial ada di sini, Paduka." Ia pun menyerbu
masuk dan memeluk anaknya sambil berkata, "Maafkanlah ayahmu. Saya
tidak sadar. Anakda. Kemarikan Cucuku, Besse."

I Singkeruang Ugi (I Mase-mase) pun berkata. "Kur semangat buat
paduka karena sudi menerima kedatangan si sumber sial. "

Dengan berlari-lari kecil Datu itu menuju La Baso Jawa lalu
berkata, "Baso, saya telah datang kepada istrimu. Besse meminta putra-
mu, tetapi dikatakan telah dibawa oleh Anakda La Baso Jawa."

Datu itu langsung saja meraih anak itu dan membopongnya untuk
dibawa naik ke istana. Para pengasuh, baik laki-laki maupun perempuan
juga turut serta. Cucunya itu pun duduklah di atas kedudukan lalu diam-
bilkan main-mainan untuk mereka bersepupu sehingga laksana tertuang
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madu tampaknya Datu itu bersama istrinya.

Ketika persabungan usai, La Baso Jawa pun kembali ke perahu. Ia
langsung menemui istrinya dan berkata, "Di mana gerangan anak kita
yang perempuan, Dik?"

[strinya pun berkata, "Ibunda Datu datang ke sini tadi dan ketika
kembali beliau membawa cucunya naik ke istana."

Datu Lolo berkata, "Adinda, sudah saya katakan bahwa jangan
sampai tidak saling mengenal anak dari Datu Tanah Jawa dengan anak
Datu Bugis."

"Kakanda, sudah saya katakan kepadamu bahwa itu tidak sama.
Katanya, Paduka Tuan memang tidak sepantasnya datang ke Balairung."

Datu laki-laki pun memerintahkan untuk menjemputnya. Datu ber-
kata, "Besok Pabbicara akan disuruh memasang umbul-umbul di seluruh
negeri dan mereka pergi menyongsong bersama-sama. Nanti saya me-
nunggunya di sini."

La Baso Tanah Bugis tertawa mendengarnya lalu berkata, "Memang
Paduka yang ditunggu menjemput oleh Adinda hamba."

Datu perempuan segera menyuruh membuat kue-kue untuk disu-
guhkan kepada tamu-tamu dari Jawa. Orang-orang di rumah tidak tidur
sampai pagi menyediakan jamuan untuk para tamu.

Singkat cerita, para penyambut pun berdatanglah. Datu Lolo pun
menyaksikan kedatangan Datu laki-laki (ayah [ Mase-mase) dan berkata
kepada istrinya, "Apakah kita tidak berdosa karena Datu sendiri yang
datang menjemput kita."

[ Mase-mase pun berkata, "Memang Datu itu sendiri yang kuharap
datang menjemput karena dialah yang pernah membuang aku."

Datu Lolo pun hanya tertawa mendengarnya. Sesudah itu, La Baso
pun turunlah menyongsong Datu itu sampai Datu itu menyeberang ke
atas perahu. [ Mase-mase juga sudah siap menyambut Datu Ayahnya.
Kemudian, Datu itu duduklah di samping anaknya lalu berkata, "Marilah
Ananda kita pergi ke balairung karena kamulah berdua saudaramu yang
laki-laki yang akan memiliki Tanah Bugis. Saya tidak akan berkuasa
lagi.”

I Singkeruang Ugi atau I Mase-mase berkata, "Kalau bukan Datu
sendiri yang datang menjemput saya, saya tidak akan naik ke balairung,
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lebih baik saya pulang ke Jawa."

Datu pun berkata, "Makanya, saya sendirilah yang datang untuk
menjemputmu, Ananda."

I Singkeruang Ugi pun berkemas-kemas untuk naik ke balairung.
Sementara itu, balairung telah penuh oleh para penyambut. Istri Pabbi-
cara sudah hadir bersama dengan anaknya yang diperistri oleh La Baso
Tanah Ugi. Datu pun berkata kepada anak Pabbicara,”Ke sini, Besse
duduk untuk bersama-sama menunggu kedatangan adikmu, di samping
tangga bersama-sama dengan para bangsawan."

Sesudah itu, Datu pun segera menyambut anaknya dan mantunya
segera membimbing tangan adiknya menuju pelaminan. Datu itu mena-
ngis lalu berkata, "Kur semangatmu, Besse karena kamu telah kembali
lagi ke rumah mahligaimu.” I Singkeruang juga turut menangis lalu
berkata,"Kalau saya mati di rantau tidak mungkin kembali lagi ke sini,
Paduka."

La Baso Jawa pun telah datang beriringan dengan La Baso Tana
Ugi. La Baso Tana Ugi memegang tangan iparnya untuk mempersilakan
duduk. I Mase-mase duduk berdampingan dengan putri Pabbicara dike-
lilingi oleh para anak bangsawan yang sampai-sampai memenuhi beranda.
Para anak bangsawan dari Tanah Jawa telah hadir bersama-sama, baik
laki-laki maupun perempuan.

Beberapa saat kemudian, ketika mereka sudah duduk dengan tertib,
kue-kue pun dihidangkanlah. Mereka pun mencicipi, masing-masing
berdua, I Mase-mase berdua dengan putri Pabbicara dan La Baso Jawa
berdua dengan La Baso Tana Ugi. Datu senang sekali melihat cucunya
makan kue-kue bersama-sama dengan akrabnya. Sesudah kue-kue dici-
cipi, makanan pun dihidangkan lalu mereka santap bersama, dua orang
dua orang.

Datu pun berkata, "Silakanlah kalian mencicipi ala kadarnya, entah
masih mentah atau sudah masakkah karena demikianlah masakan orang
Bugis."

Pabbicara dari Tanah Jawa pun menjawab kata, "Janganlah kiranya
Datu berkata demikian karena rumahnya jua yang di datangi."

Hadirin pun santaplah dengan penuh selera. Ketika Datu laki-laki
usai bersantap bersama dengan anaknya, Datu perempuan itu bertanyalah
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kepada anaknya perihal kedatangannya di Tanah Jawa pada mulanya.

[ Sengkeruang Ugi pun berkata, "Datu di Jawa tidak pernah me-
negur saya, Paduka, sampai-sampai ia ingin mengawinkan lagi Kakan-
daku. Ibunda, saudaramu itu selalu saja membenciku. Baru tiga bulan
berakhir ini dia mau menegurku sampai aku pulang ke sini. "

Setelah beberapa hari kedatangan putri Datu sekeluarga, berkatalah
Datu itu, "Hai Sullewatang, sampaikanlah kepada seluruh penduduk ne-
geri agar mereka berkunjung ke istana untuk memberi selamat kepada
anakmu Paduka."

Keesokan harinya, penjenang pun berseru, "Hai kalian penduduk
negeri Tanah [rong, dengarkanlah. Anda sekalian diharap berkunjung ke
istana untuk memberi selamat kepada Datu Lolo. Orang yang datang
nanti akan ketahuan dan apa yang akan dicari."

Sesudah itu, pengunjung pasar pun segera pulang ke rumahnya
masing-masing untuk bersiap-siap. Para anak bangsawan dan pemuka
masyarakat berkumpul lalu berduyun-duyun menuju istana. Jalanan ramai
sekali oleh orang-orang yang menuju istana. Anak bangsawan ada yang
menyumbang masing-masing dua lembar sarung dan penduduk negeri
masing-masing satu lembar sarung. Seluruh penduduk negeri itu telah
datang dengan membawa berbagai sumbangan. Akhirnya, terjadi tumpuk-
an sarung yang menggunung, beras berkarung-karung, telur berkeran-
jang-keranjang, ayam, dan berbagai macam buah-buahan.

Keesokan harinya, Pabbicara dan Sullewatang berkata, "Biar diberi
kesempatan terlebih dahulu para bangsawan dan istrinya untuk memberi
selamat, begitu pula para pejabat, nanti sesudah itu baru diberikan ke-
sempatan kepada rakyat biasa."

Setelah keesokan hari, para ibu, anak para pejabat, dan anak bang-
sawan pun telah datang. I Sengkeruang Ugi juga telah siap di pelaminan
di sampingnya adalah Datu suami istri yang memangku cucunya. Kemu-
dian, Datu bersama istri pun berkatalah, "Hai sekalian wargaku demikian
pula sekalian penduduk, aku mengundang kalian ke sini untuk mengung-
kapkan rasa kegembiraan saya terhadap kalian bersama dengan seluruh
rakyat Tanah Jawa dan Tanah Rong yang telah datang memenuhi undang-
an kami untuk memeberikan ucapan selamat terhadap anak kami dan
sekaligus anak Anda yang telah kembali.”
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Beberapa hari lamanya tidak putus-putusnya anak bangsawan dan
penduduk mengantar berbagai sajian yang ditempatkan dalam wadah
bosara, masing-masing membawa sepuluh. Demikian itulah keadaan Datu
Irong bersama istri. Mereka diliputi kegembiraan. Datu itu santap apabila
hidangan untuk orang Jawa telah disediakan pula. I Singkeruang Ugi pun
berkata,"Kakanda silakan bersantap. Masakan Bugis itu hanya demikian.
Makanan itu sedap kalau berasal dari Jawa karena menggunakan peralat-
an yang bagus-bagus."

La Baso Jawa hanya tersenyum-senyum lalu berkata, "Adinda ini
selalu menyindir saja.”

I Mase-mase berkata lagi,"Buat apa Adinda menyindir-nyindir
Kakanda."” .

Ketika mereka selesai makan kue-kue, matahari sudah mulai terbe-
nam. Lentera pun menyediakan dan makanan pun mulai dihidangkan.
Sesudah makan, mereka pun beristirahatlah. Keesokan hari Datu suami
istri pun turunlah ke halaman menyediakan cucu-cucunya bermain-main
yang diawasi oleh pengasuhnya. Kedua suami istri itu pun berkata. "Apa-
kah cucuku itu sudah pernah diupacarakan turun tanah, Besse?"

I Sinkeruang Ugi pun menjawab, "Belum, Paduka.” Datu Tana Ugi
itu pun berkata, "Kalau begitu, Paduka, mertuamu harus kau undang.
Mudah-mudahan saya masih bisa bertemu karena sekian lama saya tidak
pernah berjumpa.”

Singkat cerita, I Singkeruang Ugi berkata, "Memang baik sekali,
Paduka."

Datu itu berkata lagi, "Baiklah, Anakda. Siapkan bingkisan sebagai
ucapan selamat. Kirimi sarung masing-masing sepuluh lembar untuk Datu
dan Istri, sepuluh lembar untuk sepupumu, dan masing-masing satu
lembar untuk orang-orang yang telah berbaik hati terhadapmu. Anakda
Jjuga menyuruh membeli kain baju untuk diberikan kepada mereka itu
agar Besse terkesan, demikian pula yang lain."

I Singkeruang Ugi sangat gembira atas saran Paduka Datu. Adapun
La Baso Jawa, tidak mampu lagi mengangkat muka menyaksikan perilaku
Datu Tana Ugi itu.

La Baso Jawa pun berkata, "Betul-betul tidak ada lagi orang yang
lebih sial daripada aku, Dik."
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I Singkeruang Ugi berkata, "Mengapa Kakanda berkata seperti itu?"

La Baso Jawa pun berkata, "Kakanda berkata demikian karena
Kakanda sebagai yang dipertuan di Tanah Jawa, tetapi sekali pun tidak
pernah memberikan kesenangan kepada Adinda."

I Singkeruang Ugi berkata pula, "Kakanda, jangan sekali-sekali
menyimpan di dalam hati perasaan seperti itu. Kita harus bersyukur
karena kita dipertemukan kembali dengan Datu setelah saya terdampar
di negerimu. Kakandalah yang telah melunakkan hati Datu atas pem-
belaanmu. "

Singkat cerita, Datu pun berkata kepada I Besse, "Adakah yang bisa
disuruh untuk pergi menjemput Paduka Datu di Tanah Jawa?"

[ Singkeruang Ugi berkata, "Nantilah Kakandaku datang baru
ditanyakan." )

Tidak lama kemudian, La Baso Jawa pun datanglah bersama dengan
sepupunya. | Mase-mase pun menyampaikan kepada suaminya dengan
berkata, "Siapa gerangan yang dapat disuruh untuk pergi menjemput
Datu kita di Tanah Jawa?"

Datu Lolo pun berkata, "Hanya paman kita Pabbicara yang bisa
disuruh.”

I Singkeruang Ugi pun berkata, "Kakanda sajalah yang mem-
beritahukan kepada Paman Pabbicara karena itu akan lebih baik daripada
kalau saya." ,

La Baso Jawa pun bangkitlah dari tempat duduknya lalu pergi ke
hadapan Pabbicara itu. La Baso Jawa berkata, "Alangkah baik jika
Paman mengantarkan oleh-oleh untuk Adindaku dan sekaligus menyam-
paikan kepada Datu bahwa Paduka suami istri diharapkan oleh Datu
Tanah berkunjung ke sana karena beliau rindu sekali ingin bertemu
dengan Paduka."

Sesudah itu, Pabbicara pun pulanglah untuk bersiap-siap berangkat
ke Tanah Jawa. Setelah persiapannya lengkap, ia pun berangkatlah.
Tidak berapa lama kemudian, ia pun sampailah. Pabbicara pun langsung
meauju istana menghadap Datu. Ia pun menyampaikan amanat kepada
Datu suami istri, "Paduka, hamba mohon ampun. Hamba disuruh oleh
Paduka Datu Tana Ugi suami istri untuk menyampaikan salam sejahtera
kepada Paduka suami istri. Beliau sangat bergembira apabila Paduka
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suami istri sudi melangkahkan kaki ke Tanah Bugis karena rindu untuk
berjumpa dengan Paduka. Beliau juga sangat senang karena Paduka sudi
menampung I Singkeruang Ugi sampai ia kembali lagi ke Tanah Bugis
dengan tidak kurang suatu apa; lebih-lebih lagi karena telah dikaruniai
dua orang putra. Beliau sangat berbahagia karena La Baso Jawa sebagai
pelindungnya.”

I Singkeruang Ugi belum berencana untuk pulang ke Tanah Jawa.
Beberapa lama kemudian, Pabbicara pulanglah dari Tanah Jawa. Ia me-
laporkan bahwa Datu Tanah Jawa belum dapat berkunjung ke Tanah
Bugis karena beliau belum mempunyai kesempatan. Beliau juga tetap
berharap agar suatu ketika dapat berkunjung ke tanah Bugis untuk ber-
jumpa dengan Datu Tanah Bugis. Beliau hanya berpesan bahwa Pabbi-
cara kembali saja dahulu dan menyampaikan salam kepada Datu Ugi
bersama istri. Sesudah itu, Pabbicara pun kembalilah ke Tanah Bugis.
Ketika sampai di Tanah Bugis, disampaikanlah hal itu kepada Datu Tana
Ugi suami istri, "Datu Tanah Jawa bersama istri mengirimkan salam
sejahtera kepada Paduka Datu suami istri." Salam itu disambut oleh Datu
dengan gembira.



3.2 Transliterasi

PAU-PAUNNA I MASE-MASE
RI TANA UGI

Engka risseng Datué Irong siala Datué ri Tana Ugi mangkunrai.
Siarékni ittana sialana Datué Irong, nakkedaini bainéna, "Assuroko Ndik
dokorengak inanré, maélokkak lao sompek."”

Makkedani Datué ri Tana Ugi, "Nokko kalakik mupauangi jennang
¢ nassuk nampuk. Dokok inanré temmawaringengi puammu, maélok i lao
sompek.”

Nokni sengngataé, matterrukni ménrék ri bolana jennang é.
Napoléini moloi ota Puak Jennang. Nakkedana Puak jennang, "Laoko
mai matudang kalakik. " Tudanni sengngataé, nasorongenni ota nakkeda,
"Aga nasuroakko Datué?" Makkedani sengngataé, "la mua nasuroangak
Datué makkunraié makkedaé, addokok inanréngengi garék Datué
worowané apak maélok i lao sompek."

Makkedani Jennangé, "Enrék ria ri salasak é.” Aganokni sengnga-
taé, lokka toni’Puak Jennang mampaék asé ri lanrang é. Nassuro
mombikni pabbanuaé tiwik i alunna, pattapinna. Aga engkani pabba-
nuwaé naripakajoana palungengé. Makkedani Puak Jennang, "Asé puluk
é manumpuk riolo apak maélokna rikaddok, ma é€lok toi riébbuk béppa
rakko."Engka tona maddonra, engka tona mattengnga. Aga maeso
manenni, laoni sengngataé bissaiwi asé puluk é. Purai nabissai, ri-
sokkoni, rilabukni, Maéso manennni aseok é, gennekni berrek é. Nokni
Puak Jennang ri pasak é mabbalanca anréang dokok inanréna Datué.
Ménrékni Puak jennang ri salasak é poadangi Datué. Napoléini si-
tudangeng Datué mallai biné. Matterukni tudang ri olona Datué.
Risorongenni ota Puak Jennag. Taddakarrakani Puak Jennang mampaék
i utang é. Na purana mota, makkedani Puak Jennang, "Saniasani bukkuk
inanré temmawarita, Puak Pura toni massuro mabbalanca.”

Naggilinna Datué ri Tana Ugi powadangi lakkainna mekkeda,
"Saniasani garék dokok inanré temmawarita.” Makkkedani Datué Irong,
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"Pasakpi narisuro parennung € ri pasak é mangngobbirensi lili
pabbanuwaé Irong. Agaesso pasakni ri Irong na risuronan parennung é.
Aga nalaona parennung é mangngobbik makkeda, "Arengkalinga maneko
iko lilikna Irong, pada lao manekko musellaongengi Datué Irong apak
maélok i lao sompek. Iko duaé sibola, séddina lao. "Risappak i dék é,
rirupai engkaé. Aga sorok i pasak é, pada réwek menenni tau é ri
bolana.Pada nasuroni bainéna bukkurengi inanré. Aga pappai bajaé,
maélokni sompek Datué. Pada engka manenni sipulung tomaégaé ri
olena salasa é.

Makkedani Datué Irong, "Madééngengi kalakik pada nokko mu-
abbeni ri lopié. Aga-agaé panok manettoni ri lopié, panok toni bukku
inanre temmawarié. Aga mapaccing manenni agagaé nok ri lopié, labuk
toni essoé. la Puang jennang mallisek rantanni mallisek majenni bukku
inanréna Datué Irong. Naia Datué sianrénni mallai biné. Tengnga benni
mani nasorok matinro, denniari mani napasedding, tépu toni akkakna.
Morokni sianréng Datué mallai biné. Purai manré, mappangngujuni
Datué Irong. Makkedani Datué Irong ri bainéna, "Narékko joppaka matu
Ndik laoko muatek mataka angkanna mua sapanaé. lak aréga Ndik maté
ri laokku, iko aréga moponcok ri munrikku." -

"Nakkatennini limanna bainénna nasitoé jarinna mallai bine lao ri
saliweng siparénai. Nadapikni olona babang é, nakkedaini bainéna,
"Réwekno Ndik muparajaiwi éllaummu ri Allataala. Ajak naengka
magugu massoajang, tollao tommonro."

Purai, nokni Datué tonang ri lopinna. Nok maneng toni Pabbi-
caraé, Sulléwatangé. Temmaitta tonanna Datué tonang manettoni tomaé-
gaé. Makkeda mutoni Datué, "Tonang manneno kalakik, watakni ba-
langoé mupakonnyoi gulingé muakkkasangi sompek é."

Sompekni Datué Irong. Naia Pabbicaraé sibawa Sullewarangé
enrengé romaégaé pada rewekni ri bolana. Siarek i ittana lari lopinna
mammanuk-manuk laona, nadapikni tana Jawa Datué Irong. Siarekna
ittana ri laonna sau tekkokni. Makkedani Datué Irong. "Panokni baja
kalakik ripasak é baluk-balukmu. Natarala, nappasi muanggelliang.
lapatu namaéga sarona baluk-baluk é narékko ripasigilingkilingi.”

Rirakai paué, naia Datué ri Tana Ugi mpekkek esso wenni babu-
wana. Rirakkai paué, nadapikni ulenna. Tangnga bennini, nacabbéngini
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peddi babuwana Datué ri Tana Ugi. Makkedani Ina Nyumparenna,
"Nokko kalakik mapauangi Puak Sauro." Aga najoppana torisuroé,
cinampek-nampek naengka polé sanroé. Makkedani Ina Nyumparenna,
"Laoko Sanro mukawangengi babuwana Datué, peddi babuwa agaharo.”

Aga nalaona sanroé kawawai. Makaedani sanroé, "Mangulésani,
marisaliweng céroni Datué." Nalaona Ina Nyumparenna malai cindéna
nagattungi cappakna wali-wali natompengiwi Datué. Si ampek-ampekni
peddi babuwana. Makkellé-kellékni naterri ri seddéna Datué nakkeda.
Tenna podo marisaliweng céro Datué.” Makkedani Ina Nyumparenna, 'O
kalakik, nekko mutampaiwi Pabbicaraé enrengé Sulléwatangé naénré mai
ri salasak é mitai Datué. Akkedako, tangnga benni mupa nangnguréwek
Datué nadéppa najaji.” Najoppana sengngtaé natampaiwi Pabbicaraé
enrengé Sulléwatangé. Makkedani Pabbicaraé, Sulléwatangé, "Jajiniga
aéro Datué" Makkedani Ina Nyumparengé, "Tangnga benni mupa Puang
nassiapik-apik peddi babuana, nadenniarina nadéppa najaji."

Makkedani Pabbicaraé, Sullewatangé, "Paléssorengi paréwana
mupainungengi gauk datunna." Na talappek adanna Pabbicaraé, Sullé-
watangé moni manenni gongé, genrangé, puik-puikna, ceccaleppanna.
Siapik-apik peddi babuana Datué. Makkedai Pabbicaraé, Sulléwatangé,
"Worowanéga, makunraiga Puak Sanro oérona Datué?"

Makkedant Puak Sanro, "Worowané cérona Datué. " Makkedani
Ina Nyumparenna. "Eruknapi Puak Sanro." Makkedani Sanroé, "Dinrui
cérona Datué, madécénni attujunna ulunna. " Meddeni Datué wékka tellu,
tebbusélloni makkunraié. Makkedani Pabbicaraé, Sulléwatangé, "Woro-
wanéga makkunraiga cérona Datué Makkedani sanroé, Makkunrai Pu-
weng. " Marennuni Pabbicaraé, Sulléwatangé, kuwaé topa lisekna salasak
é.

Makkedani Pabbicaraé, Sulléwatangé. "Décénnapaha Puak Sanro,
cicemmi meddeng Datué nadua anakna na dua "rupato,” makkedani
Pabbicaraé, Sulléwatangé, "Tuoko mai Anak maranaddara naiko
riaccinaungi.”

Rirakkai paué, makkedani Pabbicaraé, Sulléwatangé, "Assuroko
panok 1 barisik é patappulo napaoniwi ananak é pappdissenna maddi-
saliwenni cérona Datué."”

Taleppek ada madécénna Pabbicaraé, nokni berisik é, marékalinga
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manenni pabbanuwaé. Cinampe-nampek naengka timummuk pabbanuvaé
pada tiwi awo naébbuk i lawasoji. Aga saniasa mananni lawasojié
makkedani Pabbicaraé, "Assuroko Sulléwatang lelengengi Ina Nyum-
pareng patappulo, partaranak patappulo. " Cinampe-nampek natimummuk
ina nyumparengé patappulo ri bolana Pabicaraé, nainappana rilékkek
naripaénrek ri salasak é. Narisittaki, narisalikkik nainappa muttamak
mappasusu.

Makkedani Pabbicaraé, "Madécéngi Sulléwatang ripadécéngilawa-
lawaé nariassuro mobbiriwi lili pabbunuwaé muttamak sawung. Nepada
makkeda bali arunna, bali datuna napada lao rowak-rowasiwi abo-
torongé. "

Nassurona Sulléwatangé mobbik i parennungé. Engka menenni
timmmuk pabbanuwaé kuaétopa bali arunna bali datunna lili pabbanuana
ri Tana Ugi.

Siarékni essona jajinna anakna Datué maélokni mabbissu lolo.
Méenrékni mattikkeng lampa Pabbicaraé, Sullewatangé. Maélok i manréi
mabbissu lolo Datué. Pada mabbéréni mantarinna, bali datunna, pada
solokni pabbanuwaé. Naia purannana mabbissu lolo pada masimanni na
pada lisu ri wanuanna. )

Rirakkai paué, siarékni ittana mpekkek esso wenni anakna Datué.
Aga gennekni dua taung, naiya Datué Irong siko toni ro itanna ri Tana
Jawa. Inappa toni mappangnguju nréwek. Makkedani Datué, "Panokni
kalakik agagaé ri lopié tasompek angka tellumpennié.”

Naripikni tanra essona na nokna tonang ri lopi, nawatakni bala-
ngona, napakonnyoni golinna, nawakkasanni sompekna nasompekna
sisompek-sompekna. Siarékni ittana sompek manuk-manuk akkalaona,
naoloni turungengé ti Tana Ugi. Makkedani Datué Irong, "Pabbattui
kalakik mariangé pappaddissenna Datué ri maélokna soré ri wanuanna."

Taleppe adanna Datué, ripabbertuni mariangé. Na takkinikna
pabbanuaé ri Tana Ugi,engkani ro puemmu. Moni toni tawa-tawakna,
pada matokni lisekna salasak é, worowané makkunrai, anak-anak
tomatowa. Pasedding toni bolana Jenang Pasokkokengé. Engka mannasu,
engka mabbéppa, engka tona mappatala. Na sipali-palianna taué ri
lalenna salasak é. Na tepu manenna aga-agaé, madécéng toni tajangé.
Marukkani rau égaé mekkeda, engkani soré lopinna Datué. Na énrékna
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Pabbicraré ri salasak é., napoléini Datué ri Tana Ugi tudang ri
jajarenna. Makkedani Pabbicara." "Engkani Puang soré lopinna Datué.
Madécénni ripassaniasa anréngé."

Makadani Datué ri Tana Ugi, "Madécénni." Na sorokna nok
Pabicaraé sitinrok tomaégaé lao duppaiwi Datué. '

Makkedani Datué ri Tana Ugi, "E Nyumpareng, puttamak i anak-
anakmu ri laleng apo-apo ammai apak polé mabélai puemmu." Na pada
tarakkak manenna pattaranak é. Aga lettukni Pabbicaraé sibawa Sullé-
watangé ri salasak é, makkadani, "Naenrékna Datué sipajjoarang.”

Naiya lettuknana ri bolaé ritaroini uwaé cérek é na ribissaiang
ajéna. Aga purani mubbissa ajé Datué, matterrukni lao tudang ri
jajarenna na sipatenrek takké mallai biné.Engka menettoni aga-agaé
nassuro paénré Pabbicaraé. Engka toni Pabbicaraé sitinrok Sulléwatangé
kuwaé topa tomaégaé. .Mettekni Pabbicraé makkeda, assurono Sullé-
watang makkak i inanré-anré jawaé, Na riakkakna anré-anré jawaé.
Rirakkai paué, teppa akkak é ritimpakni passampona bosarak €. Na
anréha béppa Datué sipajjoareng. Purai manré béppa ripasorokni
bosarak é, Na anrekna béppa Datué sipajjoareng. Purai manré béppa
ripasorokni bosarak é, nappani riakkak inanré. Purai manré Datué
sibawa joakna. Na riwettuna manré Datué sianrénni bainéna. Na wékka
pitui timpu na sorok manettona tomaégaé. Pada pura toni mota ota.
Makedani Datué Irong, "Pada nokno kalakik ri bolamu, anakmu,
bainému na pada purennui."

Pada massimanni tomaégaé na pada nréwek ri bolana. Na pada
massimang tona Pabbicaraé, Sulléwatangé. Na sorokna léwu-léwu Datué
Irong mapau-pau mallai biné. Siku mua tudanna Darué ri Tana Ugi,
engkani anakna polé ri laleng pada malluru makkadedao ri ellona Datu
puenna. Makkedani Datué, "Niga ro anana?”

Mertéimi Datué ri Tana Ugi makkedaé, "lana ro anakku utampuk
mulao sompek."

Makkedasi Datué, "Niga tosi anak ia ro makkunraié?”

Marttekni bainéna makkedaé, "Anakku muto dinru ulawengi."

Mertéssi Datué Irong makkeda, "la ro makkunraié dék siseng-siseng
gunanna riatuwo, wéréngak mai kuunoi."

Makkedani Datué ri Tana Ugi, "Aga sabakna mumaélo mpunoi
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makkunraié?"

Makkedani Datué Irong, "iananna acillakangé Ndik."

Makkedasi Datué ri Tana Ugi, "Taroi uassuro tampai Pabbicaraé,
Sulléwatangé aréga assiturusenna. Nassurona Datué tampaiwi Pabbi-
caraé enrengé Sulléwarangé." Aga engkai Pabbicaraé, Sulléwatangé,
makkedani Datué ri Tana Ugi, "la pabbicarekko, natujuak abalak.”

Makkedani Pabbicaraé, "Abalak aga tujuko?”

Mentekni Datué makkunraié makkeda, "Ina acsilakang garé anak
makkunraié. "

Na cukukna teccénga Pabbicaraé na takkajennek. Nai nappa cénga
makkeda "Abalak tongeng tujui Datué. Buttina, dék anak makkunrai na
risappa. Na engka muannénna na maélossi riuno.”

Makkedani Datué Irong, "Agana tangngakmu Pabbicara sibawa
Sulléwarang apak maélokkak mpunoi anakmu makkunraié, dék siseng
umaélo matuwoi, inanna acilakangé.” '

Makkedani Pabbicaraé, "Taroni riolo Pueng upasipulung lili
pabbanuwaé pakkatenni kajujuk é, aréga assamaturusenna.”

Massuroni Pabbicaraé enrengé Sulléwatangé mollik i lili pabba-
nuwaé. Na cinampe-inampek na timummu maneng pabbanuwaé, pakka-
tenni aju-kajué senreng ri salasak é. Irakkai paué sama rapekni tudangé,
makkedani Pabbicaraé Sullewatnge, "Pada meréngkalinga manekko iko
sininna pakkatenni aju-kajué enrengé tau maégaé, aga aréga assa-
maturusemmu. Maélok i Datué Irong mpunoi anakmu makkunraié. "

Sama ettékni tau maégaé makkeda, "Agi-agi élokna Petta Pabbi-
caraé."

Merténi Pabicaraé makkeda, "Taroi utiwi anakku lao ri Sabaloang
ri Tekkalalia ri anak daranna Datué apak dék mellek nyawaku mpunoi
anak-anak é. la kénnéng anak manuk é dék namellek nyawaé mpunoi,
oncoppisa anak mattolaé." ’

Makkedani Datué irong, "la narekko kui mutiwi ri Sabaloang
siéngkalinga kerébamu sikak tu. Mau karébanna téya tonak méngka-
lingai.”

Makkedani Pabbicaraé, "Nakko makkui tu palé adanna Datué mau
karébanna téja boni méngkalingai taroni upali. "

Makkedani Datué, "Pajoppani ia essoé, mau siweniéwé téya tonak
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méwai mangnguruk wenni."

Mertékni Pabbicaraé, Assuroko Sulléwatang mébburengi uléreng
anatta barak joppakik pégi-pégi nadapiki wenni kutoni léppang mab-
beni."

Naia Ina Nyumparenna laoni mannasungengi anakna, massekko na
bukkuk i ri lépoé, silépo inanré. Naia Datué ri Tana Ugi nasalikkikni
anakna mattamak ri laeleng. Makkedani ri Ina Nyuparenna, "Mutta-
makko mualangngi pertikku naonroié ulaweng mémmanak."

Muttamakni Ina Nyumparengé makkarengi pettinna. Na passukni
ulaweng mémmanakna mawéréngi Pabbicaraé. Naludung manengi paké-
anna anakna. Jempanna mani na calingkarakna tenna ludung. Nata-
rongengi passio sumangek anakna. Mettékni ri saliwang Datué [rong
makkeda, "Palalo ri saliweng laloi ajakka engka agaga muwéréngi na
dék uwita." 3

Makkedai anakna Datué ri Pabbicaraé "Talalo kuik ri saliweng
Perta, nasengngammai engka aga-aganna Datué rilariang."”

Nasappéanni uwaé matanna Datué ri Tana Ugi nakkeda ri anakna,
"Tunrukko singkaruang Ugi ripali. Narékko engka upekmu mutteppa ri
Jawa engkamuatu ianaurému ri Jawa. Pada makkunraikku datu ri Jawa,
I Mallasuna asenna."”

Naia purana napaseng anakna ritu, mobbikni Datué Irong mak-
keda, "Magitu Pabbicara na dékpa mujoppa?’”

Mekkedasi Pabicaraé ri Sulléwatangé, "Tasalikkingi annata lao ri
saliweng tapanok i ri ulérengé."

Massuk toni Datué ri Tana Ugi matek matai anakna ri tellongengé.
Pada terri menenni ina Nyumparangé enrengé pattaranak é. Makkedani
Datué Irong, "Nigi-nigi maccoériwi, utettak i mareng nipi nabaluk é. Ala
engkapaga warani maccoériwi anak-anak é ritu?"

Joppani pampulék é rirulu ri remmng-remmeng mattarumpu labuk
é, mareppa batu-batué. Pitu salo pitu tanété lampé naliweng topa alek
tempettu-wertungé. Makkedani pa Pabbicaraé. "Akkémpé saoko kalakik
ri aju araé muitai, mutiro mupaga rumpu apinna taué ri [rong, muéng-
kalinga mupaga bokka sunna, mungkalinga mupaga uni manukna?"

Makkémpékni ri aju araé nainappa nok parimeng nakedana, "Rita
mupa Pueng rumpu apinna, riéngkalinga mutopa bokka sunna enrengé
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uni manukna. "

Makkedani Pabbicaraé, "Joppapo mutu." Na joppa sijoppa-joppa-
na, na pitu buluk naliweng, pitu salo neliweng, pitu alek tessipettung-
wertung. Rirakkai paué, macawékni wirinna tasik é. Makkedani Pabbi-
caraé, "Pokkonoé Anak utaro. Matowanak monro ri linoé inappanna
uléjjak tananna Béwataé."

Na ripaléssokna ulérengé ri ponna aju araé. Na tudanna Pabicaraé
sibawa Sulléwatangé nasisullé pariwakingi anakna naterri. Makkedani
Pabbicaraé enrengé Sulléwatangé. "Onrono kotu Anak mutunru-tunruiwi
totomu, wérému. Agi-agi totomu ia tosi muéwa siduppa.”

Metténi I Singkeruang Ugi makkeda, "Ellau tulungekak Petta utowo
barak sita mukik paimeng apak ia onrroku tennia topa atemmanréng
mpunoak, selengé mupa maélo mpunoak."

Makkuranani Pabbicaraé makkeda, "Pégani Anak utarongekko aga-
agammu kuwaé topa ulaweng mémmanakmu?"

Mettékni | Singkeruang Ugi makkeda, "Kui ri garimpanna ajué
mutarongengak Petta mutenrek i batu ajakké engka tau mitai."

Aga purai nataro Pabbicaraé, najoppana sibawa Sullewetangé
massilaong. Monroni | Singkeruang Ugi alé-aléna tudang takkajennek
nawa-nawai totona. Nappakkeda-adani atinna ri laleng, ula aréga
pittokka sawa aréga beluttakkak, bawi aréga nyumpéngak, uwani aréga
katulukkak umaté. Aga napoléna pikkirikna I Singkaruang Ugi makkeda,
madécéngi muttamakkak ri lalenna gerpangé maémtinro. Muttamakni
léwu, nakkedana ri laleng atinna, narékko engka bata-batanna atinna Ina
Datukna, inakku, nakko agaga mokkokak na memmek tinroku. Dék
tongenna agaga mokkok i, memekni tinrona nadapi tajang. Mompok toni
essoé, motokni nassuk tudang ri ulérenna nattimpu wékka tellu na dék
nainung. Na joppana ri tengngana alek é na takkok engkana uwaé
nalolongeng maccolo-colok. Na laona mala daungdaung nasatituk i
nassérokengi, nainungi. Purai, nuréwekni tudang ri ulérenna. Aga labuk
[ essoé muttamaksi matinro ri garimpanna ajué. Aga siarék i essona
wenninna monro ko ritu, cappukni bukkuk inanréna. Makkeda na-
wanawani, agana gaukku uanré. Purai kua makkedasi ininna wanna,
naullé tennia topa atemmanrengé mpunoak sangangadinna selingémmi.
Aga nakkedana nawa-nawanna ri laleng atinna, "O Puakku Allataala,
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tenna podo engka muna pallopi sisenna Datu Puakku. Taroni kua laoka
sappok ibarak ulolongeng mui."

Laoni malai sappak i lépona na lao ri saliweng malai ulawenna
naparilépoi napasisiok 1 na jujungi. Tappasulung lao mua, mabuang
tokkong mua, na dapikni wirinna tasik é méoérékni cékkéng ri asekna
bangkoé natajangi padangkangé lalo. Engkani paddangkangé, mang-
ngobbikni anakna Datué. Massimanni anakna Datué, "Puang péga
wanua maélo talaoi?’

Makkedani paddangkangé, "Maélokkak lao ri tana Jawa. "Mak-
kedani I Singkeruang Ugi, "Taparajaiang laloak kasio naraesséangak
babuwa rapaccoék lalokak.”

Makkedani paddangkangé, "Lao mukik mai Anak, mau toni duako,
telluko upaccoek toko."

Napaddanrenni lopinna paddangkange Nalléccénna I Singkeruang
Ugi nakkedana ri pallopié, "Ampaékkak kasikna apak dék uwulléi
lécoéngé.” Na nokna paddangkangé mampaék i nappaccoékni lépona,
nappa toni léccéng.

Makkedani paddangkange "Urtamakkik Anak ri bilik é "Ajakna,
kumuak ri cappak lopimmu. "

Mernékni paddangkangé makkeda, "Ajak lalo Anak muakkua ri
cappakna lopié muonro, apak tellomo-lomo Anak abusungngé.” Aga
nauttamakna ri bilikna lopié, nakkadda oni lépona.

Makkedani paddangkangé, "Agato Anak muparilépo?”

Mertékni makkeda, "Sokko Puang.”

Makkedasi paddangkangé, "Ajak lalo muartalipuangikak Anak,
mupakabusung-pusungak matuk Anak."

"Idik tu Puang, ajak lalo raralianakikak kasiknaq.”

Purai kua, sompekni sisompek-sompeknapaddangkangé. Makkedasi
anakkodaé, "O kalakik, appatalangengi puammu, ajak nadokok inanréna
naanré." Narakkasenni anakna Datué. Makkedasi, "Magasi musaraiwi
alému na engka mua sokko ubukku."”

Makedasi paddangkangé. "Ajaksana Anak nabukku inanrému
muanré Anak."” Aga nattimpukna inanré ritu tellu timpuk apak téyai
mabusung. Aga siarékni essona larinna lopié lao angkanna narapikni
turungngé ri Jawa, makkedani, "Agana Puang asenna wanuwaé?"
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Makkedani paddangkangé, "lyana ro turungenna Datué ri Jawa."

Makkedani | Singkeruang Ugi, Nakko makkui ro,kuni ro mupa-
lessokkak ri pabbatanna sarek é." Aga naripaénrékna ri pabbatanna
sarek é na riponcinna lépona.

Makkedasi, "Lemék-lemekekkak ri pabbatanna sarek é ajakka engka
parala uwaé mitai.”

Purai kua rilemmekeng lépona nasompekna paddakangé. Monroni
kuro kasikna I Singkeruang Ugi alé-aléna. Labuk toni essoé, laoni liwu-
liwu ri wawona bujungé nakkeda nawa-nawanna, "Monrokak kuwaé iya
muto sipoléngé naitakak taué. Lebbikni rékko ménrékkak ri salasak é."

Nasilurukna perteangé, dékna risseng taué. Ménrékni liwu ri légo-
légoé na terru liwu ri kandawarié natukkuk ulunna ajéna, naonroié
assunna La Baso Jawa. Makkutanani La baso Jawa, "Aga ro kalaki
nabokkai asu, assukko muitai."

Massukni pattumanningé. Naitani engka anak-anak léwu-léwu ri
kandawarié. Nakkedana Datu Lolo, "Aga kalaki nabokkai asu?" Mettékni
sengataé makkeda, "Engka anana Pueng léwu-léwu ri kandawarié, pada
lémpongé gammekna, pada béré-béré utunna. Dék gaga risseng martuk-
kureng bennang lipakna. Makkedani Datu Lolo, "Obbik i kasik anakna
taué.” '

Massukni sengataé tampaiwi makkeda, "O Beccé-Beccé, natam-
paiko Datu Lolo."

Makkutanani Datu Lolo, "Pégani ananaé ritu kalaki?"

Makkedasi pattumannengé, "Dénrépa Puang naritampai na dék
namaélo. " Makkedasi Datu Lolo, "Pégani ananak muasengé, palécé laloi
kasikna. "

Mertekni Partumannéngé makkeda, "O Beccé, natampaiko Datu
Lolo." Na otokna makkawi. Na ritinrosina muttamak. Aga nadapikni
babangé, tudanni. Makkedani Datu Lolo, "Pégani ananak é?"

Metrteksi pattumannéngé makkeda, "Engkani Puang tudang ri ba-
bangé.’

Makkedasi Datu Lolo, "Esuk-ésukko mai Beccé-Beccé."

Mésakni céddék. Makkedani La Baso Jawa, Esuk-ésukpo mai."

Naénrekna ri pasekkengé. Makkedani Datu Lolo, "Niga asemmu,
agato wanuamu, nigato asenna inammu amamu?"”
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Mattékni 1 Singkeruang Ugi makkeda, "Dék uissengi Puang
Wanuakku.”

Makkedani Datu Lolo, "Nisa tongeng-tongeng asemmu?"

Mettékni makkeda, "I Masé-Masé Puang Asekku. Naiya inakku
ammakku dék uisengi Puang."

Makkedasi La Baso Jawa, " Ilyatu engkamu kumaié, idik tositu
missengekko jakmu, décémmu."

Mettékni ina nyumparangé makkeda, "Tomakalaing-laing saro apak
tennaisseng inanna amanna, teniripuada wanuaanna. Tomarunung aréga,
toparatiwi aréga.”

Makkedani Datu lolo, "Naulle tongeng saro.”

Aga maélokni manré wenni Datu Lolo, riarakkasenni.

Aga teppani akkak é makkedani Datu Lolo, "Alangak pajepajeku Indok,
maélokkak mpéréngi inanré I Masé-Masé. Messé nyawaku mitai anakna
taué. "

Ripancuini paje-pajek Datu Lolo natarowangengi inanré napa-
sionrongi inanréna, nappa nawéréng indokna nakkeda, "Wéréssai Indok
I Masé-Masé."

Na inappa pada manré Datu Lolo sipajjowareng. Makkedani Datu
Lolo, "Manré niga I Masé-Masé Indok?"

Mettékni indokna La Baso Jawa, "Déppa Anak."

Makkedasi Datu Lolo, Purapi manré muobbik i muttamak nasabak
masirik ammai méwakik siswo apak mammessangik worowané."

Sorokni Datu Lolo, marakkakni tau, naobik toni I Masé-Masé ri
laleng. Muttamak toni I Masé-Masé makkak i paje-pajekna. Pada tudanni
ina nyumparangé pattummanningé malléwo-léwo manré. Tudang toni |
Masé-Masé ri murinna taué. Pada mallaku-lakuni manré ina nyum-
parangé pattaranak é, monro toni I Masé-Masé moloiwi inanréna. Engka
maneng toni asunna La Baso Jawa manréli inanréna. Na gilinna
pattumanningé mitai, makkedani, Magi na dék muanréi?"

Naiya [ Masé-Masé dék nammetté. Makkedani pattumanningé, "E
Puang Kino dék to nanrei, dek to gunanna riwéréng ri Datu Lolo,
nappanréammi asu, tenna idik nawéréng messoki. "

Makkedani Puang Kino, "la tonatu Puang Kino, apak ia Datu Lolo
risukek-sukek ri taué nasabak ri wéréng mutoi inanré na téa manréi."
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Aga sorokni taué pura manré, pada massuk ri saliweng, na obbik
tont I Masé-Masé. Naia I Mase-mase maccoék toni massuk ri saliweng.
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